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~ ATASAMBUTAN 

S 
ebagai Pelindung dari buletin Jejak-Jejak Arkeologi ini, saya berpendapat 
bahwa bulletin ini sangat penting karena merupakan media publikasi dan 
informasi yang berkaitan dengan bidang kearkeologian di daerah-daerah, 

khususnya di daerah yang termasuk wilayah kerja Kantor Balai Arkeologi Manado, 
yaitu Sulawesi Utara, Gorontalo dan Sulawesi Tengah. Sampai sekarang informasi 
tentang kearkeologian dari daerah-daerah masih sangat kurang . Padahal informasi­
informasi tersebut sangat dibutuhkan oleh berbagai kalangan masyarakat, terutama 
masyarakat akademis, kalangan pemerintahan dan masyarakat luas pada umumnya. 
Pada saat ini dibutuhkan adanya media yang aktual dan efisien semacam bulletin ini, 
untuk menampung hasil-hasil kajian dan menyampaikan informasi kearkeologian 
kepada masyarakat luas. 

Sebagai Kepala Badan Penelitian dan Pengembangan Sumberdaya, Departemen 
Kebudayaan dan Pariwisata, saya sangat mendukung adanya kerjasama dengan IAAI 
Komda Sulawesi, Maluku dan lrian sehingga bulletin Jejak-Jejak Arkeologi yang ke 6 
Tahun 2006 ini dapat terbit, dengan harapan kiranya melalui kerjasama tersebut hasil 
kajian yang aktual tentang kearkeologian di daerah-daerah dapat dinikmati oleh 
masyarakat banyak. Mudah-mudahan bulletin ini bermanfaat bagi masyarakat dan 
dapat menjadi bahan bacaan, renungan dan diskusi di kalangan masyarakat 
akademis serta masyarakat luas pada umumnya. 

Saya bersyukur buletin Jejak-Jejak Arkeologi Nomor 6 Tahun 2006 ini dapat 
diterbitkan. Saya berharap semoga berguna untuk menambah pengetahuan 
masyarakat. 

Oktober 2006, 
Kepala Badan Penelitian Dan 
Pengembangan Sumberdaya 

ttd 
(Or. I Gusti Putu Laksaguna, CHA. Msc. Ors.) 



I p I ENGANTAR REDAKSI 

~ engan mengucap puji syukur kehadirat Allah Yang Maha Esa, maka kami 
{,,,/ sajikan kembali bulletin Jejak-Jejak Arkeologi ini. Penerbitan bulletin ini dapat 

terlaksana berkat adanya kerjasama yang baik dengan lkatan Ahli Arkeologi 
Indonesia (IAAI) Komisariat Daerah Sulawesi, Maluku dan lrian . Selain itu bulletin ini 
terbit dengan dukungan dari berbagai pihak, antara lain dari para penulis artikel dan 
dari Kepala Kantor Balai Arkeologi Manado. Jumlah artikel yang mengisi bulletin 
nomor 6 tahun 2006 ini sedikit berkurang dari bulletin nomor sebelumnya. Artikel yang 
dimuat di dalam bulletin nomor 6 ini ada sebanyak 11 judul yang ditulis oleh 8 orang 
penulis. 

Untuk itu ucapan terima kasih pertama-tama perlu disampaikan kepada IAAI Komda 
Sulawesi, Maluku dan lrian serta Bapak Ors. Bonny A. Tooy Msi. sebagai Kepala 
Balai Arkeologi Manado, yang telah bekerjasama dan mendanai penerbitan ini. Selain 
itu ucapan terima kasih juga disampaikan kepada para penulis artikel yang tulisannya 
dimuat di dalam bulletin ini atas partisipasinya. Kami menyadari bahwa tanpa 
dukungan tersebut, bulletin no 6 tahun 2006 ini tidak mungkin ada. Hanya karena 
dukungan dan kerjasama yang baik dari berbagai pihak, maka buletin ini dapat 
diterbitkan . 

Semoga buletin ini dapat menambah wawasan dan pengetahuan bagi semua 
pembaca. 

II 

Manado, Oktober 2006 
ttd 
Redaksi 
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PRO FIL DAN STRA TEGI PENGEMBANGAN 
BALAIARKEOLOGIMANAD0° 

I. INTRODUKSI 

Oleh: Bonny A. Tooy 
(Kepala Balai Arkeologi Manado) 

Balai Arkeologi Manado mulai eksis menjadi suatu lembaga penelitian dalam bidang arkeologi 

sejak tahun 1993. Awalnya wilayah penelitian lembaga ini hanya meliputi dua provinsi, yaitu Provinsi 

Sulawesi Utara dan Provinsi Sulawesi Tengah. Namun sejak Gorontalo berkembang menjadi provinsi 

sendiri, maka wilayah kerja lembaga ini bertambah menjadi tiga provinsi, walaupun secara geografis luas 

wilayahnya tidak bertambah. Sebagai lembaga yang memiliki wilayah kerja di ujung utara kepulauan 

Nusantara, yang berbatasan dengan kepulauan Filipina serta berada di pinggiran Lautan Pasifik, maka 

Balai Arkeologi Manado menjadi tumpuan untuk dapat mengungkap adanya proses migrasi fauna dan 

manusia beserta kebudayaan yang di bawanya melalui jalur utara serta lalulintas pelayaran dan 

persebaran agama pada masa lalu lewat jalur sutra dan jalur rempah-rempah. Dengan demikian lembaga 

ini memiliki tugas yang cukup berat dengan wilayah kerja yang luas dan substansi penelitian yang sarat 

muatan. Sementara itu sumberdaya yang dimiliki oleh lembaga ini masih pas-pasan kalau tidak mau 

dibilang masih kurang, sehingga perlu dikembangkan dan ditingkatkan. 

Pengembangan yang perlu dilal..-ukan meliputi pengembangan bidang organisasi dan 

tupoksinya, pengembangan program pcnelitian dan jangkauan serta metodologi penelitian, peningkatan 

kualitas dan kuantitas SDM, serta peningkatan dan penyempumaan fasilitas kerja. Organisasi perlu 

dikembangkan sebagai lembaga penelitian arkeologi yang bermanfaat untuk bidang ilmu pengetahuan, 

pendidikan dan pariwisata yang dapat diandalkan dan diterima oleh pemerintah daerah maupun pusat 

serta masyarakat. Oleh sebab itu perlu pcngembangan dan perubahan dari segi nomen klatur, eselonisasi 

dan mekanisme kerja. Sebagai lembaga yang berkaitan dengan arkeologi atau warisan budaya masa lalu 

yang single fighter di wilayah kerjanya, maka sepatutnya dilakukan pula pengembangan Tupoksi 

lembaga yang lebih komprehensif, tidak terbatas pada segi penelitian saja tetapi juga pada segi 

perlindungan dan pemanfaatan (pendayagunaan). Program dan jangkauan penelitian perlu diperluas dan 

ditingkatkan baik objek maupun target atau basil akhimya, oleh sebab itu perlu peningkatan dan 

pengembangan metod~, dengan melibatkan berbagai disiplin ilmu yang terkait melalui kerjasama 

penelitian. Mengingat cukup besamya tugas kerja lembaga, maka peningkatan SDM perlu dilakukan 

Pemah dipresentasikan sebagai makalah pada seminar 'EHPA' di Bandung tgl 14-18 September 2006 
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dengan perekrutan tenaga baru dan peningkatan ketrampilan serta pengetahuan. Untuk mendukung 

pengembangan dan peningkatan tersebut, perlu pula dilengkapi dengan peningkatan dan penyempumaan 

fasilitas kerja seperti perlengkapan lapangan serta pengolahan data, terutama laboratorium sebagai sarana 

analisis. 

II. STRATEGI PENGEMBANGAN 

A. Pengembangan Organisasi 

1. Nomen Klatur 

Pengembangan organisasi patut dimulai dari segi nomenklatur. Hal ini perlu dilakukan 

mengingat wilayah kerja kantor yang meliputi 3 provinsi, sedangkan nama kantor saat ini hanya 

menggambarkan salah satu provinsi yaitu Manado sebagai ibukota Provinsi Sulawesi Utara. Seringkali 

dengan nomenklatur yang ada saat ini, menjadi bahan pertanyan dan keberatan bagi dua provinsi yang 

lain yaitu Provinsi Gorontalo dan Provinsi Sulawesi Tengah. Kedua provinsi ini menganggap adanya 

intervensi kegiatan oleh kantor penelitian dari Provinsi Sulawesi Utara. Mereka tidak menyadari atau 

tidak memahami bahwa kantor ini sebenamya merupakan UPT Departemen Kebudayaan dan Pariwisata, 

sebaliknya mereka menganggap instansi ini milik pemerintah daerah Sulawesi Utara. Untuk masalah 

nomen klatur ini, kami usulkan agar memakai nama singkatan dari ketiga provinsi yaitu Suluttenggo 

(Sulawesu Utara, Sulawesi Tengah dan Gorontalo) sehingga UPT ini bemama Balai Arkeologi 

Suluttenggo. Altematif lain dapat menggunakan urutan wilayah sehingga nama kantor ini adalah: Balai 

Arkeologi Wilayah Suluttenggo Berkedudukan di Manado atau Balai Arkeologi Wilayah ..... .. . 

(disambung dengan angka berdasarkan urutan wilayah). 

2. Eselonisasi 

Mengingat wilayah dan tugas pokok serta fungsi yang diemban kantor ini, maka 

pengembangan eselonisasi juga perlu dilakukan. Pada masa lalu sewaktu masih ada Kanwil di daerah­

daerah, kantor Balai Arkeologi dari eselonisasi masih memiliki kedudukan sama dengan instansi 

Departemen yang terkait di Daerah Tingkat II (Kabupaten atau Kota). Namun setelah terbentuk daerah­

daerah otonom, maka Balai Arkeologi sekarang dari segi eselon berada di bawah instansi terkait tersebut. 

Hal ini seringkali menimbulkan preseden-preseden yang merugikan bagi kantor Balai Arkeologi. Oleh 

sebab itu untuk pengembangan organisasi kiranya peningkatan eselon Balai Arkeologi menjadi eselon II 

B kiranya layak untuk diterapkan. 

3. Struktur Kelembagaan 

Struktur kelembagaan perlu dikembangkan menjadi lembaga yang mencerminkan status 

sebagai lembaga penelitian yang dapat rnenciptakan profesionalisme dalam system kelembagaan maupun 

2 
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dalam system kerjanya. Kalau saat ini struktur kelembagaan hanya menggambarkan suatu lembaga 

penelitian dengan satu orang manager dibantu oleh kelompok peneliti dan bagian tata usaha, maka 

sebaiknya lembaga ini perlu dikembangkan menjadi lembaga yang dipimpin oleh seorang direktur yang 

dibantu oleh kelompok peneliti dan beberapa orang manager. Dengan demikian struktur kelembagaan itu 

akan berwujud demikian: 

Kepala (Eselon Ilb) 

.__ __ _. Kelompok Profesional Peneliti 

Kepala Bagian Human Resource (Eselon Illa) 

Seksi Administrasi (IVa) Seksi Kepegawaian (IVa) 

Kepala Bagian Keuangan (Eselon Illa) 

Seksi Gaji (!Va) Seksi SPM (!Va) 

Kepala Bagian Rumah Tangga (Eselon Illa) 

Seksi Dokumentasi (IVa) Seksi Perpustakaan (!Va) I 
Seksi Perlen ka an IVa 

Kepala Bidang Kajian Ilmiah (Eselon Illa) 

Seksi Penelitian 

Lapangan (IVa) 

Seksi Analisis/ 

Laboratorium (IVa) 

Seksi Penyebar-luasan 

lnformasi IVa 

3 
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Unit-unit kerja yang selama ini banya sebatas kelompok-kelompok kerja' (1>9kjft} .saja :dengan;. 

pimpinan dan anggota yang tidak tetap, maka dalam pengembangan ini perlu ditingkatkan ·menjadi 

bidang-bidang yang memiliki manager dan pelaksana yang tetap yang bertanggung jawab penuh atas 

basil kerjanya. ; . _ ' " · ·-·" 

4 . Tupoksi "'".'-: - .. :' 

Sebagai lembaga yang bergerak dalam bidang arkeologi di_ ~~!u.-- ~~e~~b?. maka 

pengembangan tugas pokok dan fungsi lembaga juga perlu dikembangkan. K:alau sebelumnya tugas 

pokok dan fungsi tersebut lebib banyak diarahkan pada segi penelitian arkeologi, maka sudab waktunya 

dikembangkan pula ke arah perlindungan, pemelibaraan dan pengamanan atau:__~~~~matan serta 

pemanfaatan terhadap peninggalan-peninggalan arkeologi. Dengan demik_!_~ .. lembaga ini dapat 

memberikan kontribusi yang lebib banyak dan luas kepada pemerintah baik pemei:intah pusat terutama 

pemerintah daerah melalui pembangunan di bidang ilmu pengetahuan, pendidikan dan pariwisata 

berbasis arkeologi. 

B. Pengembangan Penelitian 

Pengembangan penelitian akan diarahkan pada strategi penelitian __ yang meliputi arah 

kebijakan, jangkauan lokasi atau daerah penelitian, jenis-jenis penelitian, mttode penelitian dan 

kerjasama penelitian. 

1. Arab Kebijakan 

Arab kebijakan penelitian ialah untuk kepentingan akademis;··idiologis-strategis dan 

kepentingan praktis. Kepentingan akademis artinya untuk melengkapi dan memberi infonnasi tentang 

sejarah kebudayaan, cara-cara bidup dan proses budaya manusia masa lalu dari daerah penelitian di 

lingkungan wilayah kerja lembaga untuk perkembangan ilmu pengetahuan dan pendidikan. Kepentingan 

ideologis-strategis artinya untuk mendukung upaya pemerintah di dalam mei;).ingkatkan kesadaran, 

kebanggaan dan jatidiri bangsa bagi setiap anak bangsa agar tidak terlindas dan terombang~ambing oleh 

gerak globalisasi serta kemajuan system infonnasi. Adapun kepentingan praktis .artinya untuk menopang 

program pemanfaatan sumberdaya arkeologi bagi pembangunan sektor pendidiqn, ilmu pengetahuan 

dan pariwisata. 

2. Jangkauan Sasaran 

Jangkauan penelitian perlu dikembangkan pula untuk menjangkau seluruh daerah 

penelitian. Keadaan geografi wilayah penelitian umumnya bennedan berat, baik yang di daratan Pulau 

Sulawesi maupun yang berada di daerah kepulauan. Pembangunan di wilayah kerja penelitian masih 

tertinggal dari daerah lain, sehingga masih banyak situs maupun lokasi penelitian yang terpencil atau sulit 

4 
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untuk dijangkau. Dibutuhkan sarana transportasi khusus untuk dapat menjangkau daerah-daerah terpencil 

tersebut, lcarena setiap daerah memiliki kesempatan yang sama untuk diteliti dan dikembangkan. 

3. Pengembangan Jenis Penelitian 

Pengembangan jenis penelitian perlu diperhatikan guna melengkapi data yang diperlukan 

di dalam upaya merekonstruksi sejarah kebudayaan, cara-cara hidup dan proses budaya manusia masa 

lalu. Untuk kepentingan tersebut, keikutsertaan ahli diluar disiplin arkeologi perlu dilaksanakan. Ahli-ahli 

dari disiplin ilmu penunjang perlu selalu dilibatkan di dalam penelitian. Jenis-jenis penelitian juga perlu 

didiversivikasi pada jenis-jenis penelitian yang menunjang kearkeologian. Jenis penelitian laboratories 

yang berupa analisis artefak perlu dikembangkan dari analisis tipologis, menjadi analisis bahan dan 

analisis kronologis. 

4. Pengembangan Metode Penelitian 

Metode penelitian arkeologi perlu diperhatikan dengan dikembangkan ke arah metode 

yang konvensional. Sclama ini metode penelitian yang dipakai masih bersifat tradisional. Pemetaan 

dengan menggunakan metode pemetaan geografi dan peralatan komunikasi satelit (GIS) sudah akan 

diterapkan di dalam setiap penelitian baik yang bersifat survai lapangan maupun yang menerapkan 

kegiatan ekskavasi (penggalian). Penetapan pertanggalan secara mutlak (absolute dating) akan 

dikembangkan dan dilaksanakan pada setiap kegiatan ekskavasi di setiap situs penelitian dengan 

mengirimkan sample arang, tulang maupun kerang ke laboratorium Cl4. Penggunaan peta topografi di 

dalam penelitian di setiap situs akan diterapkan untuk semua daerah sampai ke daerah-daerah yang 

terpencil untuk dapat menentukan letak lokasi yang tepat dari setiap situs tersebut. Metode penelitian dari 

disiplin ilmu lain yang berkaitan diupayakan untuk dapat diterapkan dan dilaksanakan di dalam setiap 

penelitian, dengan mengikut-sertakan ahli dari masing-masing disiplin ilmu yang bersangkutan. 

Penelitian-penelitian dilakukan secara holistic, tematis dan kewilayahan, melalui pendekatan kultural­

geografis dengan memperhatikan manusia, kebudayaan dan lingkungannya 

5. Pengembangan Kerjasama Penelitian 

Kerjasama penelitian perlu dikembangkan dengan pihak-pihak perorangan maupun 

instansional baik swasta maupun pemerintah, terutama pemerintah daerah dari luar ataupun dari dalam 

negeri. Pengembangan kerjasama ini dimaksudkan untuk dapat menunjang pengembangan program­

program penelitian dan pengembangan metodologi serta untuk dapat menjangkau daerah-daerah 

terpencil. Selain itu kerjasama ini juga dimaksudkan untuk membantu daerah-daerah di wilayah kerja di 

dalam rangka pembangunan daerahnya, melalui kontribusi hasil-hasil penelitian dan pengembangan. 

5 
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C. Pengembangan Sumberdaya Manusia 

Untuk mendukung pengembangan organisasi dan penelitian, sumberdaya manusia juga perlu 

dikembangkan baik dari segi kuantitas maupun kualitasnya. 

1. Pengcmbangan Kuantitas SOM 

Kuantitas SOM lembaga saat ini masih sangat kurang. Tenaga peneliti baru 4 orang dan 

teknisi 2 orang, selebihnya adalah pimpinan dan tenaga administratif sebanyak 11 orang. Oleh sebab itu 

perlu dikembangkan mencapai jumlah minimal yang ideal, yaitu peneliti menjadi 10 orang, teknisi 4 

orang dan pimpinan serta tenaga administratif sebanyak 20 orang. 

2. Pengembangan Kualitas SOM 

Oemikian pula kualitas SOM lembaga ini perlu ditingkatkan. Tenaga peneliti yang 

memiliki jenjang pendidikan S2 perlu ditingkatkan jumlahnya, disamping perlunya peningkatan 

ketrampilan di berbagai jenis penelitian, seperti penelitian bawah air, penelitian etno-arkeologi, survai 

atau pemetaan GIS dan lain sebagainya. Pelaksanaan penataran maupun keikut-sertaan di dalam 

penataran akan diprogramkan dan ditingkatkan. 

D. Pengembangan Fasilitas Kerja 

Untuk mendukung program pengembangan ini, maka fasilitas kerja perlu ditingkatkan dan 

disempumakan, seperti penambahan ruang-ruang kerja, penyediaan ruang untuk bengkel kerja dan ruang 

laboratorium perlu segera diadakan. Selain itu perlengkapan kerja juga perlu dilengkapi, baik untuk 

lapangan maupun untuk bengkel serta laboratorium. 

1. Penambahan Ruangan 

Ruang kerja yang tersedia saat ini masih terbatas, sehingga perlu dikembangkan agar 

tersedia ruang kerja yang layak bagi seluruh tenaga kerja yang ada terutama tenaga peneliti. Ruang 

perpustakaan perlu disiapkan dengan baik agar memenuhi standar minimal sebagai ruang perpustakaan. 

Untuk rnendukung kegiatan analisis ternuan basil penelitian, rnaka ruang bengkel kerja yang layak perlu 

diadakan. Oernikian pula ruang dan perlengkapan laboratoriurn perlu dikembangkan guna menangani 

data lapangan secara mandiri. 

2. Penyempumaan Perlengkapan 

Perlengkapan kerja baik perlengkapan lapangan maupun perlengkapan analisis, perlu 

disempumakan dan dicukupi. Perlengkapan lapangan antaralain berupa Laptop, GPS, Kompas Sµunto, 

altimeter, alat-alat ukur dan lain-lain perlu dilengkapi atau ditambah jumlahnya. Perlengkapan untuk 

analisis laboratories, bengkel kerja dan perlengkapan kantor juga perlu diadakan dan disempumakan. 
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Alat tmsportasi yang clapat menjangkau claerah-daerah terpencil dan bermedan berat, menjadi kebutuhan 

yang perlu dikembangkan. 

III. PENUTUP 

Dengan uraian tersebut dapat digambarkan bagaimana profit Kantor Balai Arkeologi Manado 

saat ini serta rencana pengembangannya ke depan. Kantor yang berusia relatif muda (sekitar 13 tahun) 

yang saat ini sedang mencari jatidirinya dan bertumbuh-kembang ke arah kantor penelitian dalarn bidang 

arkeologi yang berdayaguna dan berhasilguna bagi pembangunan daerah maupun pembangunan bangsa 

pada umumnya. Sumberdaya manusia dan fasilitas kerja yang pas-pasan diupayakan untuk dapat 

dimanfaatkan semaksimal mungkin, sehingga apabila ada kesempatan pengembangan di masa 

menclatang, maka akan dicapai basil yang lebih maksimal. Untuk itu perlu adanya dukungan dari 

berbagai pihak agar segala upaya clan usaha yang dilakukan dapat tercapai sesuai dengan yang 

diharapkan. 

Untuk menghadapi masa depan yang lebih cerah, maka pengembangan diberbagai biclang perlu 

dilakukan. Pengembangan direncanakan meliputi ampat aspek yaitu: aspek organisasi, aspek penelitian 

dan aspek sumber daya rnanusia serta aspek fasilitas kerja. Masalah nama, eselon, clan tupoksi organisasi 

perlu ditingkatkan menyesuaikan dengan era otonomi. Selain itu kebijakan, jangkauan, metode dan 

kerjasama penelitian perlu pula dikembangkan. Penelitian diarahkan pacla sasaran untk kepentingan 

akadernis, ideologis-strategis dan kepentingan praktis. Kepentingan akademis artinya untuk mclengkapi 

dan memberi informasi tentang sejarah kebudayaan, cara-cara hidup dan proses budaya manusia rnasa 

lalu dari daerah penelitian di lingkungan wilayah kerja lembaga untuk perkembangan ilmu pengetahuan 

dan pendidikan. Kepentingan ideologis-strategis artinya untuk mendukung upaya pemerintah di clalam 

meningkatkan kesaclaran, kebanggaan dan jatidiri bangsa bagi setiap anak bangsa agar tidak terlindas dan 

terombang-ambing oleh gerak globalisasi serta kemajuan system informasi. Aclapun kepentingan praktis 

artinya untuk menopang program pemanfaatan sumberclaya arkeologi bagi pembangunan sektor 

pendidikan, ilmu pengetahuan dan pariwista. Sekarang sudah saatnya arkeologi dikembangkan bukan 

hanya untuk ilmu pengetahuan saja, melainkan juga untuk kepentingan pembangunan dan masyarakat 

luas pacla umurnnya. Warisan budaya masa lalu aclalah milik masyarakat pewarisnya sehingga harus 

clapat dinikmati dan berdayaguna bagi masyarakat itu sendiri. Organisasi yang bergerak di dalam 

penelitian atau pengelolaan warisan budaya ini harus berupaya supaya dapat memberikan sumbangan 

yang berarti bagi masyarakat dan pemerintah daerah di mana organisasi tersebut berada. Oleh sebab itu 

kerjasama dengan kalangan pemerintah claerah, kalangan akademisi, kalangan swasta, maupun kalangan 

masyarakat tertentu lainnya dan masyarakat luas pada umumnya perlu dikembangkan. 
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Pengembangan pada bidang-bidang tersebut di atas perlu dibarengi dengan pengembangan sumberdaya 

manusia baik kualitas maupun kuantitasnya, disamping pengembangan fasilitas kerja untuk mendukung 

semangat serta etos kerja dari sumberdaya rµanusia tersebut. Mudah-mudahan strategi ini dapat diterima 

oleh semua pihak untuk mendukung pengembangan organisasi kita di bidang arkeologi ini, terutama yang 

bertugas di tingkat daerah sebagai ujung tombak, agar dapat berdayaguna dan berhasilguna bagi 

pemerintah dan masyarakat secara langsung. 

---BAT---
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r::RANAN GOROXTALO rADA MASA LALU P.ERDASARKAN 
PENINGGALAN AR.KEOLOG[NYA 

Oleh: Santoso Soegondho 

I. PENDAHULUAN 

Gorontalo adalah merupakan daerah yang strategis dan berpotensi pentiag sejak jaman dahulu 

kala hingga s:iat ini. H:::! itu eapat diiihat dari letak g;:ografi maupun dari pcrjalanan sejarahnya. Sccara 

geografis Gornntalo terletak c!: bagiai; utara pulau Sulawesi. Pulau Sulawesi sendiri terletak di bagi:u• 

b::rat wilayah Pasifik, sehingga mcnj ;; di daratan antara wilayah Ai:ia Tcnggara dengan wilayah 

Kepulau::n Pasifik. Fauna dari wilayah ini memiliki ciri-ciri fauna Asia dan juga fauna Australia (fauna 

Weber dan fauna \Vallace). Pada masa prascjarah wilayah ini menjadi tempa~ berkembangnya budaya 

yang meiupak:m bagian dari budaya Austronesia, antaralain dibuk"tikan dengan adanya situs Oluhuta 

yang memiliki peninggalan berupa beliung-beliung batu persegi, dan kerangka-kerangka manusia sebagai 

sisa penguburan dcnga11 pola pcnguburan prasejarah. Sedangkan pada masa sejarah wilayah ini menjadi 

daerah tujuan perdagangan dan menyebarnya kebudayaan bereorak Islam dan Eropa. Pada masa sejarah 

beberapa daerah di Gorontalo banyak mendapat pengaruh k"Uat kebudayaan Islam dari beberapa kcrajaan 

Islam scpe11i Kesultanan Temate, Kerajaan Goa dan kemungkinan juga Sulu serta Mindanau. 13ukti 

bahwa pengaruh Kerajaan-kerajaan Islam terscbut pernah ada di wilayah ini, ditandai c!cngan 

ditemuk:annya istilah-istilah dalam bahasa daerah Gorontalo, makam-makam, maupun c!2e:·a!1-daeral·, 

yang menycbut dan memiliki kaitan dengan kerajaan-kerajaan di luar Gorontalo tersebut. Di samping itu 

di wilayah sekitar Gorontalo terdapat lmkti adanya tipe gerabah yang dikcnal dengan gerabah 

"Rarangunusa" (Bellwood 1976) yang ditemuk:an di beberapa situs bertanggalan abad 16-19 Masehi. 

Gerabah-gerabah terscbut mcmiliki ciri-ciri hiasan yang tipenya mirip dengan gerabah yang ditemukan di 

Mindanau, kepulauan Sulu dan pantai Kalimantan bagian timur. Hal ini menunjukkan kaitan erat dengan 

aktivitas perdagangan selama abad 17 hingga 19 Masehi di wilayah ini. 

Dengan kenyataan-kenyataan tersebut, maka wilayah ini dapat digambarkan berdasarkan 

fenomena-fcnomena dasarnya sebagai berikut (Ambary 1998: 150): 

l. Dari segi zoografi, wilayah ini merupakan wilayah transisi antara dua lini fauna, yakni 

Wallace dan Weber (Bellwood, 1978:37; Veth, 1996). 

.... Dari segi geolinguistik, wilayah ini dianggap sebagai tanah asal dari suku-suku bangsa 

pemakai bahasa Austronesia (Andili, 1980; Bellwood, 2001: 340-347). 
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3. Dari segi geokultural, wilayah ini merupakan daerah lintasan strategis dalam migrasi­

migrasi manusia dan budaya dari Asia Tenggara ke wilayah Melanesia dan Mikronesia, 

serta Oceania (Solheim, 1966; Duff, 1970; Shuttler, 1975: 8-10). 

4. Dari segi ekonomi, wilayah ini merupakan wilayah penghasil hortikultura, palawija, 

rempah-rempah clan emas yang cukup penting, yang menyebabkan wilayah tersebut 

menjadi ajang potensial di dalam pertarungan kepentingan hegemoni ekonomi, yang 

akhirnya bermuara pada pertarungan politik clan militer (Meilink-Roelofsz, 1962: 93-

100). 

Karena pentingnya wilayah ini, maka di daerah-daerah yang meliputi sebagian besar wilayah 

Gorontalo itu, memiliki peninggalan-peninggalan warisan masa lalu yang berupa situs clan peninggalan 

arkeologi dari masa prasejarah serta dari masa pengaruh Islam dan masa Kolonia!. Situs clan peninggalan 

arkeologi itu ada yang berupa perlengkapan clan penguburan prasejarah, makam-makam Islam, sisa-sisa 

bangunan, tempat peribadatan (masjid clan perlengkapannya), senjata dan alat perang lainnya, benteng­

benteng pertahanan, sisa-sisa permukiman, clan lain sebagainya. 

Tujuan utama dari tulisan ini ialah untuk memberi gambaran tentang sejarah kebudayaan 

Gorontalo sejak masa prasejarah hingga masa awal masuknya Islam clan Kolonia! di wilayah itu, 

berdasarkan peninggalan-peninggalan masa lalu yang terdapat di beberapa Kecamatan di Provinsi 

Gorontalo. Kecamatan-kecamatan tersebut terdapat di beberapa Kabupaten yaitu di daerah Kabupaten 

Bone-Bolango, Kabupaten Pohuwatu, Kabupaten Boalemo dan Kabupaten Gorontalo. Periodenya 

meliputi periode Prasejarah sekitar 4000 tahun yang lalu, clan periode Sejarah pada masa antara 1500 -

1900 Masehi dengan latar belakang migrasi, perdagangan clan penyebaran agama. Penggambaran sejarah 

kebudayaan masa lampau ini dilakukan melalui pengkajian terhadap peninggalan-peninggalan manusia 

yang berupa: pe:-lengkapan dan sisa-sisa penguburan prasejarah, sarana peribadatan, penguburan, 

pertahanan, permukiman, perdagangan, clan lain sebagainya. Penulisan ini dilakukan dengan tujuan untuk 

mengemukakan data tentang aclanya: sistem penguburan; sistem religi; persebaran sistem religi; sistem 

pertahanan; sistem permukiman clan perkotaan; clan sistem perdagangan. Penulisan ini dimaksudkan 

untuk memberi gambaran tentang: a. sejarah kebudayaan manusia masa prasejarah serta masa pengaruh 

Islam clan kolonial di daerah ini; b. diversivikasi sistem-sistem yang dikenal di dalam cara hidup manusia 

pada masa lampau tersebut; c. proses-proses budaya yang terjadi; d. perkembangan sistem permukiman 

clan perkotaan; e. jaringan perdagangan kuno clan lain-lain. 

Adapun ruang lingkup penulisan ini dibatasi pada penulisan terhadap data peninggalan 

prasejarah clan sejarah, atau peninggalan-peninggalan manusia pada masa prasejarah clan masa sejarah di 

Gorontalo. Lebih khusus lagi ruang lingkup penelitian hanya terbatas pada peninggalan-peninggalan 

11 



Jejak-jejak Arkeologi No 6 Tahun 2006 Santoso Soegondho: Peranan Gorontalao 

arkeologi dari Situs Oluhuta dan peninggalan arkeologi masa awal masuknya agama Islam dan pengaruh 

Kolonia) di beberapa daerah di Provinsi Gorontalo seperti di Tilamuta, Paguat, Limboto, Talaga dan lain 

sebagainya. Peninggalan-peninggalan itu antaralain berupa kubur prasejarah, masjid tua, situs-situs 

pennukiman atau penguburan, jembatan-jembatan kuno, rumah atau bangunan gedung-gedung tua masa 

kolonial, dan lain-lain. 

Dari hasil penulisan ini diharapkan akan diperoleh data untuk penyusunan sejarah kebudayaan 

manusia masa lalu di daerah tersebut secara lengkap, terutama sejarah perkembangan budaya 

Austronesia, dan sejarah masa masuk dan berkembangnya pengaruh agama Islam dan Kolonial di daerah 

Gorontalo itu. 

Di dalam kegiatan ini, digunakan metode pendekatan kultural-geografis. Dengan metode 

tersebut setiap objek dan gejala yang dijumpai dikaji secara holistik (seutuhnya), tematis (berdasarkan 

tema-tema) dan kewilayahan (menurut wilayahnya). Pendekatan terhadap setiap objek, dilakukan lewat 

pendekatan budaya (cultural approach), pendekatan ruang (spatial approach), pendekatan ekologi 

(echologica/ approach), dan pendekatan kompleks wilayah (regional complex approach). Di dalam 

pendekatan ini antara elemen fisik dan non-fisik tidak dibedakan (Bintarto dan S. Hadisumamo, .1982: 

12-31). Metode pendekatan ini pulalah yang diterapkan pada berbagai objek warisan budaya masa lalu 

yang ada di daerah Tilamuta, Paguat dan daerah sekitar Provinsi Gorontalo lainnya. 

Di dalam kegiatan persiapan, dilakukan pengumpulan data lewat studi lapangan (field research) 

disertai dengan kegiatan perekaman dan ploting kepustakaan (library research). Data tentang objek-objek 

warisan budaya yang ada di daerah ini dikumpulkan dari tulisan-tulisan yang ada. Kemudian berdasarkan 

hasil pengumpulan data itu, diadakan studi. Objek-objek warisan budaya masa lalu direkam secara 

lengkap. Cara yang dipakai disesuaikan dengan keadaan objek yang direkam. Objek yang sudah ada 

rekamannya, dilengkapi lagi dengan infonnasi penting yang kurang (belum ada). Untuk objek warisan 

budaya masa lalu yang belum ada rekamannya, langsung direkam secara lengkap dan detail dalam bentuk 

video/film, foto, gambar, dan deskripsi verbal. Pustaka-pustaka yang ada yang berkaitan dengan warisan 

budaya yang sedang direkam dimanfaatkan semaximal mungkin. Wawancara dengan nara sumber 

dilakukan untuk melengkapi infonnasi dan latar belakang sejarahnya. Hasil pengumpulan, perekaman, 

dan wawancara kemudian diolah di dalam bengkel kerja serta laboratorium. Kegiatan-kegiatan ini juga 

akan dilaksanakan dengan memperhatikan aspek-aspek budaya, ruang, Iingkungan dan kompleks 

wilayahnya. 
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II. PENINGGALAN ARKEOLOGI MASA PRASEJARAH 

Peninggalan arkeologi masa prasejarah di Gorontalo diwakili oleh peninggalan di situs 

Oluhuta, yang terletak di Desa Oluhuta Kecamatan Bone Pantai Kabupaten Bone-Bolango. Di situs 

tersebut telah ditemukan adanya sejumlah beliung batu persegi (quadrangular adge) yang berasosiasi 

dengan tulang-tulang manusia dan pecahan-pecahan gerabah di dalam kubur yang menunjukkan pola 

penguburan prasejarah. Selain itu di situs tersebut juga ditemukan adanya pecahan-pecahan tulang 

binatang dan bekas-bekas atau sisa-sisa tuangan logam. 

Pada beberapa tahun yang lalu (sekitar tahun 1994) di kampung ini telah ditemukan adanya 

tujuh buah kapak batu neolitik secara tidak disengaja. Penemuan itu terjadi ketika seorang warga 

setempat, yang berprofesi sebagai Kepala sekolah SD bernama Karim A. Rubai akan mernbangun sebuah 

rumah. Pada saat dilakukan penggalian tanah untuk pembuatan fondasi rumah, ditemukan tujuh buah 

kapak batu itu dan beberapa fragmen tulang serta tengkorak manusia. Penemuan tersebut kemudian 

dilaporkan ke Kantor Depdikbud Kecamatan Bone Pantai. Informasi tentang penemuan itu kemudian 

sampai juga ke pada Bidang Muskala Kanwil Depdikbud Propinsi Sulawesi Utara waktu itu, dan 

berlanjut ke Kantor Balai Arkeologi Manado. Berdasarkan informasi tersebut, pada tahun 1995 Kantor 

Balai Arkeologi Manado, mengadakan peninjauan di lokasi penemuan ketujuh kapak batu neolitik yang 

tergolong ke dalam jenis beliung persegi (quadrangular adze) tersebut. Dengan penernuan ini maka 

kampung Oluhuta ditetapkan menjadi situs arkeologi, yang diperkirakan memiliki potensi dan 

mengandung temuan peninggalan manusia masa lalu yang sangat berharga untuk rekonstruksi sejarah 

kebudayaan di daerah Gorontalo. 

Berdasarkan penetapan tersebut, maka penelitian demi penelitian dilaksanakan di situs Oluhuta 

ini. Kegiatan setelah survai arkeologi tahun 1995 dilanjutkan dengan penelitian yang lebih intensif pada 

tahun 1998, dengan melakukan penggalian sistematis. Penelitian dengan nggalian sistematis dilanjutkan 

pula pada tahun 2000 dan diteruskan lagi pada tahun 2001. Di dalam kegiatan-kegiatan tersebut 

ditemukan adanya fragmen-fragmen gerabah, sisa-sisa peleburan logam, cangkang kerang dan tulang­

tulang binatang dalam jumlah yang cukup banyak. Dari temuan-temuan itu diperoleh data tentang 

kemungkinan adanya aktifitas permukiman manusia masa lalu yang intensif, khususnya manusia dari 

masa prasejarah, di situs arkeologi Oluhuta itu. Dengan terkurnpulnya data tersebut maka situs ini 

dianggap sangat potensial untuk penelitian arkeologi, yaitu penelitian yang bertujuan merekonstruksi 

sejarah kebudayaan dan cara-cara hidup manusia masa lalu serta penggambaran akan adanya proses 

budaya pada masa lalu. 
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Kerangka manusia yang ditemukan di Situs Oluhuta di Kecarnatan Done Pantai, 
Kabupaten Done Dolango, Provinsi Goront:ilo. 

Kerangka rnanusia yang lain yang ditemukan di Situs o:uhuta. 
Kerangka-kerangka ini merupakan saksi bisu tentang peranan Gorontalo 

pada masa prasejarah. 
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Mengingat potensi dan banyaknya temuan tersebut, maka kegiatan penelitian dilanjutkan lagi 

pada tahun 2004. Pada penelitian tahun 2004 ini, ketika dilakukan penggalian arkeologis pada beberapa 

kotak pcnggalian, semula hanya ditemukan pecahan-pccahan gerabah (periuk-belanga tanah Iiat) dan 

t.;r.m::m-tcmu:m yang lain scpcrti temuan pac!a penclitian-pcnelitian scbclumnya. Namun ketika 

penggalian sampai pada kedalaman sekitar 115 cm, di salah satu kotak penggalian ditemukan adanya 

sepasang tulang kaki manusia dari ujung jari kaki hingga lutut kakinya. Kcmudian setelah diadakan 

pcr!uasan kctak penggalian maka dipcroleh sccara lengkap adanya kerangka manusia, yang kemudian 

okh masyarnkat dihebohkan menjadi isu kcrangka manusia purba berukuran besar atau disebut-sebut 

sebagai 'manusia purba' Oluhu!a, seliingga pada saat itu nama kampung Oluhuta mendadak menjadi 

terkcnal dan ramai dikunjungi oleh orang-orang dari desa-desa sekitar. Kampung kecil yang biasanya 

sepi itu, sekctika itu berubah menjadi ramai oleh kunjungan orang-orang dari berbagai penjuru desa di 

kecamat:m Bone Pantai. Ada yang datang dengan kendaraan pribadi, sepeda motor atau mobil , ada pula 

yang naik kendaraan umum, bahkan ada yang ramai-ramai dengan kendaraan besar seperti bis atau truk. 

Mereka umumnya hanya ingin mcnyaksikan dan membuktikan berita yang menghebohkan tentang 

'manusia purba' itu. Sebenamya kerangka manusia siapakah kerangka yang menghebohkan yang 

ditemukan di situs Oluhuta tersebut? Untuk menelususri asal-usul dari kerangka manusia itu, kiranya 

perlu diuraikan tentang sejarah yang melatar belakangi situs Oluhuta dan masyarakat yang bermula 

bermukim di tempat itu, seperti yang akan diuraikan pada bagian ketiga dalam tulisan dibawah ini. 

Pcnemuan kerangka manusia ini, diawali dengan kegiatan ekskavasi (penggalian arkeologis) 

pada scbidang tanah kosong milik penduduk setempat yang bemama lbu Semu Agu, seorang janda 

berusia sekitar 50 tahun. Penelitian arkeologi yang dilaksanakan di lokasi situs arkeologi ini adalah 

merupakan kegiatan penelitian yang kelirna kalinya sejak penemuan kapak batu neolitik pada tahun 1994 

di rumah Bapak Karim A Rubai, mantan Kepala Sekolah SD di Molutabu, ketika menggali fondas i 

rumahnya di desa Oluhuta. Pada kcgiatan ckskavasi tahun 2004 ini, Tim Penelitian Arkeologi mula-mula 

hanya mcnemukan sepasang tulang kaki manusia lengkap dengan tulang telapak kaki dan jari-jarinya 

pada sebuah kotak penggalian berukuran 1 X 1 meter. Dengan temuan ini, Tim memutuskan untuk 

memperluas kotak penggalian dan memperpanjang waktu penelitian. Hasil dari keputusan perluasan 

kotak pcnggalian dan perpanj:mgan waktu penelitian ini, telah membuahkan basil ditemukannya 

kerangka manusia secara lengkap, bahkan bertambah pula dengan temuan dua kerangka manusia yang 

lain pada kedalaman yang berbec!a-bcda. Jadi kerangka-kerangka itu tampak bersusun tiga seolah-olah 

bertump:mg tindih tetapi dengan posisi arah bujur yang sama. Walaupun dua kerangka belum sempat 

ditampakkan secara lengkap, namun kctiga kerangka itu memberi gambaran bahwa ketiganya pernah 
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mengalami penguburan yang dilaksanakan dengan baik, karena pos1smya yang teratur dan keutuhan 

tulang-tulangnya. Posisi kerangka menunjukkan arah bujur dari timur ke barat, yaitu kaki di sebelah 

timur dan kepala di sebelah barat dengan arah hadap muka ke gunung. Posisi inilah yang memberi 

kepastian bahwa kerangka-kerangka manusia itu adalah kerangka manusia prasejarah atau kerangka 

manusia yang hidup pada masa prasejarah lebih dari 2000 tahun yang lalu, di mana masyarakat waktu itu 

belum mengenal tulisan dan belum beragama. Sementara ini belum dapat diberikan kepastian tentang 

sudah berapa lama kerangka tersebut terpendam di tempat itu dan apa jenis manusia atau jenis ras dari 

kerangka manusia ini. Apakah kerangka manusia ini dapat dimasukkan ke dalam golongan 'manusia 

purba' yang di dalam istilah paleontologi biasa disebut sebagai homo, seperti homo erectus erectus atau 

homo sapien sapien yang hidup dikala plestosin antara 750 ribu sampai 10 ribu tahun yang lalu? Ataukah 

merupakan manusia modem yang tergolong ke dalam ras mongoloid, austroloid, melanesid atau 

austromelanesid yang sudah hidup pada kala holosin antara 10 ribu tahun yang lalu hingga sekarang? 

Dapatkah kerangka manusia itu digolongkan dan disebut sebagai Homo sapien Oluhutaensis seperti 

Homo sapien Wajakensis yang hidup sekitar 25 ribu tahun yang lalu di desa Wajak di Jawa Timur? 

Kepastian tentang hal itu sampai saat ini belum dapat diberikan, karena penelitian yang lebih mendalam 

melalui kajian anthropologi ragawi (physical anthropology) terhadap kerangka manusia tersebut di dalam 

laboratorium paleontologi, belum sempat dilaksanakan. 

Namun secara kultural berdasarkan perbandingan dengan temuan yang serupa di situs-situs 

prasejarah yang lain, yaitu situs Anyer di Banten, situs Plawangan di Rembang Jawa Tengah, situs 

Gilimanuk di Jembrana Bali, serta situs Melolo di Pulau Sumba Nusa Tenggara Timur dan lain-lain, 

maka diperkirakan kerangka manusia itu berasal dari masa kebudayaan logam tua (paleometalic) yang 

berkembang antara 200 tahun Sebelum Masehi dan 200 tahun Sesudah Nasehi atau berasal dari sekitar 

2000 tahun yang lalu. Lokasi penemuan dan cara-cara penguburan dari kerangka di Oluhuta itu memiliki 

kemiripan yang sangat dekat dengan situs-situs lain yang telah disebutkan di atas. Umumnya kubur-kubur 

yang berisi kerangka-kerangka semacam itu ditemukan di daerah pesisir dan dikuburkan dengan posisi 

membujur dari arah timur ke barat dengan muka menghadap ke pegunungan, serta bersusun-susun atau 

sating berdekatan seperti kerangka manusia di situs Oluhuta itu. 

Dengan temuan kubur yang berisi kerangka manusia prasejarah di pesisir Oluhuta ini, maka 

daerah Gorontalo menjadi daerah yang cukup penting di dalam rangka penelusuran kehidupan 

masyarakat dan budaya prasejarah sebagai bagian dari penelitian arkeologi. Selain itu penemuan 

kerangka manusia di situs Oluhuta ini adalah merupakan penemuan manusia prasejarah pertama di 

Gorontalo. Diharapkan dengan penemuan kerangka manusia prasejarah di Oluhuta ini, maka cakrawala 
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dan sejarah budaya Gorontalo alcan semakin lterbuka lebar sehingga dapat mendukung pengembangan di 

dalam bidang ilmu pengetahuan, pendidikan dan pariwisata budaya baik secara regional maupun 

nasional. 

Kampung Oluhuta merupakan permukiman penduduk yang terletak di pinggir pantai di teluk 

Oluhuta di kecamatan Bone Pantai, kabupaten Bone-Bolango, propinsi Gorontalo. Kampung ini berjaralc 

sekitar 21 km dari Kota Gorontalo, dan secara geografis terletalc pada o0 25 ' 21 " Lintang Utara dan 123 ° 
8' 50" Bujur Timur. Kampung Oluhuta terletalc pada sebuah teluk, dan berupa dataran rendah yang 

dialiri oleh sebuah sungai dan dike1ilingi o1eh bukit-bukit. Batas-batas kampung Oluhuta dapat diuraikan 

sebagai berikut: Di sebe1ah utara berbatasan dengan Bukit Botu Moluo, di sebelah timur berbatasan 

dengan Bukit Libungo, di sebelah se1atan berbatasan dengan Bukit Ayu1uhi, dan di sebelah barat 

berbatasan dengan pantai Te1uk Oluhuta. 

Kampung Oluhuta merupakan kampung kecil di pesisir teluk Oluhuta, yang mayoritas 

penduduknya berprofesi sebagai nelayan atau penduduk yang menggantungkan kehidupannya dari hasil 

budidaya kelautan. Kampung ini letaknya agak terpencil dari ibukota kecamatan Bilunga1a apalagi dari 

ibukota kabupaten atau propinsi Gorontalo. Namun demikian pada saat sekarang kampung ini memiliki 

penduduk yang cukup maju dalam bidang pendidikan, teknologi, perdagangan maupun informasi. Di 

kampung ini ada sarana pendidikan Sekolah Dasar, sedangkan Sekolah Menengah Pertama terletak di 

kampung lain yang berjarak hanya sekitar 2 kilometer dari kampung Oluhuta. Untuk kegiatan mencari 

ikan, para nelayan ada yang menggunakan perahu motor dan jaring yang sedang, tetapi ada juga yang 

menggunalcan perahu besar bermotor tiga yang dikenal dengan 'Pajeko' yang memiliki jaring yang cukup 

besar dan tenaga pekerja sampai 35 orang. Dalam segi informasi, penduduk kampung ini sudah sangat 

maju tidak ka1ah dengan penduduk di kota, karena adanya televisi dengan antena parabola yang dimiliki 

o1eh sebagian penduduknya. 

III. PENINGGALAN AR.KEOLOGI MASA SEJARAH 

Penelitian arkeologi tahun 2005 berhasil merekam dan menginventarisasi data kearkeologian di 

beberapa daerah di Provinsi Gorontalo, yaitu di Kecamatan Ti1amuta, Kecamatan Paguat, Kecamatan 

Talaga, Kecamatan Limboto dan Kecamatan Dulupi. 

Di Kecamatan Tilamuta terdapat peninggalan arkeologi yang berupa kompleks makam Sultan 

Huruji. Malcam ini terletak di desa Modelomo, Kecamatan Tilamuta, Kabupaten Boalemo. Di kompleks 

malcarn ini terdapat 2 buah malcarn, yaitu malcarn Raja Huruji dan malcarn istrinya, Kompleks ini terletak 

di pinggir jalan Huruji, antara Pusat kota dengan pelabuhan Tilamuta. Daerah ini apabila hujan lebat dalam 
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Makam Sultan Huruji di Kecamatzn Tilamuta di Kabupaten Boalemo, Provinsi Gorontalo. 
Makam tersebut di atas menjadi bukti tentang raja-raja yang berperan 

pa<la masa sejarah di Gorontal.:i. 

Pu.>aka peninggalan Raja Huruji di Kec.am:ttan Tiiamuta. Raja Huruji mc:upakan salah 
Seorang raja yang pernah mc:nc:intzh di Gorontaio. 
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waktu yang cukup lama seringkali mengalami banjir atau tergenang air. Oleh sebab itu disebut 

Modelomo. Di dalam peta, daerah ini terletak pada koordinat 00° 31.085' Lintang Utara dan 122° 20.728' 

Bujur Timur. Pusaka-pusaka dan sebuah dokumen dari jaman Belanda peninggalan Sultan Huruji, 

sampai saat ini tersimpan di rumah keluaraga keturunan Sultan Huruji, yaitu Aluwiyah Utia Rachman. 

Raja Huruji hidup sekitar tahun 1600 Masehi, dan dianggap sebagai pendiri Boalemo. 

Selain itu di kecamatan Tilamuta ada rumah tua peninggalan keuarga Boking. Rumah tersebut 

merupakan rumah tua yang diperkirakan berasal dari jaman Belanda, terletak di desa Ayuhulaho. Pemilik 

pertama dari rumah ini adalah kakek dari Bapak Bupati lwan Boking yang juga lahir di rumah tersebut. 

Keluarga yang tinggal terakhir kali di rumah ini ada1ah ke1uarga Zakari Tahera. Saat ini rumah tersebut 

sudah tidak dihuni karena keadaannya sudah rusak. Rumah ini terbuat dari kayu, berbentuk ampat persegi 

panjang dan berpanggung. Pada bagian mukanya terdapat teras terbuat dari batu bata yang disemen. 

Keletakan rumah tersebut di dalam peta adalah pada koordinat 00° 32.475' Lintang Utara dan 122° 

19.530' Bujur Timur. Diinfonnasikan juga bahwa kakek dari Bapak Iwan Boking ada1ah Zibran Manto 

dan keturunan yang pernah tinggal di rumah itu terakhir kali adalah Elsi Manto. 

Di Kecamatan Paguat yaitu sa1ah satu kecamatan di Kabupaten Pohuwatu, dipero1eh informasi 

dari salah seorang tetua adat sebagai nara sumber, Bapak Stalin Ladiku, tentang adanya peninggalan raja­

raja dari kerajaan Pohuwatu. Menurut informasinya kerajaan Pohuwatu yang berkembang pada abad XVI 

yaitu sekitar tahun 1540-1860 Masehi, terbagi menjadi 4 kerajaan sehimgga dikenal dengan sebutan Raja 

Ampat Diompu-Tiamo. Kerajaan pertama adalah Siduan dengan rajanya Todii, kerajaan kedua Sipayo 

dengan rajanya Papasange, kerajaan ketiga Boginti dengan rajanya Dai Sambarani dan kerajaan keampat 

Bunuyo dengan rajanya Kasimu. Raja-raja tersebut adalah tennasuk sebagai Diompu-Tiamo (Kakek­

nenek) dari Wombu-Wa1ao (anak-cucu) sebagai keturunannya yang sebagian masih ada di Kecamatan 

Paguat. 

Peninggalan yang berasal dari jaman pemerintahan raja-raja tersebut maupun keturunannya 

adalah berupa masjid, rumah tua dan barang-barang pusaka. Masjid tua namun sekarang sudah dipugar 

ada1ah masjid An-Nida yang terletak di Desa Sipayo pada koordinat 00° 29.940' Lintang Utara dan 122° 

04.297' Bujur Timur. Masjid ini merupakan peningga1an Raja Ampat Diompu-Tiamo. Masjid lainnya 

terdapat di Kelurahan Pentadu yaitu masjid Baiturachman. Masjid ini merupakan masjid dari Wombu­

Walao yang merupakan keturunan Raja Ampat Dimpu-Tiamo juga. Benda-benda peningga1an yang ada 

antaralain berupa Suma/a (pedang}, Badi-badi (badik), tongkat dan seterika besi. Benda-benda tersebut 

merupakan peninggalan Raja Yoesoef Aluhu Raja Siendeng Tamalate (Raja yang berasal dari Ternate). 

Raja Y oesoef A1uhu diasingkan o1eh Belanda di Bumbu1an di Kecamatan Paguat pada tahun 1860, yaitu 
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pada akhir pemerintahan Raja Ampat, clan meninggal pada tahun 1974 dalam usia 128 tahun. Benda­

benda peningga!an tcrsebut saat ini disimpan oleh keturunan dari Yoesoef Aluhu yaitu Bapak Hamid 

Yoesoep. Peninggalan yang berupa rumah tua antara lain terdapat di desa Bumbulan pada koordinat 00° 

28.759' Lintang Utara dan 122° 04.824' Bujur Timur. Rumah ini didirikan oleh keluarga Lie sekitar 

tahun 1914. Saat ini rumah itu ditempati oleh cucunya. Rumah tersebut berupa rumah panggung terbuat 

dari kayu, mcmiliki teras dengan tangga pada kedua sisinya. Letak rumah ini kurang lebih 100 meter clari 

pinggir pantai . Tidak jauh dari rumah ini sekitar 50 meter, ada sebuah jembata_ll tua terbuat dari kayu. 

Jembatan tersebut memiliki dinding berupa papan kayu bersilang clan memiliki ~tap scng. Diperkirakan 

jembatan ini merupakan jembatan peninggalan jaman Belanda namun sekarang sudah mengalami 

renovasi. Di desa Soginti terdapat rumah tua dari keluarga Hasan Bagi. Rumah tersebut terbuat dari kayu 

clan bcrbentuk ampat persegi panjang serta berpanggung. Saat ini rumah tersebut dalam keaclaan msak 

berat dan tidak dihuni. Peninggalan rumah tua lainnya terdapat di desa Bum:yo y::nr, dic!irikan oleh 

keluarga Tali:! pada tahun 1917. Rumah yang terletak pada koordinat 00° 29.703 ' Lintang Utara dan 122° 

04.681' J3ujur Timur ini bcrbentuk ampat persegi panjang serta berteras. Pada masa lalu mmah ini 

disebut Dclcbotu yang berarti rumah batu, karena merupakan satu-satunya rumah yang mcmiliki teras 

terbuat dari baiu bata yang disemen. Di rumah tua tersebut juga masih ada benda-benda peninggalan 

masa lalu yang bcrupa tempayan keramik dari bahan stone ware, dan sebuah baki dari lnmingan. 

Di desa Mongolato di Kecamatan Talaga, Kabupaten Gorontalo, ada makam tua dari seorang 

raja Limboto-Gorontalo. Makam ini terletak pada koordinat 00° 35.039' Lintang Utara dan 123° 02.009' 

Bujur Timur. Menumt nara sumber Ismail Usman yang merupakan Kuncen (pcnjaga) mabm, di lokasi 

makam tua ini ada dua makam yaitu makam Raja Tunio dan makam istri Raja Tuaio tersebut. 

Berdasarkan informasi dari nara sumber yang lain, Bapak Yusdin Nuwa Spd, Raja Tunio mcmerintah di 

Kerajaan Limutu-Hulontalo (Limboto-Gorontalo) pada tahun 1411 Masehi. Raja ini merupakan 

keturunan raja Tcrnatc dari kerajaan Mongolate. Raja Tunio mempunyai anal~ sc??.:myak 15 orang dan 

meninggal pada tahun 1455 Masehi. Istrinya meninggal dua tahun berikutnya y:ii:i.: rn;nm 1457 Maschi. 

Diinformasikan pu!a bahwa yang menggantikan raja Tunio sebagai raja Limutu-Hulontalo bukan anak­

anaknya. Selain itu di Desa Luwoo di Kecamatan Talaga ada pula makam tua dari pemuka agama yang 

bcmama Tabalab:ila bcscrta istri dan dua orang anaknya. Salah seorang anaknya mcrupakan scorang 

hakim pad:! jaman pcmcrintah Hindia-Belanda, sehingga pada batu nisan yang dihuat ckh cucunya 

disebut scbagai Dapu Hakim (kakek Hakim). Kompleks makam tcrscbut teriet:ik p:td:: koordinat 00° 

34.671' Lint.1ng Utara dan 123° 01.606' Bujur Timur. Pemuka agama Tabatabai ini menjacli pimpinan 

agama di tempat itu sekitar abad XVII-XVIII Masehi. 
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Masj id Baiturachman di Kecamatan Paguat Kabupaten Pohuwatu, Provinsi Gorontalo. 
Masjid ini merupakan salah satu peninggalan Raja-Raja Ampat 

Makam Raja Tunio dan istrinya dari Kerajaan Limutu di Kccamaun Talaga, 
Kabupaten Gorontalo, l'rovinsi Gorontalo. Peninggalan masjid dan makam ini 

merupakan salah satu bul-ti sejarah yang cukup pentin;;. 
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Di dusun Bakia di Kelurahan Pone, Kecamatan Limboto Barat, Kabupaten Gorontalo, ada 

sebuah kompleks makam tua dan sebuah sumur tua. Dusun ini terletak pada koordinat 00° 38.210' 

Lintang Utara dan 122° 57.530' Bujur Timur. Makam di dusun ini merupakam makam raja Limboto 

yang bernama Olii, terletak pada koordinat 00° 37.801' Lintang Utara dan 122° 57.427' Bujur Timur. 

Raja Olii lahir pada tahun 1672. Raja ini bcristri ampat. Salah satu makam di kompleks makam ini adaluh 

makam istri Raja Olii yang bemama Hadijah. Dari istrinya ini Raja Olii memperoleh keturunan 6 orang 

anak, dua diantaranya bernama Amran dan Saripah. Raja Olii memerintah di kerajaan Limutu (Limboto) 

pada tahun 1684 sclama 34 tahun dan racninggal tahun 1738. Istrinya adalah Hadijah dari Po1~c. 

dikaruniai anak 6 orang, istrinya png berila1t dari Kayu Bulan dikarunia 4 orang anak, is:rinya dari 

Bolehuango dikaruniai 3 orang anak, sedangkan istrinya yang dari Gorontalo tidak jelas berapa anakr.ya. 

Raja Olii ini digantikan oleh Raja Olii 2 yang bergelar Abdul Karim Olii (Nara sumbcr Yusdin ~uwa 

Spd.). 

Selain makam tua, di Kecamataa Limboto ini juga ditemukan adanya bcbcrapa sumur tua. 

Salah satu sumur tua yang masih tcrsisa tcrdapat di Lingkungan Teladan di Kelurahan Tcnilo. Sumur Tua 

tersebut saat ini terletak di pinggir sawah. Lingkungan sumur ini merupakan lokasi persawahan. Menurut 

keterangan masyarakat, kedalaman sumur ini sekitar 3-4 meter dan airnya· tidak pernah kering walaupun 

musim kemarau. Dipinggiran sumur ini terdapat beberapa tumpukan batu karang. Sumur ini terletak 

pada koordinat 00° 37.640' Lintang Utara dan 122° 57.571' Bujur Timur. 

Di dalam Kota Limboto ada sebuah rumah tua peninggalan jaman Balanda. Rumah ini pernah 

dipakai sebagai Rumah Sakit Bersalin dan Kantor Polisi. Rumah tua tersebut terletak pada koordinat 00° 

37.634' Lintang Utara dan 122° 58.649' Bujur Timur. Pada saat ini yang menempati rumah itu adalah 

keluarga Gobel. Rumah atau gedung peninggalan pada jaman Belanda sudah sangat kurang di daerah ini, 

karena sudah banyak yang dibongkar atau dibangun baru. Diperkirakan rumah tua yang sekarang sudah 

di tembok batu bata dan semen ini, pada jaman dahulu terbuat dari kayu yang merupakan rumah 

panggung atau rumah bertiang kayu. Rumah itu milik keluarga Munayo-Gobel, didirikan pada sekitar 

tahun 1800, memiliki tempat persembunyian di dalam tanah. Pada jaman dahulu pernah dipakai sebagai 

rumah atau kantor KNIL. 

Di Kecamatan Dulupi di Kabupaten Boalemo, terdapat sebuah jembatan tua peninggalan jaman 

Belanda. Jembatan tersebut terbuat dari kayu dan beratap seng. Jembatan kayu dan jaman Belanda itu 

terletak di desa Polohungo di Kecamatan Dulupi, pada koordinat 00° 35.126' Lintang Utara dan 112° 

27.275' Bujur Timur. Seperti jembatan-jembatan peninggalan jaman Belanda yang lain, jembatar. ini 

terbuat dari kayu dengan diberi dinding papan bersilang pada kedua sisinya serta diberi atap yang terbuat 
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Jembatan tua peninggalan Kolonia! di desa Polohungo di Kecamatan Dulupi Kabupaten Boalemo ini 
menjadi bukti pemah bercokolnya pemerintah Kolonia! di wilayah ini . 

Jembatan pcninggalan Kolonia] yang lain di desa Bumbulan di Kecamatan Paguat ini menjadi 
bukti bahwa kaum Kolonialis memilik:i kepentingan di daerah ini 
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dari scng. Berbeda dengan jcmbatan tua dari dcsa Bumbulan di Kccamatan Paguat, pada saat ini 

jembatan di dcsa Polohungo Kccamatan Dulupi ini sudah tidak digunakan lagi namun tetap dipclihara. 

IV. PERBINCANGAN 

Scjak masa prasejarah hingga masa sejarah, wilayah yang meliputi dacrah-daerah di Pulau 

Sulawesi, merupakan wilayah yang mcmiliki pcranan pcnting. Pada masa prasejarah wilayah ini menjadi 

route migrasi fauna dan manusia, sedangkan pada masa sejarah wilayah ini menjadi daerah tujuan dan 

lintasan pcrdagangan. Diantara daerah-daerah di wilayah itu, terdapat seb\uih daerah yang cukup pcnting 

yaitu Gorontalo. Gorontalo adalah merupakan daerah yang strategis dan berpotensi pcnting sejak jaman 
' dahulu kala hingga saat ini. Hal itu dapat dilihat dari letak geografi maupun dari pcrjalanan sejarahnya. 

Secara geografis Gorontalo terletak di bagian utara pulau Sulawesi. Pulau Sulawesi sendiri terletak di 

bagian barat wilayah Pasifik,. sehingga menjadi daratari penghubung antilra wilayah Asia Tenggara 

dcngan wilayah Kepulauan Pasifik. Fauna yang ada di wilayah irii memiliki ciri-ciri fauna Asia dan juga 

fauna Australia. Wilayah in( juga memiliki sisa-sisa budaya yang merupakan bagian dari budaya 

Austronesia. Kemudian pada masa sejarah wilayah ini menjadi daerah tujuan pcrdagangan dan 

mcnyebamya kebudayaan bercorak Islam dan Eropa. Pada masa sejarah beberapa daerah di Gorontalo 

banyak mendapat pcngaruh kuat kebudayaan Islam dari beberapa kerajaan Islam sepcrti Kesuitanan 

Temate. 

Wilayah Indonesia Timur termasuk pulau Sulawesi, khususnya daerah Gorontalo, sejak dahulu 

adalah merupakan wilayah yang strategis di kawasan Pasifik, karena merupakan jembatan penghubung 

antara kawasan Asia dengan Kepulauan Pasifik (Bellwood, 1996; Veth 1996). Pada masa lalu wilayah ini 

menjadi bagian dari route pcrjalanan migrasi fauna dan manusia beserta kebudayaannya. Adapun migrasi 

manusia melalui route ini ditengarai dengan menyebamya kebudayaan Austronesia di pulau-pulau di 

sekitar Pasifik, sepcrti ditunjukkan oleh pcnggunaan bahasa-bahasa yang tergolong ke dalam rumpun 

bahasa Austronesia, serta ditemukannya sisa-sisa budaya yang mengenal pcmakaian alat-alat batu muda 

(neo/itik) yang berupa beliung batu persegi di Oluhuta, kecamatan Bone Pantai, Kabupaten Bone 

Bolango dan di daerah lainnya. Sehubungan dengan hal itu wilayah ini menurut para pakar dipcrkirakan 

menjadi dacrah kunci yang dapat memberi jawaban atas pcrmasalahan daerah asal (home land) dari suku 

bangsa yang berbahasa Austronesia yang pada masa kemudian mendiami daerah-daerah antara 

Madagaskar di bagian barat sampai dengan Easter Island di kcpulauan Pasifik di bagian timur, serta 

Formosa Island di bagian Utara (Solheim, 1966; Shuttlcr, 1975, Bellwood, 2001). 

Seiring dengan migrasi serta usaha kolonisasi manusia itu, maka pcrsentuhan budaya pendatang 

dengan budaya lokal terjadi, dan berkembang mcnjadi kcbudayaan lokal setempat yang memiliki nilai-
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nilai luhur. Pertcembangan itu ditandai dengan adanya sisa-sisa budaya material (material culture) dan 

budaya miritual (spiritual culture). Sisa-sisa budaya material yang ditemukan di wilayah ini antaralain 

berupa: beliung batu neolitik yang ditemukan di situs Oluhuta di di Kccamatan Bone Pantai. Demikian 

pula persebaran budaya itu meninggalkan sisanya berbentuk kubur terbuka di pesisir dan tempayan 

kubur, serta bangunan-bangunan mega/it yang ditemukan di situs Oluhuta dan Hobulo di Gorontalo, di 

kepulauan Sangihe-Talaud dan Minahasa di Sulawesi Utara, serta di kabupaten Poso di Sulawesi Tengah. 

Sisa-sisa budaya material yang ditemukan di daerah ini sebagian besar merupakan artefak yang 

memiliki ciri-ciri sebagai bagian dari budaya Austronesia, yaitu budaya yang dikenal dan disebarkan 

oleh bangsa-bangsa yang menggunakan bahasa Austronesia di kawasan antara Madagaskar di belahan 

barat hingga Easter Island (di Pasifik) di belahan timur, serta Formosa di sebelah utara (Bellwood, 2001: 

340-347). Budaya tersebut ditandai dengan dikenalnya beliung batu persegi (quadrangular adze) sebagai 

peralatan untuk bercocok tanam. bangunan megalit (megalith monument) sebagai sarana upacara atau 

pemujaan terhadap nenek-moyang. dan tempayan kubur (burial jar) sebagai perlengkapan penguburan 

(Geldem, 1945; Duff, 1970). Beliung batu persegi adalah merupakan alat-alat untuk tebang-bakar (slash 

and burn) di dalam kegiatan bercocok tanam, sedangkan bangunan megalit dan tempayan kubur adalah 

merupakan alat-alat upacara ritual yang berorientasi pada kepercayaan terhadap rob nenek moyang 

(ancestor worship) yang menjadi ciri-ciri dari budaya Austronesia itu (Geldem, 1945; Duff, 1970). Sisa­

sisa budaya tersebut ditemukan tersebar di kawasan Pasifik, termasuk beberapa daerah di wilayah 

Sulawesi Utara, Gorontalo, dan Sulawesi Tengah. 

Situs-situs prasejarah yang menunjukkan adanya migrasi manusia dan persebaran budaya 

prasejarah yang cukup penting, ditemukan di Gorontalo serta di Sulawesi Tengah, yaitu berupa situs-situs 

pennukiman berciri berciri neolitik-pa/eometalik serta megalitik. Situs pennukiman berciri neolitik­

paleometalik yang penting ditunjukkan oleh situs Oluhuta di Gorontalo. (Bellwood, 1976; Heekeren, 

1972; Fahriani, l 998, 1999/2000, 2002; Santoso, 1999/2000; Siswanto, 1999, 1999/2000, 2002; Soejono, 

1976; Sukendar, 1976; Daud, 1995, 2001; Yuniawati, 1996, 1999). 

Faktor-faktor pendukung yang dimiliki wilayah ini sebagai daerah lintasan strategis dalam 

bidang migrasi-migrasi manusia dan budaya tersebut adalah: I. Letak geografinya yang sangat strategis, 

sebagai daratan antara yang menghubungkan kawasan Asia dengan kawasan Pasifik; 2. Adanya situs­

situs pennukiman seperti gua-gua pennukiman di kepulauan Sangihe dan Talaud, situs Bukit Kerang 

Passo, situs pennukiman Guaan, situs pennukiman Oluhuta dll; 3. Adanya temuan alat-alat batu neolitik 

'beliung persegi' di situs-situs di kepulauan Sangihe dan Talaud, di Passo dan Guaan di Sulawesi Utara, 

serta di situs Oluhuta di Gorontalo; 4. Adanya benda-benda megalitik di Manganitu di Kabupaten 
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Kepubuan Sangihe, di Kabupaten Minahasa di Sulawesi Utara <!an di kabupaten Poso di Sulawesi 

Tcngah; 5. Adanya kubur-kubur tempayan di Leang Buidanc, di situs Bukit Kerang Passo, situs Tara­

tara, d:m situs Kakas-kasen di Sulawesi Utara, scrta situs Watunongko di Sulawesi Tengah. 

Dari uraian-uraian tersebut dapat diperoleh gambaran bahwa situs-situs di Sulawesi terutama 

di Gorontalo adalah merupakan situs-situs yang potensial menjadi lokasi persinggahan, bahkan 

kemungkinan menjadi lokasi permukiman masyarakat prasejarah yang melakukan migrasi dari kawasan 

Asia ke kawasan Pasifik, dengan membawa dan menyebarkan bahasa serta budaya Austronesia. Jadi 

cukup jelas benda-bcnda peninggalan masa lalu yang ditemukan di situs-situs di Gorontalo pada 

umumnya itu, kemungkinan adalah merupakan peninggalan anggota masyarakat yang berbahasa dan 

berbudaya Austronesia yang pada masa prasejarah bermigrasi dan bermukim di tempat ini. Dengan 

demikian mclalui uraian ini kiranya peranan Gorontalo pada masa prasejarah menjadi jelas. 

Gorontalo terlctak di bagian utara pulau Sulawesi, sedangkan Sulawesi adalah bagian dari 

wilayah Nusantara yang tergabung ke dalam kawasan Asia Tenggara. Sudah sejak lama perairan Asia 

Tcnggara berada dalam jalur pelayaran yang menghubungkan negeri Cina dengan negeri-negeri di 

kawasan lain yakni: India, Persia, Arab, Timur Tengah, bahkan juga Eropa. Pada jaman dahulu, jalur ini 

digunakan para pedagang dari negeri-negeri di belahan barat untuk berlayar ke negeri-negeri di belahan 

timur atau sebaliknya, sehingga disebut sebagai jalur perdagangan yang dikenal dengan sebutan "jalur 

sutra" (silk roads). Para pedagang itu menggunakan kafilah melintasi padang-padang rumput dan gurun­

gurun pasir, scrta menggunakan kapal-kapal untuk mengarungi samudra. Dalam perkembangannya, jalur 

laut menjadi semakin penting ketika jalur darat menjadi tidak aman karcna peperangan yang berkecamuk 

di wilayah Asia Tengah (Ambary, 1998: 149). 

Sutera hanyalah merupakan salah satu komoditi yang diperdagangkan di sepanjang jalur tersebut. 

Tetapi sebenarnya, komoditi yang lebih penting adalah rempah-rempah, sehingga banyak pakar yang 

lebih suka menggunakan istilah "jalur rempah-rempah" (spice route) untuk jalur perdagangan tersebut, 

terutama dalam hubungan perdagangan dengan wilayah Asia Tenggara. Rempah-rempah waktu itu 

merupakan barang dagangan utarna yang dihasilkan Asia Tenggara. Komoditi di dalamjalur perdagangan 

rempah-rempah itu adalah meliputi: Jada, pala, bunga pala, cengkih, kayu wangi serta basil hutan lainnya 

(Lapian, 1996: 51-52). 

Daerah penting yang menghasilkan rempah-rempah dan komoditi lain semacam itu di Asia 

Tenggara ialah Nusantara. Seperti kita ketahui, rempah-rempah merupakan hasil utarna dari wilayah 

Nusantara bagian timur yaitu Sulawesi dan Maluku. Wilayah yang sekarang termasuk Indonesia Bagian 

Timur itu, adalah merupakan gudang penghasil rempah-rempah, yang menjadi daerah lintasan serta 

tujuan perdagangan bangsa-bangsa Cina, Arab dan Eropa sejak masa yang telah lama lalu. Daerah 
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Gorontalo dan daerah-daerah lain di Sulawesi bagian utara adalah merupakan daerah-daerah di Indonesia 

Bagian Timur yang diminati oleh para pedagang itu. Daerah-daerah ini khususnya Gorontalo adalah 

merupakan lintasan niaga di dalam jalur pelayaran perdagangan masa itu. Ada dua jalur pelayaran yang 

melalui daerah ini, yaitu jalur pelayaran dari daratan Cina melalui Filipina dan Sulu menuju Maluku 

Utara, dan jalur pelayaran dari Melaka melewati Kalimantan Utara melalui laut Sulawesi untuk menuju 

Maluku Utara pula. Jalur-jalur pelayaran ini kemudian digunakan oleh para pelaut Eropa untuk menuju 

Ternate. 

Adapun komoditi utama yang diincar dari daerah Gorontalo di dalam perdagangan itu adalah 

berupa minyak kelapa, beras dan rempah-rempah yang merupakan basil utamanya. Di dalam 

perdagangan tersebut, barang-barang itu biasanya ditukar dengan barang-barang porselen atau barang­

barang lainnya. Data arkeologis dilapangan menunjukkan bahwa daerah ini bukan hanya menjadi daerah 

pcrsinggahan atau daerah lintasan untuk tujuan perdagangan, tctapi alchirnya menjadi daerah koloni serta 

daerah hegemoni ekonomi dan agama atau budaya pada umumnya yang dibawa oleh para pendatang itu. 

Oleh sebab itu tidak heran kalau di daerah yang terletak di bagian Utara dari Nusantara tersebut, terdapat 

berbagai macam peninggalan budaya material dari kaum pendatang ini. Peninggalan-peninggalan itu 

kebanyakan bercorak budaya Islam, serta ada pula yang memiliki ciri-ciri budaya Kolonia!. 

Pada periode pemerintahan Raja Amai (1560-1590), Kerajaan Gorontalo beralih dari kerajaan non 

Islam ke dalam kerajaan Islam. Kejadian ini berawal dari perkawinan Raja Amai dengan putri Owutango 

dari kerajaan Palasa di Teluk Tomini yang beragama Islam. Raja Amai dapat menikah dengan putri 

tersebut dengan syarat dia harus masuk agama Islam. Pada masa itu didirikanlah tempat ibadah yang 

disebut Tihi Lo Hunto yang sekarang dikenal sebagai Mesjid: Hunto Sultan Amai di Kelurahan Biawu, di 

Kota Gorontalo. Bangunan inilah yang menjadi pusat kegiatan pendidikan dan kebudayaan Islam di 

Gorontalo masa itu. Maka sejak tahun 1566, agama Islam secara resmi menjadi agama kerajaan 

Gorontalo dan mengatur adat istiadat dengan memasukkan pengaruh Islam di dalamnya. Sejak itu 

pengaruh kerajaan-kerajaan Islam yang bertetangga dengan Gorontalo menjadi lebih jelas. Bukti bahwa 

pengaruh Kerajaan-kerajaan Islam pernah ada di wilayah ini, ditandai dengan ditemukannya istilah-istilah 

dalam bahasa daerah Gorontalo, nama-nama Raja serta makam-makam maupun daerah-daerah yang 

menyebut dan memiliki kaitan dengan kerajaan-kerajaan di luar Gorontalo tersebut. Selain itu bukti lain 

bahwa pengaruh Kerajaan-kerajaan Islam tersebut pernah ada di wilayah sekitar Gorontalo ini, ditandai 

dengan ditemukannya tipe gerabah yang dikenal dengan gerabah "Rarangunusa" (Bellwood 1976) yang 

ditemukan dibeberapa situs bertanggalan abad 16-19 Masehi. Gerabah-gerabah tersebut memiliki ciri-ciri 

hiasan yang tipenya mirip dengan gerabah yang ditemukan di Mindanau, kepulauan Sulu dan pantai 
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Kalimantan bagian tirtiur. Hal ini menunjukkan kaitan erat dengan aktivitas perdagangan selama abad 17 

hingga 19 M~sehi di wiiayah ini . Gerabah-gerabah ~~~~di .itu ditemuka~ pula di Tanjung Batu Barani 
;J ,. 

di Kabupaten Boalemo, Provinsi Goronfalo. 

Kegiatan perdagangan ini tampaknya mengunctang perhatian dari Bangsa-bangsa Kolonial pada 

masa itu untuk melirik Gorontalo. Komoditi perdagangan yang diincar dari Gorontalo terutama ialah 

minyak kelap~, beras, jagung, rempah-rempah dan emas. Letak geografi dari Gorcintalo <;ukup strategis di 

dalam rangka pelayaran dan perdagangan dari belahan bumi bagian barat ke bagian timur atau 

sebaliknya, yang cukup ramai pada masa itu, yaitu yang dikenal dengan route perdagangan 'jalan sutra ' 

(s ilk road) atau 'j alan rempah-rempah ' (sp ice road). Wilayah Gorontalo merupakan daerah persinggahan 

bahkan juga daerah tujuan perdagangan. Daerah ini juga sangat strategis di dalam menghadapi invasi dari 

arah Utara. Oleh sebab itu menjadi daerah perebutan pengaruh bahkan kekuasaan bagi bangsa-bangsa 

kolonialis. Atau dengan kata lain daerah Gorontalo menjadi daerah perebutan nionopoli dan hegemoni 

perdagangan bagi bangsa-bangsll tersebut. Tidak , heran apabila di beberapa daerah· di Gorontalo 

ditemukan adanya slsa-sisa bangunan yang berasal darijaman berkuasanya bangsa-bangsa kolonial ini. 
• ,l •• 

Pro°P'ln; i Ccironfalo memiliki peninggalan-peninggalan masa lalu.yan'g ;ulc\ip lia~yak, baik dari 

segi jenis maupufl jumlah peninggalan. Dari periodenya peninggalan masa lalu di Gorontalo dapat 

dibedakan menjadi Periode 'Prasejarah dan Penode Sejarah. Jenis-jenis".,C:ninggalannya terdiri dari: Alat­

alat batu neolitik, gerabah dan sisa-sisa perunggu untuk peninggalan Periode Prasejarah, sedangkan untuk 
~ ., . . . . 

Periode Sejarah tei;dtri dari : Masjid Tua, Makam Tua, Benten'g, K~mik, Klenteng· Tua, Gereja Tua, 
' ·-, .? • .. • J' _.... t •• 

Bangunan Masa Kolcinial, dan lain sebagainya. Penelitian terhadap objek-objek tersebut telah dimulai 

oleh peneliti dari Puslit pada tahun 1980, dan dilanjutkan oleh para peneliti dari Bal.ai Arkeologi Manado 

sejak tahun 1993 sampai sekarang. Namun dari penelitian-penelitian tersebut masih banyak data yang 

belum lengkap, seperti data tentang ruang (space) dan waktu (time). Data yang sudah dikumpulkan 

selama ini masih perlu dilengkapi, diolah dan diorganisir dengan baik untuk dapat disajikan dalam bentuk 

informasi yang lengkap. 
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'Ii 

I.\) 

' '·Rurriah tua> di:desa Bu1hbajan·Kcy:a111a.tan Paguat Kabupatcn J,>'?huwatu ini , m~rup;;i)<~T\ . 
penrnggalan SCJarah maousra masa lalu yang masrh dr gunakan oleh kcturunannya 

I' • -i ' U lf-... ;:._j'"JftlJi".)( 1 ,·/lf'.j- '!11'.'.J .lz,1r.[' I • ' ., • 1, ,.-i , , 

Rumah tua di desa Ayuhulaho di Kccamatan Tilamuta di Kabupatcn Boalemo ini juga merupakan 
peninggalan manusia masa lalu . 
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KEGIA TA:\' PENGEl\IDANGAN ARKEOLOGI DI BALAJ ARKEOLOGI MANADO 

Oleh: Joko Siswanto 

I. Pendahuluan 

Balai Arkeologi Manado yang berdiri sesuai dengan Surat Keputusan Menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan nomor: 0290/0/1992 Tanggal 1 Juli 1992 tentang Organisasi dan Tata Kerja Balai 

Arkeologi. Sesuai dengan adanya perubahan struktur departemen yang terjadi pada tahun 2003, maka ada 

perubahan mcnd:lsar tentang dasar operasional Balai Arkeologi yang tertuang dalam Surat Keputusan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor: KM.53/0T.001/MKP/2003, tanggal 5 Desember 2003 

khususnya Bab I, Pasal I dan 2 serta Bab III Pasal 8 tentang Kedudukan, Tugas, Fungsi dan Tata Kerja 

Balai Arkeo!ogi Manado. 

Balai Arkeologi sebagai salah satu instansi yang bergerak di bidang penelitian arkeologi, 

akhir-akhir ini mcngalami perubahan seiring dengan perkembangan pemikiran masyarakat tentang ilmu 

arkeologi. Hal yang nyata dari perubahan tersebut adalah adanya kegiatan yang bersifat pengembangan 

yang mulai diprogramkan oleh instansi-instansi yang bersangkutan. Kalau pada masa lalu instansi Balai 

Arkeologi hanya menitikberatkan kegiatan di bidang penelitian, akhir-akhir ini dirasa sangat perlu dan 

dapat dikatakan wajib untuk memprogramkan kegiatan pengembangan seperti analisis, sosialisasi melalui 

pameran, pcnyuluhan, penycbaran hasil-hasil penelitian dan kegiatan-kegiatan lainnya. Kegiatan-kegiatan 

yang bersifat pengembangan tersebut bermuara pada satu ha! yaitu masyarakat. Dalam hal ini masyarakat 

menjadi sangat pcnting, karena kegiatan penelitian dan pengembangannya ditujukan untuk masyarakat. 

Kita dituntut untuk melibatkan masyarakat dalam proses penelitian dan pengembangan arkeologi. 

Masyarakat harus dipuaskan melalui informasi yang diperoleh dari hasil-hasil penclitian. 

Sehubungan dengan perkembangannya, Balai Arkeologi Manado sebagai salah satu instansi 

pemerintah yang bergerak di bidang penelitian pada tahun-tahun terakhir juga mulai memprogramkan 

pengembangan arkeologi melalui kegiatan pameran, penyuluhan, pencetakan dan penyebarluasan hasil­

hasil penelitian. Kegiatan evaluasi yang selama ini sudah ada juga perlu lebih ditingkatkan dcngan 

melibatkan masyarakat yang punya kepedulian terhadap ilmu ini. Meskipun demikian, untuk kegiatan 

yang bersifat pengembangan dirasa masih sangat kurang dalam hal kuantitas dan pendanaan. Kuantitas 

dan pendanaan untuk kegiatan penelitian masih sangat tinggi jika dibandingkan dengan kegiatan yang 

bersifat pengembangan arkeologi. Oleh karena itulah perlu ada pemikiran baru untuk menyeimbangkan 

antara jumlah kegiatan dan pendanaan antara kegiatan penelitian dan pengembangannya. 
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II. Kebijakan Pengembangan pada Balai Arkeologi Manado 

Garis-Garis Besar Haluan Negara (GBHN) merupakan landasan dalam pembangunan termasuk 

di dalamnya pembangunan di bidang Kebudayaan. Pengernbangan kebudayaan ditujukan untuk 

mernberikan wawasan budaya dan rnakna pada pernbangunan nasional, harkat dan martabat pada 

manusia Indonesia dan rnemperkuat jatidiri, kepribadian bangsa serta memperkuat persatuan dan 

kesatuan. Pengembangan kebudayaan nasional harus memperhatikan pemahaman nilai daerah yag luhur 

dan penyerapan budaya asing yang memperkuat budaya nasional. Sasaran pembangunan meliputi nilai 

tradisi dan peninggalan sejarah yang memberi corak khas pada kebudayaan bangsa dan peningkatan 

sumber daya manusia. 

Berdasarkan kebijakan sektoral di Indonesia ataupun paradigma umum arkeologi yang dianut 

selama ini, orientasi penelitian arkeologi Indonesia tidak dapat dilepaskan dari kebijakan pengembangan 

kebudayaan nasional. Secara umum, dalam kebijakan pengembangan jangka menengah dan jangka 

panjang disebutkan bahwa tradisi dan peninggalan sejarah yang mempunyai nilai penting bagi jati diri 

bangsa, kebanggaan nasional, dan kelestarian kebudayaan nasional harus dikembangkan dan dilestarikan. 

Sehubungan dengan uraian tersebut di atas, Balai Arkeologi Manado sebagai instansi 

kebudayaan di daerah yang merupakan kepanjangan tangan dari Pusat Penelitian dan Pengembangan 

Arkeologi Nasional perlu merealisasikan kebijakan pemerintah tersebut ke dalam program-program 

kegiatan yang dilaksanakan wilayah kerja Balai Arkeologi Manado, yaitu: Wilayah Propinsi Sulawesi 

Utara, Sulawesi Tengah, dan Gorontalo. 

Dalam buku Rancangan Induk Penelitian Arkeologi Nasional disebutkan bahwa, Balai Arkeologi 

mempunyai Tugas Pokok: 

(1) Merencanakan dan melaksanakan penelitian dan pengembangan arkeologi di wilayah kerjanya; 

(2) Menyebarluaskan hasil penelitian arkeologi. 

Sedangkan Fungsi Balai Arkeologi adalah: 

(I) Melaksanakan rencana dan program kerja tahunan 

(2) Melakukan pengumpulan, pengolahan, dan penyimpanan data yang bernilai budaya dan ilmiah 

yang berhubungan dengan penelitian arkeologi; 

(3) Melakukan urusan perpustakaan, dokumentasi, dan pengkajian ilmiah yang berhubungan 
:':( .. ;t ~. 1'.' ... -· 

den.gan hasil penelitian arkeologi; 

(4) Memperkenalkan dan menyebarluaskan hasil penelitian arkeologi; 

(5) Melakukan bimbingan edukatifkultural kepada masyarakat tentang benda yang bernilai budaya 

dan ilmiah yang berhubungan dengan arkeologi; 
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(6) MelaL..-ukan urusan tata usaha, urusan prasarana dan sarana pada Balai Arkeologi. 

Seiring dengan perubahan pemikiran dan adanya perubahan dalam pola pikir masyarakat 

tentang pentingnya kegiatan pengembangan yang hams dilalcukan, maka Balai Arkcologi Manado juga 

melakukan pengembangan dalam berbagai hal seperti pengembangan SDM, pengembangan prasarana 

dan sarana, pengembangan penelitian, dan pengembangan dalam hal pemasyarakatan hasil-hasil 

penelitian. Berikut uraian pengembangan dari masing-masing kegiatan. 

A. Pengembangan SDM. 

Balai Arkeologi Manado sebagai UPT daerah yang mulai beroperasi pada tahun 1993, secara 

kuantitas memiliki jumlah pegawai yang relatif sedikit. Meskipun secara umum jumlah pegawai yang 

ada belum memenuhi standar ideal sebuah UPT (Standar Ideal 15 orang sedangkan jumlah pegawai Balar 

Manado berjumlah 11 ), namun demikian dalam pelaksanaan tugas pokok dan fungsi, usaha 

pengembangan baik dalam ha! kuantitas maupun kualitas selalu dilalcukan. Dalam ha! kuantitas, ada 

tambahan 5 orang tenaga honorer yang dapat membantu dalam pelaksanaan semua tugas yang ada, baik 

kegiatan penelitian, tugas teknis, maupun pekerjaan yang bersifat administrasi. Lima orang tenaga 

honorer yang sudah mengabdi sejak beberapa tahun lalu tersebut sesuai pengumuman sudah lolos sebagai 

CPNS tinggal menunggu SK lebih lanjut Meskipun secara definitif tenaga honorer tersebut belum 

diangkat sebagai pegawai, namun dalam ha! pekerjaan semuanya memiliki keahlian dan keterampilan 

yang bervariasi dan hal ini dapat memperlancar pelaksanaan tugas pokok dan fungsi dari Balai Arkeologi 

Manado. Dalam waktu mendatang Balai Arkeologi Manado masih perlu tambahan pegawai terutama 

untuk tenaga fungsional. Sampai saat ini jumlah tenaga fungsional yang ada di Balai Arkeologi Manado 

relatif kurang, terlebih bila dibandingkan dengan jumlah tenaga adminstrasi yang jauh lebih banyak bi la 

dibandingkan dengan jumlah tenaga fungsional. Sesuai informasi, pada tahun mendatang masih ada 

penerimaan pegawai melalui jalur umum (bukan jalur khusus bagi tenaga honor), oleh karena itulah pada 

kesempatan tersebut selayaknya ada penambahan bagi Balai Arkeologi Manado untuk tenaga fungsional 

dari disiplin ilmu arkeologi. 

Peningkatan kualitas SDM ditempuh melalui keikutsertaan dalam pelatihan dan pengalaman 

pekerjaan yang selama ini sudah dilakukan. Tercatat ada beberapa pelatihan yang diselenggarakan oleh 

instansi dari Pusat yang persertanya terdiri dari pegawai-pegawai UPT di daerah, seperti: 

- Pelatihan Cultural Resources Management (CRM) yang diselenggarakan oleh Pusat Penelitian dan 

Pengembangan Arkeologi Nasional yang diselenggarakan pada tahun 2004, 2005, dan terakhir tahun 

2006. Pada kesempatan itu Balai Arkeologi Manado mengikutsertakan antara satu sampai dua pegawai 

secara bergantian pada tiap tahunnya. Hal ini dimaksudkan supaya semua karyawan khususnya tenaga 
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fungsional mendapatkan pengetahuan baru tcntang CRM sehingga terbuka pikiran dan wawasannya 

dan pada alchimya dapat memecahlcan pennasalahan secara maksimal. 

- Pelatihan Arkeologi Bawah Air yang diselenggarakan oleh Balai Arkeologi Palembang bekerjasama 

dengan Pemda Kabupaten Musi Banyuasin, Sumatera Selatan. Pada kesempatan itu Balai Arkeologi 

Manado mengikutsertakan seorang tenaga fungsional. Pelatihan Arkeologi Bawah Air dimaksudkan 

untuk memberi teori dan pelajaran secara praktek kepada para peserta tentang menyelam. Hal ini 

merupakan antisipasi dari pengembangan ilmu arkeologi di Indonesia selama ini yang tidak hanya 

meneliti pada obyek-obyek di permukaan tanah, melainkan juga pada obyek-obyek peninggalan 

manusia masa lalu yang terdapat di dalam air. 

- Pelatihan teknik ekskavasi yang diselenggarakan oleh Asisten Deputi Urusan Arkeologi Nasinal. 

Pelatihan yang diselenggarakan di wilayah Kabupaten Gunung Kidul tersebut juga diikuti oleh tenaga 

fungsional dari Balai Arkeologi Manado. Kegiatan serupa juga pemah diselenggarakan di Situs 

Gilimanuk, Bali pada tahun 2002 dan 2 orang tenaga fungsional Balar Manado juga mengikutsertakan 

kegiatan tersebut. Meskipun tenaga fungsional yang ada di Balar Manado sudah beberapa tahun 

bekerja, namun pelatihan semacam itu merupakan kegiatan yang sangat bermanfaat, terutama dalam 

meningkatkan pengalaman para tenaga fungsional dalam bekerja khususnya pada situs-situs yang 

jarang dijumpai di wilayah kerja Balar Manado. 

- Pelatihan administrasi pengelolaan keuangan yang diselenggrakan oleh Biro Keuangan Departemen 

Kebudayaan dan Pariwisata sudah dua kali dilakukan yaitu pada tahun 2005 dan 2006. Bendahara 

sebagai peserta pada dua kegiatan tersebut secara langsung dapat memanfaatkannya sebagai ajang 

untuk mendapatkan teori dan praktek dalam pengelolaan keuangan, sekaligus dapat mendapatkan 

sertifikat bendahara. 

- Pelatihan administrasi pengelolaan Barang Milik Negara (BMN) diselenggarakan oleh Biro Umum 

Departemen Kebudayaan dan Pariwisata pada tahun 2006. Pada pelatihan ini dari Balar Manado juga 

mengikutsertakan satu orang karyawan untuk mengikuti kegiatan itu, sehingga yang bersangkutan 

dapat mendapatkan teori sekaligus praktek tentang pengelolaan Barang Milik Negara melalui aplikasi 

yang sudah disosialisasikan. 

- Pelatihan teknis tentang bangunan kantor pemerintah yang diselenggarakan oleh Dinas Prasarana dan 

Permukiman Propinsi Sulawesi Utara. Pada kesempatan itu peserta dari Balar Manado mendapatkan 

bekal tentang persyaratan pembangunan gedung kantor pemerintah, sehingga bekal tersebut dapat 

diterapkan pada pembangunan kantor yang pada tahun ini sedang dilakukan di Balar Manado. 
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- Pelatihan tclmis pendokumentasian yang diselenggrakan oleh sisten Deputi Urusan Arkeologi Nasional 

yang mengikutsertakan tenaga teknis gambar dan foto dari semua Balar di Indonesia, tennasuk dari 

Balar Manado. 

Masih banyak kegiatan Jainnya yang berupaya untuk meningkatkan kualitas SDM yang dikuti oleh 

pegawai dari Balar Manado. 

B. Pengembangan Prasarana dan Sarana 

Sebagai UPT yang relatif baru, Balai Arkeologi Manado sampai saat ini masih dalam taraf 

kepemilikan sendiri terutanu dalam pengadaan gedung dan bangunan. Mulai tahun 2004, Balai 

Arkeologi Manado sudah pindah ke kantor sendiri meskipun saat itu masih dalam proses penyempurnaan. 

Pada program kegiatan tahun ini masih ada kegiatan pembangunan gedung dalam usaha untuk memenuhi 

standar ideal gedung bangunan kantor pemerintah. Meskipun sampai dengan akhir tahun 2006 belum 

tuntas pembangunan gedung kantor Balar Manado, namun pelaksanaan tugas dan fungsi kantor dapat 

berjalan dengan lancar. Pada tahun depan masih akan dilanjutkan pembangunan gedung untuk ruang 

perpustakaan sebagai kelanjutan dari pembangunan gedung kantor yang sudah dimulai dari tahun 2003. 

Pada saat yang bersamaan penataan lingkungan gedung juga dilakukan terutama pembuatan jalan dan 

taman yang berada di sekitar bangunan utama. Telah dibuat juga gedung bangunan yang diperuntukan 

sebagai mess tamu yang berada dalam satu areal dengan gedung kantor Balar Manado. 

Sementara itu, usaha melengkapi sarana yang berupa peralatan penelitian dan perlengkapan 

kantor selalu diprogramkan dalam setiap tahunnya. Sampai saat ini Balai Arkeologi Manado belum 

memiliki peralatan yang lengkap, namun peralatan yang ada sudah cukup untuk melaksanakan program 

kegiatan baik yang berhubungan dengan kegiatan penelitian di lapangan maupun kegiatan administrasi 

perkantoran. Sebagaian besar peralatan lapangan untuk kegiatan penelitian sudah dimiliki oleh Balar 

Manado, seperti: Kompas, GPS, ataupun peralatan lainnya, namun theodolit yang merupakan salah satu 

alat utama dalam dokumentasi di lapangan belum dimiliki oleh Balar Manado. Dalam masa mendatang 

kegiatan pengadaan peralatan dan perlengkapan administrasi dan operasional lapangan perlu 

diprogramkan sehingga kegiatan penelitian akan semakin lebih lancar dan mendapatkan hasil yang 

maksimal. 

C. Pengembangan Penelitian 

Balai Arkeologi Manado sebagai UPT yang mempunyai fungsi utama melakukan penelitian di 

bidang arkeologi di wilayah Sulawesi Utara, Sulawesi Tengah, dan Gorontalo, sesuai lokasi wilayahnya 

mempunyai kajian unggulan tentang migrasi. Dalam kaitannya dengan kajian unggulan ini, terdapat 

beberapa faktor pendukung yang dimiliki wilayah kerja Balai Arkeologi Manado, yaitu: 
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Posisi geografisnya yang sangat strategis, sebagai daratan antara yang menghubungkan kawasan 

Asia dan kawasan Pasific; 

Ditemukannya situs-situs pennukiman, seperti: Gua-gua pennukiman di kepulauan Sangihe-Talaud, 

seperti: Lcang Tuwo Mane'e, Lcang Sarro, Lcang Buida dll, Situs Bukit kerang Passo (Minahasa), 

Situs pennukiman Guaan (Bolaang Mongondow), Situs-situs di Lcmbah Besoa, seperti: Situs 

Pokekea, Situs Tadulako, Situs Entovera, dll, Situs-situs di Lcmbah Napu, seperti: Situs 

Watunongko, Situs Watulumu, dll; 

Ditemukannya alat-alat batu beliung persegi di Situs Oluhuta (Gorontalo), Situs Guaan (Bolaang 

Mongondow), situs-situs di Kepulauan Talaud, dll; 

Ditemukannya kubur tempayan di Situs Passo (Minahasa, Sulawesi Utara), Situs Busak (Buol, 

ToliToli), Situs Watunongko (Lembah Napu, Poso), Situs Pokekea (Lembah Besoa, Poso) dll 

Ditemukannya situs-situs megalitik yang berupa waruga (Minahasa); kalarnba, area menhir, 

dolmen, batu dakon (Lembah Besoa, Poso); kalamba, area menhir, batu dakon (Lembah Napu, 

Poso) dll. 

Sehubungan dengan beberapa faktor pendukung seperti tersebut di atas, maka dalarn rangka 

pengembangan penelitian ke depan akan dilakukan beberapa strategi, yaitu: 

- Melakukan penelitian untuk mengumpulkan data yang berkaitan dengan tinggalan fisik manusia dan 

fauna, tinggalan budaya dan keadaan lingkungan alarn di wilayah tersebut, khususnya pada periode 

prasejarah saat terjadinya migrasi ratusan tahun yang lalu. Dalam hal ini penelitian arkeologi 

dilakukan dengan pendekatan holistik, tematis dan kewilayahan. Untuk dapat meneapai tujuan 

tersebut, diperlukan tenaga baik dari disiplin arkeologi maupun tenaga yang mempunyai disiplin ilmu 

untuk mendukung pencapaian tujuan, seperti: ahli paleontologi, zoologi, botani, geologi, kimia, 

linguistik dan ilmu lainnya. 

- Melakukan penelitian kerjasama dengan pihak luar yang dapat mendukung peneapaian tujuan tema 

penelitian ini. Berkaitan dengan hal ini, Balai Arkeologi Manado sejak tahun 2004 sudah melakukan 

kerjasarna penelitian dengan peneliti dari Jepang yangjuga punya ketertarikan terhadap kajian ini. Hal 

ini sangat menguntungkan karena disarnping dapat mempereepat pencapaian tujuan penelitian juga 

bennanfaat dalam meningkatkan pengalarnan terutama bagi tenaga yang ikut serta dalarn kegiatan 

terse but. 

- Meningkatkan kuantitas penelitian terutama penelitian arkeologi tentang migrasi. Dengan demikian 

tujuan untuk memberikan garnbaran yang utuh tentang kehidupan manusia, kebudayaan, dan 

lingkungannya di dalam proses migrasi dan hunian pada masa prasejarah akan segera terwujud. 
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D. Penge1.11bangan Pe~syarakatan Hasil-hasil Penelitian 

Pemasyarakatan basil penelitian arkeologi yang selama ini dilakukan oleh Balai Arkeologi 

Manado dilakukan dengan beberapa cara, seperti: penerbitan jumal dan penerbitan buku hasil-hasil 

laporan, penyuluhan dan sosialisasi, dan pameran hasil-hasil penelitian. Sampai dengan tahun 2006 ini, 

penerbitan jumal dan buku hasil laporan dilaksanakan setahun sekali. Jumal terbit I (satu) judul setiap 

tahun. Jumal penelitian arkeologi yang terbit menampilkan sejumlah artikel/tulisan yang berupa kajian 

dari satu aspek tentang hasil-hasil penelitian yang sudah dilakukan di wilayah Sulut, Sulteng, dan 

Gorontalo. Selain itu juga memuat artikel/tulisan tentang kajian penelitian yang dilakukan di luar wilayah 

kerja Balar Manado. Penerbitan buku hasil laporan penelitian arkeologi terdiri dari 2 (dua) judul dalam 

setahun. 

Pada beberapa tahun lalu kegiatan penyuluhan/sosialisasi arkeologi hanya dilakukan sekali 

dalam setahun, namun sejak tahun 2005 kegiatan penyuluhan dan sosialisasi dilakukan dua kali dalam 

setahun. Pada tahun 2005 kegiatan penyuluhan arkeologi dilakukan di Desa Guaan, tempat keberadaan 

Situs Guaan yang mempunyai potensi arkeologi yang cukup besar. Pada tahun 2006 ini, kegiatan 

penyuluhan dilakukan di Desa Oluhuta, Gorontalo dan di Desa Doda, Lore Tengah, Kabupaten Poso, 

Sulawesi Tengah. Sebelum tahun 2005 kegiatan penyuluhan kadang diprogramkan kadang tidak 

diprogramkan. Meskipun demikian tercatat beberapa penyuluhan pemah dilakukan seperti: 

- Penyuluhan I Sosialisasi arkeologi di kompleks Museum Negeri Sulawesi Utara pada tahun 2000 yang 

diikuti oleh perwakilan siswa dan guru dari beberapa sekolah di wilayah Manado; 

- Sosialisasi arkeologi yang diselenggarakan di Hotel Sahid Teling, Manado yang melibatkan kalangan 

akademik dari Universitas Sam Ratulangi dan para pemerhati kebudayaan; 

- Sosialisasi arkeologi terhadap para siswa, guru, penilik kebudayaan, dan para pejabat terkait di bidang 

kebudayaan. dll 

Kegiatan penyuluhan/sosialisasi dilakukan pada beberapa tempat di wilayah kerja Balar 

Manado, namun selalu diprioritaskan dilakukan pada wilayah-wilayah yang pada tempat tersebut 

mengandung atau ditemukan peninggalan arkeologi. Hal ini dimaksudkan untuk memberikan gambaran 

kepada masyarakat setempat tentang arti pentingnya benda peninggalan manusia masa lalu untuk 

masyarakat sekarang. Dari hasil kegiatan penyuluhan/sosialisasi diharapkan bahwa peserta semakin 

mempunyai kepedulian yang tinggi terutama dalam ikut menjaga dan melestarikan benda-benda 

peninggalan arkeologi yang ada di sekitamya. Tidak menutup kemungkinan bahwa pada tahun-tahun 

yang akan datang semua wilayah yang ada di wilayah kerja Balar Manado akan dilakukan 

penyuluhan/sosialisasi pada masyarakatnya. 
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Pameran arkeologi merupakan kegiatan yang dinilai paling strategis dalam penyebarluasan 

basil penelitian. Sebelum tahun 2005 Balai Arkeologi Manado hanya memprogramkan kegiatan pameran 

sebanyak 1 kali dalam setahun, bahkan kadang tidak diprogramkan sama sekali. Sejak tahun 2005, 

kegiatan pameran dilakukan lebih dari dua kali dalam setahun. Tahun 2006 ini sudah dilakukan 3 

kegiatan pameran basil-basil penelitian arkeologi di Sulawesi Utara. Sulawesi Tengah, dan Gorontalo. 

Kegiatan pameran yang dilakukan oleh Balar Manado dilakukan dengan menampilkan foto, poster, dan 

artefak basil penelitian. Pada kegiatan ini sering juga diisi dengan penayangan berupa visualisai kegiatan 

dan basil penelitian arkeologi yang sudah dilakukan pada daerah tertentu. Dalam masa yang akan datang 

perlu ditingkatkan kuantitas kegiatan pameran yang sudah dilakukan sehingga penyebarlusan basil-basil 

penelitian arkeologi semakin lebih memasyarakat. 

Selain beberapa kegiatan yang sudah diuraikan di atas, masih ada cara lain untuk 

menyebarluaskan/memasyarakatkan basil-basil penelitian. Cara tersebut adalah membuat website yang 

dapat diakses oleh masyarakat melalui internet. Meski cara ini merupakan cara paling strategis, namun 

Balai Arkeologi Manado belum melakukannya. Beberapa kendala yang dihadapi adalah kurangnya 

tenaga yang menguasai teknologi untuk mampu membuat dan menangani kegiatan SIA (Sistem lnformasi 

Arkeologi). Meskipun demikian saat ini sudah ada pemikiran ke arah tersebut dan direncanakan pada 

tahun depan akan dilakukan pembuatan situs yang memuat informasi tentang segala sesuatu yang 

berkaitan dengan Balai Arkeologi Manado, sehingga masyarakat luas dapat mengaksesnya melalui 

internet. 

III. Penutup 

Seiring dengan perubahan pemikiran masyarakat yang terjadi pada saat ini, perlu dilakukan 

pengembangan oleh UPT termasuk Balai Arkeologi Manado. Pengembangan yang selama ini sudah 

dilakukan dapat dibagi dalam beberapa aspek, yaitu: pengembangan SDM, pengembangan prasarana dan 

sarana, pengembangan penelitian, dan pengembangan dalam hat pemasyarakatan basil-basil penelitian. 

Beberapa kegiatan atau usaha sudah dilakukan untuk meningkatkan citra dari Balar Manado, namun 

demikian pada kenyataannya masih ada kekurangan dalam banyak hat. Oleh karena itulah, untuk masa 

yang akan datang segera perlu ada pembenahan dan perubahan positif sehingga Balar Manado dapat 

mengejar ketertinggalan dari Balar lain. Berkaitan dengan hat tersebut diajukan beberapa saran dan 

rekomendasi baik ditujukan kepada SDM di Balar Manado maupun pihak lain yang tentu saja 

berpengaruh bagi peran serta Balar Manado terhadap departemen yang membawahinya dan kepada 

masyarakat pada umumnya. Saran-saran tersebut adalah sebagai berikut: 
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- Meninglcatkan lcualitas SDM pegawai yang berupa: disiplin, idealisme, dan kemampuan bekerja sesuai 

dengan tugas dan fungsinya masing-masing di dalam pekerjaan di kantor dan bubungannya dalam 

masyarakat. 

- Meningkatkan kuantitas SDM dengan mengusulkan kepada Pusat untuk membuka lowongan untuk 

tenaga fungsional sarjana arkeologi dalam penerimaan pegawai baru yang mungkin akan dilaksanakan 

pada tahun depan. 

- Meninglcatkan lcualitas dan kuantitas kegiatan penelitian untuk perkembangan ilmu arkeologi dan 

mendapatkan data arkeologi secara maksimal di wilayah kerja Balai Arkeologi Manado. 

- Menmgic:aikan~.utlitas dan kuantitas prasarana dan sarana. untuk kelancaran pelaksanaan tugas pokok 

dan fungsi baik dalam pekerjaan administrasLlllil.YP-un kegiatan penelitian di lokasi situs. 

- Meningkatkan kualitas dan kuantitas kegiatan pemasyarakatan hasil-hasil penelitian, dengan 

meningkatkan jumlah kegiatan dan jumlah peserta pada kegiatan penyuluban/sosialisasi arkcologi 

sehingga dapat dinikmati olch masyarakat luas. Pembuatan website Balar Manado sudah selayaknya 

direalisasikan dalam waktu yang tidak terlalu lama. 

- Mengalokasikan dana yang cukup untuk kegiatan pengembangan prasarana dan sarana, 

pengembangan penelitian, dan pengembangan pemasyarakatan basil-basil penelitian. Selama ini 

kegiatan pengembangan arkeologi seperti kegiatan pameran, penyuluhan/sosialisasi, evaluasi dan 

kegiatan lainnya yang bersifat pengembangan mempuyai porsi dana yang jauh lebib sedikit 

dibandingkan jenis kegiatan penelitian ataupun pengadaan prasarana dan sarana kantor. Untuk masa 

mendatang sudah selayaknya kalau untuk kegiatan pengembangan dialokasikan dana yang lcbib besar. 
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SISA AKTIVITAS MANUSIA PADA KOMPLEKS MEGALITIK DI SITUS LOLA! 
KECAMAT AN TOMBARIRI, KABUPA TEN MINAHASA, 

PROVINSI SULAWESI UTARA. 
(Kajian Laboratorium) 

Olch: Ni Komang Ayu Astiti 
(Pusat Penelitian dan Pengembangan Arkeologi Nasional) 

I. PENDAHULUAN 

Situs Lolah merupakan salah satu situs tinggalan masa prasejarah yang terdapat di Kecamatan 

Tombariri , Kabupaten Minahasa Provinsi Sulawesi Utara. Luas areal situs Lolah ini diperkirakan sekitar 

2 - 3 hektar dengan ketinggian mencapai 450 dari pennukaan laut. Situs ini dari lbukota Manado 

jaraknya kurang lebih 35 Km dan dapat ditempuh me lalui kendaraan roda dua maupun roda empat. 

Banyaknya tinggalan arkeologi di Provinsi Sulawesi Utara, khususnya dimasa prasejarah disebabkan 

karena sudah lama daerah ini dinyatakan sebagai daerah yang strategis di wilayah Asia Tenggara dan 

menjadi jembatan penghubung antara daratan Asia dan kepulauan Pasifik. Persebaran benda-benda 

tinggalan budaya Astronesia yang ada di w ilayah ini, meliputi tinggalan-tinggalan megalit dengan 

berbagai bentuk dan jenisnya. Salah satu tinggalan bangunan megalit yang ditemukan di daerah 

Minahasa, provinsi Sulawesi Utara yaitu berupa peti kubur batu yang biasa di sebut dengan waruga. 

Tinggalan arkeologi ini ditemukan hampir di seluruh wilayah Minahasa sedangkan temuan terpadat 

berada di wilayah Minahasa bagian utara dan tengah. Kata Waruga merupakan bahasa Tonsea yang 

berasal dari kata Wale yang artinya rumah dan Maruga artinya di rebus, sehingga waruga dapat diartikan 

menjadi rumah atau tempat yang sangat panas (direbus). Waruga-waruga yang ditemukan di s itus Lolah 

ini letaknya mengelompok dengan mempunyai ukuran yang bervariasi. Sela in ukuran waruga yang 

bervariasi (mungkin disesuaikan dengan ukuran mayat yang dikubur) hiasan yang terdapat pada bagian 

tutup waruga menunjukan hiasan atau motif masa prasejarah yaitu berupa sulur-sulur daun atau bunga­

bunga (tumbuh-tumbuhan). Pada bagian tutup wadah waruga selain ditemukan hiasan berupa su lur-sulur 

tanaman (motif masa prasejarah) juga ditemukan berbagai hiasan yang dipahatkan seperti manusia 

kangkang, orang yang sedang melahirkan atau orang yang sedang membawa senjata. Hiasan-hiasan ini 

disesuaikan dengan keah lian atau pekerjaan orang yang telah meninggal semasa hidupnya. Bangunan 

waruga ini mempergunakan bahan dari batu alam yang di amb il dari daerah sekitar dan dibentuk (di 

pahat) menyerupai wadah dan pada bagian tutup di beri pahatan hiasan. 

Sisa aktivitas manusia masa lalu di daerah ini terutama yang berhubungan dengan kegiatan 

religi selain waruga juga ditemukan bangunan megalitik lainnya yaitu berupa menhir dan batu dakon. Di 

situs ini terdapat 3 buah menhir dengan letak yang mengelompok (jaraknya berdekatan), pada masa lalu 

menhir ini dipergunakan sebagai sarana pemujaan peringatan atau tanda penguburan. Batu dakon pada 
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masyarakat masa lalu dipergunakan sebagai sarana permainan pada saat ada orang meninggal atau 

upacara lainnya seperti pemujaan yang dilakukan untuk kemakmuran desa atau tempat memohon sesuatu. 

Sisa-sisa aktifitas manusia masa lalu yang ditemukan di situs Lolah ini selain dalam bentuk bangunan 

insitu (tidak dapat berpindah-pindah) juga ditemukan sisa-sisa aktifitas lainnya seperti tembikar dan 

keramik. Di situs ini tembikar ditemukan hampir di seluruh kompleks waruga, bahkan saat ini sebaran 

tembikar dan keramik dipermukaan tanah sampai ke pemukiman penduduk. Tembikar yang ditemukan 

di situs ini mempunyai bentuk, warna dan pola hias yang bervariasi begitu juga halnya dengan fragmen 

keramik. Adanya banyak temuan keramik di situs ini menunjukan bahwa situs ini bukan saja merupakan 

sisa aktivitas masyarakat prasejarah tetapi sudah berlanjut pada masa-masa sesudahnya (masa sejarah). 

Banyaknya temuan fragmen tembikar dan keramik di situs ini menimbulkan beberapa pertanyaan seperti 

bagaimana kualitas dari artefak-artefak ini ditinjau dari sifat-sifat fisik di laboratorium?, Apakah ada 

perbedaan atau persamaan diantara temuan-temuan ini?, Bagaimana jika dibandingkan dengan artefak 

(tembikar) hasil penggalian (ekskavasi) yang dilakukan oleh tim peneliti Bala i Arkeologi Manado?. 

Untuk menjawab permasalahan ini dilakukan analisis sifat-sifat fisik di laboratorium Pusat Penelitian dan 

Pengembangan Arkeologi Nasional yang meliputi analisis porositas, serapan air, kekerasan, suhu 

pembakaran, beratjenis, ketebalan dll. 

II. LINGKUNGAN SITUS 
Kondisi lingkungan kompleks megalitik (waruga, menhir dan batu dakon) di situs Lolah pada 

saat dilakukan penelitian dan pengambilan sampel tembikar pada bagian permukaan sangat berbeda jika 

dibandingkan dengan lingkungan sebelumnya terutama keanekaragaman vegetasinya. Kompleks 

bangunan megalitik di situs Lolah ini terletak di sebuah bukit yang mempunyai ketinggian kurang lebih 

350 dari permukaan laut dan tidak jauh dari bukit ini terdapat pemukiman penduduk dengan lahan yang 

cukup datar (di kaki bukit). Pada saat penelitian ini dilakukan lingkungan vegetasi sangat bervariasi baik 

tanaman hutan, tanaman budidaya maupun tanaman liar. Jenis tanaman hutan yang masih dibiarkan oleh 

penduduk merupakan tanaman kayu yang cukup besar dan masih banyak ditumbuhi oleh tanaman 

anggrek hutan, sedangkan jenis tanaman budidaya meliputi: pohon pisang, cengkeh, kelapa, alpukat, 

tanaman vanili,coklat dan pohon pepaya; sedangkan jenis tanaman liar adalah alang-alang dan semak 

belukar (Foto I). 
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Foto I. Lingkungan vegetasi di sekitar kompleks waruga di situs Lolah, Kecamatan 

Tombariri Kabupaten Minahasa Provinsi Sulawesi Utara. 

Semua jenis tanaman di lokasi s itus ini dapat tumbuh dengan subur karena kondis i tanah,cuaca 

dan sumber air yang sangat mendukung. Tingginya kesuburan tanah di daerah ini dapat diketahui dari 

beberapa indikasi yaitu kondisi tanah yang sangat gembur, wama hitam (gelap), banyak terdapat sisa-sisa 

bahan organik, derajat keasaman tanah (pH) yang berada pada ki saran normal (6,5 - 7,4) serta 

mempunyai kel cmbaban yang cukup tinggi. Tanah yang gembur sangat berpengaruh terhadap s irkulas i 

udara di dalam tanah, karena dengan kondi si in i semua keg iatan mikroorgani sme di dalam tanah menj ad i 

unsur hara yang dapat d i serap ol eh tanaman. Sela in itu dalam tanah yang gembur akan mempemrndah 

akar-akar tanaman untuk menembus tanah baik dengan tujuan pertumbuhan atau menyerap unsur hara 

tanah . 

Deraj at keasaman tanah (pH) sangat berpengaruh te rhadap kegiatan mikroorganisme tanah 

dalam menguraikan bahan organik tanah sela in faktor s irkulas i udara. Deraj at keasa man tanah yang 

berada pada ki saran normal akan mempermudah dalam penyediaan un sur hara tanaman terutama unsur 

makro seperti kalsium (Ca) dan magnesium (Mg) dan perubahan senyawa anorgani k dan pcrtukaran 

beberapa unsur hara. Sela in un sur makro yang d iperlukan oleh tanaman maka beberapa unsur mikro juga 

berperanan dalam pertumbuhan tanaman . Ketersed iaan unsur mikro di dalam tanah ini sanga t 

dipengaruhi oleh derajat keasaman tanah yang dibantu oleh kegiatan mikroorgani sme 
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scperti unsur nitrogen (N), unsur pospor (P) dan unsur belerang (S). Jika pH tanah rendah maka kegiatan 

mikroorganisme tidak dapat berjalan sempurna dan tanah akan dinominasi oleh pertumbuh an jamur 

seh ingga akan mengganggu pertumbuhan tanaman. 

Ke uburan tanah di kompleks megalitik situs Lolah ini juga dapat dilihat dari gel apnya warna 

tanah d i sekitar temuan arkeologi. Warna tanah yang gelap umumnya disebabkan oleh kandun gan bahan 

organik yang terdekomposis i cukup tin ggi. Bahan organik ini clapat berasal dari daun-daun dan ranting­

ranting tanaman yang kerin g, bunga-bunga serta beberapa buah tanaman akan jatuh ke tanah di 

dekomposisi oleh m ikroorganisme tanah . Beragamnya vegetasi di linglrnngan kompleks bangunan 

megalitik di situs Lolah ini berdampak juga terhadap beragamnya fauna tanah sehingga akan 

mempercepat kegiatan mikroorgani smc tanah dal am menguraikan bahan organ ik tanah. Flora tanah yang 

terdapat di kompleks waruga ini adalah keong, bekicot, berbagai serangga, rayap, tikus, cacing-cacing 

tanah serta berbagai bakteri dan fun gi. 

Ticlak semua waruga di situs Lolah ini berada dalam lingkungan vegetas i yang bervaria i 

seperti halnya kond isi yang cl iu ra ikan di atas. Ada tiga buah waruga polos yang letaknya mcngelompok 

(berdekatan) berada pada lahan yang telah di buka o leh petan i menj adi areal pertanian (ladang jagung dan 

pisang). Kondisi tanah di sekitar waruga ini kelembabannya leb ih kecil jika dibandingkan dengan tanah 

di bangunan mega li tik lainnya, hal in i disebabkan karena daerah ini sudah terbuka clan terkena langsung 

o lch sinar matahari . Warna tanah di lokas i ini juga lebih terang karena bahan organiknya berkurang erta 

mikroorganisme dan fauna tanah lainnya juga berkurang untuk mendekompos isi bahan organik menjadi 

unsur hara lainnya (foto 2) . 

Foto 2. Kompleks waruga pada lingkungan vegetasi tanaman jagung, di Si tus 

Lolah, Kecamatan Tombariri Sulawesi Utara . 

44 



Jejak-jejak Arkeologi No 6 Taliun 1006 Ni Komang Ayu Astili: Sisa Aktivitas MQIUISia 

Kesubura..'1 tanah merupakan salah satu sumber daya alam yang mendubmg pemilihan lokasi 

pencmpatan komplcks bangunan megalitik (waruga,menhir dan batu dakon) di situs Lolah ini di samping 

tersedianya sumbcr daya air dan faktor-fak"tor lainnya sepcrti keamanan dan pemilihan tempat yang lebih 

tinggi. Kemudah:m memperoleh sumber air di c!aerah ini juga merupakan pendukung pemilihan situs ini 

karena dacrah ini di apit o!eh dua buah sungai besar yaitu sungai Paniki di bagian selatan clan sungai 

Sambalean di bagian utara . Kctersediaan air sebagai kebutuhan pokok dalam kehidupan manusia tidak 

saja diperlukan untuk kebutuhan hidup sehari-hari tetapi juga diperlukan untuk kegiatan upacara ritual 

baik pemujaan ataupun penguburan. Begitu juga dengan upacara pemujaan yang dilakukan di bangunan 

megalitik di situs Lolah serta penguburan dengan waruga sangat mcmcrlukan air yang cul"Up. Selain 

untuk penyediaan air mungkin keberadaan sungai di daerah ini juga dapat dipergunakan sebagai bentcng 

untuk keamanan pada lokasi ini. Dengan tcrsedianya sumberdaya alam seperti kcsuburan tanah yang 

tinggi, ketcrscdiaan sumbcr air, lokasi yang aman maka masyarakat di sekitar ini pacb. masa lampau dapat 

hidup dengan maknn:r karcna dengan mudah dapat memcnuhi kcbutuhan hidupnya terutnma pangan can 

sandang dcngan cara be11ani. 

III. l\fETODOLOGI PENELITIAN 

Pengambilan sampel analisis untuk mengetahui kualitas artefak dalam hal ini tcmbikar 

diiakukan pada saat pcnelitian secara survei mengenai "Potensi Sumber Daya Alam Penduk-ung Al"tivilas 

Religi di Sims Lelah, Kee. Tombariri, Kab. Minahasa, Provinsi Sulawesi Utara. T cmbikar ya:1l_; 

dianalisis seiain berasal dari temuan permukaan juga berasal dari hasil ekskavasi tim peneliti dari Balai 

Arkeologi M:mado tahun anggaran 2001 yaitu tembikar bagian tutup wadah (foto 3). Sedangkan analisis 

keramik hanya dilakukan pada hasil temuan permukaan (survei) (foto 4). Untuk mengetahui dan 

membedakan kualitas dari tembikar di laboratorium dapat diketahui dengan melakukan beberapa analisis 

sifat-sifat fisik tembikar seperti mengetahui besar kecilnya porositas, serapan air, berat jcnis, su!rn 

pembakaran, ketebalan, warna dan tinggi rendahnya suhu pembakaran (uji ulang pembakaran). 

Pcngambilan sampel dilakukan secara acak (random). 

A. Metode Analisis 

Analisis sifat-sifat fisik tembikar dan keramik yang dilakukan terhadap sampcl hasil penelitiar. 

survci ASDEP Urusan Arkeologi Nasional tahun 2004 dan hasil penelitian ekskavasi Balai Arkeologi 

Manado tahun 2001. unru;;: menunjang pelaksanaan teknis analisis ini diperlukar: beberapa peralatar: 

laboratorium seperti: 

a. Timbangan analitik 

b. Timbangan hydrostatik 
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c. Air dalam bak air . 
d. Munsell Standart Soii Colour Cart 

e. Oven 

f. Botol timbang ·' 

g. Muffle Fumance 

h. Pcnjepit 

i. Sbla Mohs 

J. Eksikator 

k. Kali per 

Foto 3. Beberapa temuan fragmen tembikar di si tus Lolah, Kecamatan 

Tombariri Kabupaten Minahasa, Provinsi Sulawesi Utara . 

Sebelum melakukan beberapa analisis di laboratorium maka sem1rn sampel yang ada terlebih 

dahulu dibersihkan dari semua kotoran dan tanah yang menempel dengan cara di sikat mempergunakan 

sikat halus (sikat gigi) dan di cuci mempergunakan aguades, setelah bersih lalu dikeringkan di da lam 

oven dengan temperatur 100 "C - 105 "C atau panas matahari . Setelah semua sampel bersih maka baru 

kemudian dila!..."Ukan beberapa variabel analisis yaitu: 

1. Analisis Porositas, serapanA ir dan Berat Jenis 

a. Sampel yang sudah bersih dimasukkan kembali ke dalam oven dengan temperatur 100 ·c - 105 ·c 
selama kurang lebih 24 jam, setelah itu dikeluarkan dari oven dan dimasukkan ke dalam eksikator lalu 
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ditimbang. Kegiatan ini dilakukan secara berulang-ulang sampai mencapai berat sampel yang konstan 

atau berat stabil dan dinyatakan sebagai Ml (berat kering). 

Foto 4. Beberapa Fragmen Keramik dari Situs Lolah, Kecamatan 
Tombariri Kabupaten Minahasa Provinsi Sul awes i Utara. 

b. Sampel dalam keadaan kering kemudian dilakukan penetrasi mempergunakan air dingin (suhu ruang) 

.di dalam bak perendam selama kurang lebih 24 jam (sampel harus dalam keadaan terendam seluruhnya 

selama waktu yang diperlakukan). 

c. Setelah penetrasi ini selesai, maka sampel ini kemudian ditimbang dengan timbangan hydrostatis 

(sampel ditimbang di dalam air) secara bergantian satu persatu selanjutnya dihitung sebagai M2. 

d. Sampel tembikar yang telah ditimbang ini kemudian di angkat dan diletakkan di ruang terbuka 

mempergunakan alas kertas putih (supaya tetesan air mudah terserap) sampai sampel tidak ada lagi 

tetesan air, baru kemudian ditimbang lagi dalam keadaan lembab dan dihitung sebagai M3 . 

e. Besamya nilai porositas,serapan air dan beratjenis sampel (tembikar dan keramik) kemudian di hitung 

menggunakan kaidah-kaidah Hukum Archimedes. 

2. Analisis Uji Ulang Pembakaran 

Sampel tembikar yang sudah terpilih dan dalam keadaan bersih (siap untuk dianalisis) lalu 

dipotong-potong menjadi 9 bagian dengan ukuran I x I cm. Potongan-potongan ini kemudian dimasukan 

ke dalam mujlefurnance dengan posisi tersusun rapi (berjejer untuk setiap sampel), sedangkan satu 
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bagian untuk tiap-tiap sampel diletakan di luar sebagai sampel blanko (pembanding). Setelah sampel 

semua berada di dalam mujle furnance maka suhu alat ini dihidupkan dan setelah suhu mencapai 350 ·c, 
maka satu bagian untuk tiap sampel dikeluarkan dan diletakkan sejajar dengan sampel blanko. 

Pelaksanaan ini diulangi untuk setiap range suhu 50 ·c sampai suhu mencapai 800 'C sehingga semua 

sampel melakukan uji ulang pembakaran. Setelah semua sampel mendapatkan perlakuan yang sama 

maka semua sampel dibandingkan dengan sampel blanko dan tembikar pada suhu tertentu yang 

mempunyai wama paling mendekati dengan wama sampel blanko merupakan suhu pembakaran tembikar 

tersebut pada masa lalu . 

3. Uji Kekerasan Tembikar 

Untuk mengetahui kekerasan (strength) suatu tembikar atau keramik, maka prinsip kerjanya 

adalah membandingkan sampel yang di analisis dengan sampel pembanding (mineral penguji). Dalam 

analisis ini sampel pembanding yang dipergunakan adalah Skala Mohs, pada saat sampel tembikar atau 

keramik mengalami goresan setelah di padukan (digoreskan) dengan mineral penguji maka kekerasan 

tembikar atau keramik ini berada di bawah kekerasan mineral penguji. Sedangkan jika tembikar atau 

keramik sampai tidak tergores dan mineral penguji yang meninggalkan goresan maka kekerasan tembikar 

atau keramik ini berada di atas kekerasan mineral penguji. Besar kecilnya kekerasan tembikar atau 

keramik nilainya dapat dilihat pada tabel yang tertera dalam alat mineral penguji ini sedangkan 

ukurannya dinyatakan dengan Mohs. Mineral penguji yang diperglinakan mempunyai nilai kekerasan 

yang berbeda-beda seperti terlihat pada tabel 1.1. 

Tabel I. I Skala Mohs dengan konversi relatifnya (Anonim 1996) 

Mineral Tin kat Kekerasan 
Talc 

G sum 2 
Calcite 3 

4 
5 
6 
7 
8 
9 
10 

4. Penentuan Warna 

Prinsip kerja dalam penentuan wama tembikar dan keramik adalah hampir sama dengan pelaksanaan uji 

kekerasan tembikar. Pada penentuan wama tembikar diusahakan mempergunakan wama yang segar 

tetapi dapat juga dilakukan terhadap sampel secara langsung (kondisi wama tampak seperti sampel), 
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wama yang dimiliki oleb sampel tembikar dibandingkan dengan wama yang terdapat pada Munsell 

Standart Soil Colour Chart. Wama tembikar yang sama atau paling mendckati dengan wama dalam 

bul"U Skala Munsell ini dinyatakan sebagai wama tembikar yang dengan al"Urat dapat diukur dengan tiga 

sifat-sifat prinsip waraanya yaitu HUE, VALUE dan CHROMA. Besaran wama tembikar biasanya 

dinyatakan dalam YR, misalnya wama tembikar 7,5 YR, 6/4 (coklat) artinya 7,5 YR adalah HUE 

(panjang gclombang dominan atau wama dari cabaya) angka 6 adalah VALUE (kekerasan cahaya atau 

brilliance adalah jumlab total cahaya) dan angka 4 adalah CHROMA ( kemumian relatif dari panjang 

gelombang cabaya yar.g dominan. 

B. Teori Dasar 

Tembikar (earthenware) adalah keramik yang di bakar dengan suhu pembakaran 350 ·c -
1000 "C. Tembikar yang ditemukan pada bagian permukaan (basil survei) dan tembikar basil ckskavasi 

di situs Lolah Kccamatan Tombariri, Kabupaten Minahasa Provinsi Sulawesi Utara ini merupakan 

tembikar lokal. Hal ini dapat diketabui dari wama, baban serta sifat-sifat fisik lainnya sebingga dapat 

dipastikan mempunyai suhu pembakaran yang rendah. Bahan dasar tembikar adalah tanah liat (clay) yaitu 

deposit partikel terbalus akibat proses pelapukan batuan-batuan tertentu. Komposisi utamanya adalah 

alumina, silikat, kaolinit (A!i03.2Si02.2H20) yang berasal dari batuan felspatik (felspar yang secara 

alami dihancurkan oleh keasaman tanab) (Anonim, 1996) 

Tembikar bersifat menyerap dan dapat ditembus oleh air, karena mempunyai permeabilitas 

yang rclatif sedang sampai tinggi serta berpori banyak. Pori-pori yang terdapat pada tembikar 

disebabkan selain karena bahan dasar sendiri yang mengandung air yang terikat secara alami dalam 

bentuk molekul H20 juga berasal dari air yang terikat secara fisik dan sengaja ditambahkan oleh 

pengrajin pada saat pengerjaannya. Air yang terdapat pada bahan dasar tembikar baik yang terikat secara 

kimia ataupun yang terikat secara fisik pada saat proses pengeringan dan pembakarannya akan menguap 

terutama pada tingkat reduksi. Selain molekul air yang lepas dari bahan dasar tembikar bahan-bahan 

organik dan unsur-unsur organik yang terikat di dalam bahan dasar tembikar ikut terlepas dari ikatannya. 

Kondisi ini meninggalkan pori-pori atau ruang-ruang kosong di dalam tembikar tetapi dengan kenaikan 

suhu pembakaran tembikar maka akan ada unsur-unsur atau senyawa anorganik yang mencapai titik 

lelehnya sehingga akan dapat menutupi sebagian ruang-ruang kosong tadi dengan cara meleleh. Salah 

satu unsur yang dapat meleleh menutupi pori-pori kosong ini adalah unsur silika yang merupakan unsur 

utama dalam pembentukan bahan dasar tembikar (tanah liat). Semakin banyak lelehan unsur-unsur 

anorganik ini maka semakin banyak pori-pori yang terbentuk akan ditutupi dan menyebabkan porositas 

dan serapan air dari tembikar akan semakin kecil. 
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Untuk mengetahui porositas serapan air dan berat jenis tembikar dari situs Lolah ini 

mempergunakan metode perhitungan Hu/cum Archimedes yaitu dengan anggapan volume pori-pori 

tembikar sama dengan volume air yang masuk ke dalam pori-pori yang di hitung adalah M3 - Ml. 

Sedangkan volume tembikar mutlak adalah Ml - M2 dan volume total (volume pori-pori di tambah 

volume tembikar) = M3 - Ml. Kandungan atau komposisi bahan dasar tembikar selain mempengaruhi 

kualitas dari tembikar yang dihasilkan (porositas, serapan air dan berat jenis), kekerasan dan warna 

tembikar juga sangat terpengaruh. Tanah liat setelah mengalami pembakaran pada suhu tertentu akan 

berubah warna menjadi abu-abu sampai merah tua tergantung pada komposisi bahan yang dimiliki dari 

tinggi rcndahnya suhu pembakaran. 

IV. HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Analisis 

Hasil analisis sifat-sifat fisik tembikar dan keramik dari hasil penelitian Pusat Penelitian dan 

Pengembangan Arkeologi Nasional dan hasil ekskavasi Balai Arkeologi Manado pada kompleks waruga 

di situs Lolah, Kecamatan Tombariri Kabupaten Minahasa dapat dilihat pada tabel 1.2 di bawah ini. 

No. 

I. 

2. 

3 . 

4 . 

5. 

6. 

7. 

Tabet 1.2 Hasil Analisis Si fat-Si fat Fisik Tembikar dan Keramik dari kompleks Waruga 

di Situs Lolah Kecamatan Tombariri Kabupaten Minahasa Sulawesi Utara. 

Jen is Ket. Tebal Poro Se rap a Berat Skala Suhu 
Sampel Sampel (mm) sitas nAir Jen is Mohs Pemb. 

(%) (%) Gr/cm 
3 

(°C) 

Fr.Tern. survei 8,5 - 32,7 16,13 2,46 3 600 
badan 16 
polos 

Fr.Tern. survei 9 - 28,52 14,08 2,43 3 600 
badan hias 11 ,4 

Fr.Tem.te survei 9- 28,66 14,45 2,37 3 600 
pian hias 26,3 

Fr.Tempa ekskava 9 -15 33,26 17,15 2,44 3 600 
yan badan si 

Polos 
Fr. Tutup ekskava 6- 10 26,79 13,78 2,32 3 600 

Wadah si 

Fr. survei 8,6- 1,66 0,03 2.32 6-7 -
Keramik 10 

dasar 
Fr.keramik survei 7-8,6 1,78 0,77 2,27 6-7 -
badan hias 

50 

Warna 
Skala 

Munsell 

5YR, 4/4 
(coklat 

kemerahan) 
5 YR,313 

(coklat tua 
kemerahan) 

5 YR,4/4 
(coklat 

kemerahan) 
5 YR,4/4 
(coklat 

kemerahan) 
5 YR,4/4 
(coklat 

kemerahan) 
Putih 

(wama 
dasar) 

Putih(wama 
dasar). 



Jejak-jejakArkeologi No 6 Tahun 2006 Ni Komang Ayu As/iii: Sisa Aktivitas Ma11usia 

1-ia~:l ana!isis pada tabel di atas merupakan hasil data laboratorium setelah mengalami 

pcrhitungar. (pengolahan data) sesuai dcngan kaidah-kaidah Hul"L1m Archimedes yang berlaku. 

Sedangkan wama keramik yang diambil adalah wama dasar bukan wama pada motifhias. 

B. Pembahasan 

Fragmen tcmbikar yang ditemukan pada kompleks megalitik (waruga) di situs Lolah (hasil 

penelitian secara survei dan ekskavasi Balar Manado) baik polos maupun berhias setelah dilakukan uji 

ulang pembakaran temyata mempunyai suhu pembakaran yang sama yaitu hanya mencapai suhu kurang 

lebih 600 ·c. Tembikar-tembikar yang ditemukan pada situs-situs arkeologi terutama temuan pada masa 

prasejarah sebagian besar merupakan tembikar produksi masyarakat lokal yang berada di sekitar situs 

sehingga mempunyai suhu pembakaran yang rendah yaitu di bawah suhu 700 °C. Hal ini merupakan 

salah satu ciri dari ternbikar buatan rnasyarakat lokal dirnana selain karena faktor kualitas bahan dasar 

juga karena rnetode pernbakaran yang dipergunakan adalah metode open firing. Teknik pembakaran 

dengan metode terbuka atau seringjuga disebut dengan domestic.firing ini rnenghasilkan suhu yang lebih 

rendah jika dibandingkan dengan pernbakaran mempergunakan teknik tertutup (tungku). Rendahnya 

suhu pembakaran tembikar dengan metode open.firing karena pengendalian pengaturan suhu pembakaran 

dan lamanya pembakaran sangat ditentukan oleh angin, bahan bakar, dan tenaga kerja yang selalu 

rnenjaga agar ternbikar terbakar dengan baik. Pernbakaran ternbikar dengan rnetode ini rnenghasilkan 

panas yang tidak foln1s karena pengaruh angin (cuaca) dan ketrarnpilan pekerjanya sehingga pernbakaran 

ternbikar ada yang tidak sempuma dan rncrata. Bahan bakar yang dipergunakan dalarn pernbakaran 

rnetode ini adalah kayu dan ranting-ranting pohon yang kering, sekam padi serta daun-daun pohon kering 

yang dengan rnudah didapat disekitamya. Metode open.firing pada pernbakaran tembikar yang dilakukan 

oleh pengrajin lokal salah satu dampaknya adalah menghasilkan tembikar yang mernpunyai porositas dan 

serapan air yang lebih besar. 

Porositas yaitu jurnlah ruang udara yang terdapat diantara partikel pada suatu benda terhadap 

benda itu sendiri, sedangkan serapan air adalah besamya persentase berat air yang dapat di serap pori 

terhadap berat kering benda pada suhu 105 °C - 110 °C. Dari hasil analisis fragmen ternbikar hias 

(bagian badan dan tepian) mempunyai porositas yang hampir sama yaitu sebesar 28,52 % dan 28,66 % 

dan serapan air juga hampir sama yaitu 14,08 % dan 14,45 %. Selain porositas dan serapan air yang 

harnpir sarna kedua tembikar ini mernpunyai kekerasan dan suhu pernbakaran yang hampir sama, 

sedangkan wama dan berat jenis tembikar ini berbeda. Hal ini memperkuat dugaan bahwa ternbikar ini 

merupakan dua fragmen tembikar yang berasal dari dua tembikar (wadah) yang berbeda, karena berat 

jenis tanah liat dapat memberi petunjuk tentang golongan mi~m1~m,~mmetmt,,i~!t12alt:U-b:tlltt'81'l'J==n 
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mengandung mineral sama dengan suhu pembakaran dan ketebalan yang sama akan menghasilkan wama 

yang sama pula. 

Fragmen tembikar bagian badan polos basil penelitian survei mempunyai porositas 32, 70 % 

bampir sama dengan fragmen tempayan polos basil penelitian ekskavasi Balai Arkeologi Manado yaitu 

33,26 %. Sedangkan serapan airnyajuga bampir sama yaitu 16,13 % dan 17,15 %. Untuk dua fragmen 

tembikar ini sifat-sifat fisik lainnya bampir sama yaitu berat jenis, kekerasan, subu pembakaran dan 

warna. Kedua fragmen tembikar ini diperkirakan berasal dari bahan yang sama banya saja fragmen 

badan tempayan merupakan basil ekskavasi sebingga telah lama tersimpan di dalam tanab. Tembikar 

yang lama tersimpan di dalam tanah (derajat keasaman tanah lebib kecil, sirkulasi udara kurang, 

kelembaban lebib tinggi serta tidak adanya sinar matahari) akan mempercepat keausan tembikar jika 

dibandingkan dengan tembikar yang berada di ruangan terbuka. Fragmen tembikar yang mempunyai 

tingkat keausan lebib tinggi walaupun berasal dari tembikar yang sama akan memperbesar pori-pori atau 

ruang-ruang kosong serta mengakibatkan lebih besarnya porositas dan serapan aimya. 

Fragmen tutup wadah basil ekskavasi Balai Arkeologi Manado mempunyai porositas dan 

serapan air yang paling kecil jika dibandingkan dengan fragmen-fragmen tembikar lainnya yaitu 26, 79 % 

dan 13,78 %. Sedangkan kekerasan, suhu pembakaran dan wama yang dimiliki tembikar ini hampir 

sama dengan tembikar-tembikar lainnya hanya saja berat jenis dari tembikar ini lebib kecil jika 

dibandingkan dengan yang lain yaitu 2,32 gr/cm3
• Kecilnya porositas dan serapan air pada fragmen tutup 

wadah dapat juga dipengaruhi oleh ketebalan dari tembikar, karena tembikar yang tipis dengan suhu 

pembakaran yang sama jika dibandingkan dengan tembikar yang lebib tebal maka porositas dan serapan 

air akan lebib kecil pada tembikar yang lebih tipis. Hal ini dapat disebabkan karena pembakarannya 

lebih sempurna dan lelehan logam-logam semakin banyak yang menutupi pori-pori atau ruang-ruang 

kosong. 

Secara umum (selain fragmen tutup wadah) maka tembikar yang berhias mempunyai kualitas 

yang lebih baik jika dilihat dari sifat-sifat fisik yang dimilikinya terutama porositas dan serapan airnya. 

Tembikar yang mempunyai porositas dan serapan air lebib kecil akan mempunyai lebih sedikit rembesan 

air atau ruang-ruang kosong yang tersedia sehingga akan memperkecil rembesan air atau udara baik dari 

dalam maupun dari luar dan akan sangat berpengarubjika tembikar ini merupakan suatu wadah. 

Berat jenis adalah perbandingan berat antara sebuah benda dan air yang mempunyai volume yang sama, 

berat jenis ini menunjukkan homogenitas tanah liat yang dipergunakan sebagai baban baku dalam 

pembuatan tembikar. Fragmen tembikar dari situs ini di libat dari berat jenisnya baik tembikar polos 

maupun tembikar berhias dikategorikan ke dalam mineral ringan, karena berat jenisnya kurang dari 2.5 

gr/cm3
• 
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Fragmen kerarnik yang dianalisis adalah dua buah yaitu bagian badan dan bagian dasar, kedua 

sampel ini merupakan hasil penelitian secara survei. Dilihat dari ketebalannya maka kerarnik bagian 

dasar mempunyai ukuran yang lebih tebal (8,6 - 10 mm) jika dibandingkan dengan keramik bagian badan 

( 7 - 8,6 mm). Setelah dilakukan beberapa analisis sifat-sifat fisik (porositas, serapan air dan beratjenis) 

ternyata 2 fragmen keramik ini mempunyai sifat-sifat fisik yang berbeda. Dari basil analisis ini maka 

keramik pada bagian dasar mempunyai porositas dan serapan air yang lebih kecil ( 1,66 % dan 0,03 %) 

jika dibandingkan dengan fragmen keramik bagian badan (1,78 % dan 0,77 %). Beratjenis bahan baku 

dari keramik ini hanya mempunyai perbedaan yang kecil yaitu 2,27 gr/cm3 dan 2,32 gr/cm3
. Perbedaan 

dari sifat-sifat fisik keramik pada bagian dasar dan bagian badan yang ditemukan di situs Lolah ini dapat 

disebabkan karena perbedaan bahan baku serta suhu pembakarannya sehingga dapat dimungkinkan 

bahwa dua fragmen keramik yang dianalisis ini berasal dari dua wadah yang berbeda. 

V. PENUTUP 

Sisa-sisa aktivitas manusia masa lalu pada kompleks megalitik di situs Lolah, Kecamatan 

Tombariri Kabupaten Minahasa Provinsi Sulawesi Utara berupa bangunan yang insitu yaitu berupa 

waruga, menhir dan dolmen. Lingkungan tempat penempatan bangunan-bangunan yang dianggap sakral 

pada masa lalu (Menhir, dolmen dan batu dakon) di situs Lolah ini berada pada tempat yang lebih tinggi 

dari tempat lain, kesuburan tanahnya tinggi, dekat dengan surnber air serta dikelilingi oleh sungai 

(sebagai benteng). Sedangkan yang dapat dipindah-pindahkan berupa tembikar baik polos maupun 

berhias serta beberapa buah keramik. Bangunan-bangunan megalitik ini pada masa lalu dipergunakan 

sebagai sarana pemujaan yang berhubungan dengan kegiatan religi yaitu pemujaan terhadap roh nenek 

moyang. Tembikar atau keramik biasanya dipergunakan sebagai sarana (wadah) dalam kegiatan religi ini 

seperti sebagai wadah air, pedupaan, tempat biji-bijian atau tempat sarana-sarana yang lain. Tembikar 

sebagai wadah terutama wadah air biasanya harus mempunyai kualitas yang lebih baik seperti porositas 

dan serapan airnya harus kecil untuk menghindari adanya rembesan air dan mengakibatkan penguapan 

yang lebih besar pula. 

Fragmen tembikar yang ditemukan di sekitar kompleks megalitik (waruga,dolmen,menhir dan 

batu dakon) setelah dilakukan analisis sifat-sifat fisik di laboratoriurn ternyata tembikar badan polos hasil 

survei mempunyai sifat-sifat fisik hampir sama dengan fragmen tempayan badan polos hasil ekskavasi 

Balar Manado. Dari beberapa tembikar yang di analisis ternyata fragmen tutup wadah hasil ekkavasi 

Balai Arkeologi Manado mempunyai kualitas yang paling tinggi, kemudian fragmen tembikar hias baik 

bagian badan maupun bagian tepian sedangkan tembikar badan polos dan fragmen tempayan mempunyai 

porositas dan serapan air yang paling besar. Kualitas tembikar ini ditentukan berdasarkan langkah analisis 
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laboratorium non destruktif. Analisis fragmcn keramik dilakulcan pada dua sampcl bagian dasar dan 

bagian badan kcdua kcramik ini tcmyata mcmpunyai porositas dan scrapan air yang bcrbcda, bcrat jenis 

yang bcrbcda tctapi kekerasannya sama yaitu 6 - 7 Skala Mohs. 
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HASIL PENERAPAN PROGRAM KA.HAN MIGRASI 
DI SULAWESI UT ARA t 

Oleh: Santoso Soegondho 

Bonyaknya situs-situs prosejaroh yang menunjuklcan odonya migrosi manusia dan perseboron 
budoya prosejoroh di Sulawesi Utoro, Gorontolo don Sulawesi Tengoh sebagoi wiloyah kerjo Bolai 
Arkeologi Monodo, teloh memberi dorongan untulc dipilihnya kajian migrosi sebagoi kajion unggu/an. 
Oleh sebab itu tema kajion migrosi dipilih dan ditetapkan menjadi tema unggulon dori !cantor Balai 
Arkeologi Manodo, dengan pertimbangon sebagai berilcut: Dori segi zoogrofi, wiloyoh kerja Balai 
Arkeologi Manodo merupakan wilayah transisi ontara dua lini fauno, yakni Wallace dan Weber 
(Bellwood, 1978:37; Veth, 1996). Dori segi geolinguistik, wilayah ini dianggap sebagai tanah asol dari 
suku-sulcu bangsa pemakai bahoso Austronesia (Andili, 1980; Bellwood, 1001: 340-347). Dari segi 
geokulturol, wiloyoh ini merupakon daeroh lintasan strategis da/am migrosi-migrosi monusia dan 
budaya dari Asia Tenggara ke wilayah Melanesia dan Mikronesia, serta Oceania (Solheim, 1966; Duff. 
1970; Shutt/er, 1975: 8-10).Seloin itu dipero/eh adanyafaktor pendukung yang cu/cup signifikan yong 
dimiliki wilayah ini, di da/am peranannya sebagoi doerah /intasan strategis dalam nigrosi manusia 
dan budaya prosejaroh. FakJor-foktor pendulcung yang dimiliki wilayah ini sebagai daerah lintosan 
strategis da/am bidang migrosi-migrosi manusia don budaya tersebut odalah: Letok geografinya yang 
songat strotegis, sebagai daratan antaro yang menghubungkan kawosan Asia dengan kawosan Posifik. 
Adonyo situs-situs permukiman, seperti gua-gua permukiman di kepulauan Sangihe-Talaud, situs Bukit 
Kerang Posso, situs permukiman Guaan, situs Watunongka, di/. Adanya temuan olat-a/at batu neolitik 
'beliung persegi ' di Kepu/auan Songihe-Ta/aud, Posso, don Guaan di Su/ut, serta situs Oluhuta di 
Gorantolo, di/. Adonya benda-bendo mega/itik di kabupaten Minahosa di Su/ut dan di kabupaten Paso 
di Sulteng. Adanya kubur-kubur tempayon di situs Bukit Kerang Posso, situs Tara-taro, don situs 
Kakas-kasen di Su/ut, serta situs Watunongko, Tadu/ako, dan Pokekea di Su/Ieng, di/. (Santoso 
Soegondho 1004: 1-1). 

PEl'li"DAHULUAN 

Wilayah kerja Balai Arkeologi Manado terletak diujung utara sebelah timur dari Kepulauan 

Nusantara, schingga menjadi wilayah yang strategis di dalam upaya menelusuri persebaran fauna dan 

manusia di sekitar Pasifik, terutama dari daratan Asia ke Kepulauan Pasifik atau sebaliknya pada masa 

lalu. Persebaran atau migrasi manusia pada masa lalu di wilayah itu oleh para sarjana diperkirakan 

menggunakan route atau jalur yang melewati Sulawesi Utara dan daerah-daerah di sekitamya sebagai 

wilayah kerja dari Kantor Balai Arkeologi Manado. Oleh sebab itu kajian migrasi ditetapkan sebagai 

kajian unggulan dari kantor ini. Di dalam rangka kajian itu, penelitian terhadap permukiman dan mata­

pencaharian hidup manusia masa lalu dijadikan topik utama di dalam setiap program penelitian, di 

samping penelitian terhadap sistem penguburan maupun sistem kehidupan yang lain. Dari basil penelitian 

t • Pemah dipresentasikan sebagai makalah pada seminar 'EHPA' di Bandung pada tgl.14-18 September 2006 
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yang sudah ·dit.kukan, teleh dipcreleh beberapa dllt.a tenlHg kroaotogi pcrmukiman nwyarak.at masa 

llilu ·di wilayah ini. 

Wilayah tersebut sejak dahulu adalah menipKan wtlaym yang stntegis di kawasan Pasif"tk. 

karena merupakan jembatan ,pcnghubung antara kawasan Asia dcngan Kcpulauan .Pasifik. Pada masa lalu 

wilayah ini menjadi bagian dari route perjalanan migrasi fauna dan man\iSia beserta ·kebudayaannya. 

Bukti-bukti yang menunjukkan bahwa di dalam migrasi fauna prascjarah pemah melewati dan singgah di 

wilayah ini adalah ditandai dengan adanya fosil-fosil binatang mamalia purba, yang ditemukan di 

Pintareng, di Kabupaten K'epulauan Sangihe di Sulawesi Utara (Husni, 1996/1997, 1999) 

Adapun migrasi manusia melalui route ini ditengarai dengan adanya peninggalan budaya 

Auatronesia di wilayah ini yang kemudian menyebar di pulau-pulau di sekitar Pasifik, seperti 

ditunjukkan oleh penggunaan bahasa-bahasa yang tergolong kc dalam rumpun bahasa Austronesia, serta 

ditemukannya sisa-sisa budaya yang mengenal pemakaian alat-alat batu muda (neolitik) yang berupa 

beliung batu persegi di Leang Tuo Mane'e di Kabupaten Talaud dan di daerah lain di Sulawesi Utara, 

atau di situs Oluhuta di Provinsi Gorontalo. Disamping itu ditemukan pula sisa-sisa budaya masa logam 

tua (paleometalik) yang mengenal penggunaan tempayan 'kubur seperti yang ditemukan di Liang 

Buiduane di Talaud dan di Bukit Kerang Passo di Minahasa Sulawesi Utara, serta di Lembah Besoa di 

Kabupaten Poso Sulawesi Tengah. Demikian pula peninggalan budaya megalitik (kebudayaan yang 

mengenal penggunaan batu-batu besar) diteniUkan tersebar di Kabupaten Minahasa Sulawesi Utara 

sampai kc Kabupaten Poso di Sulawesi Tengah. Peninggalan budaya neolitik, pa/eometalik dan megalitik 

bahkan tersebar di wilayah kepulauan Sulawesi dan kepulauan Maluku Utara (Bellwood, 1978). 

Sehubungan dengan hal itu wilayah ini menurut para pakar diperkirakan menjadi daerah kunci yang dapat 

memberi jawaban atas permasalahan daerah asal (home land) dari suku bangsa yang berbahasa 

Austronesia yang pada masa kemudian mendiami daerah-daerah antara Madagaskar di bagian barat 

sampai dengan Easter Island di kepulauan Pasifik di bagian timur, serta Formosa Island di bagian Utara 

(Solheim, 1966; Shuttler, 1975, Bellwood, 2001). 

Sisa-sisa budaya material yang ditemukan di daerah ini sebagian besar merupakan artefak yang 

memiliki ciri-ciri sebagai bagian dari budaya Austronesia, yaitu budaya yang dikenal dan disebarkan 

oleh bangsa-bangsa yang menggunakan bahasa Austronesia di kawasan antara Madagaskar di belahan 

barat hingga Easter Island (di Pasifik) di belahan timur, serta Formosa di sebelah utara (Bellwood, 2001 : 

340-347). Budaya tersebut ditandai dengan dikenalnya beliung batu persegi (quadrangular adze) sebagai 

peralatan untuk bercocok tanarn, bangunan megalit (megalith monument) sebagai sarana upacara atau 

pemujaan terhadap nenek-moyang. dan tempayan kubur (burial jar) sebagai perlengkapan penguburan 
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(Geldcm, 1945; Duff, 1970). Bcliung batu persegi adalah merupalcan alat-alat untuk tebang-bakar (slash 

and burn) di dalam kegiatan bercocok tanam, sedangkan bangunan megalit dan tempayan kubur adalah 

merupakan alat-alat upacara ritual yang berorientasi pada kepercayaan terhadap roh nenek moyang 

(ancestor worship) yang menjadi ciri-ciri dari budaya Austronesia itu (Geldem, 1945; Duff, 1970). Sisa­

sisa budaya tersebut ditemukan tersebar di kawasan Pasifik, termasuk beberapa daerah di wilayah 

Sulawesi Utara, Gorontalo dan Sulawesi Tengah. 

HASIL PENERAPAN KAJIAN MIGRASI 

Berkaitan dengan penerapam kajian migrasi di Sulawesi Utara, maka diperoleh data tentang 

keadaan lingkungan dan permukiman masyarakat masa lalu yang berlanjut hingga masa kemudian. 

Keadaan lingkungan wilayah yang meliputi Provinsi Sulawesi Utara ini dapat digambarkan sebagai 

berikut Wilayah tersebut adalah merupakan daratan yang dikelilingi lautan dan tebaran pulau-pulau 

disekitarnya, dengan gua-gua alam yang terjadi karena pengangkatan dasar laut menjadi daratan. Gua-gua 

tersebut antara lain berupa gua yang pemah menjadi hunian manusia masa lalu seperti gua Liang Tuo 

Mane'e, Liang Sarru, Liang Buida dan lain-lain. Selanjutnya gua Liang Buida dan gua-gua lainnya itu 

akan dijadikan sampel penelitian dari wilayah ini. Liang Buida merupakan gua yang terletak di desa 

Pangeran, Kecamatan Kabaruan di Pulau Kabaruan, Kabupaten Kepulauaan Talaud Provinsi Sulawesi 

Utara. Jarak gua dari pusat Desa/Kampung Pangeran sekitar 2.5 km, dipantai sebelah timur desa 

pangeran. Desa ini terletak di Pulau Kabaruan, salah satu pulau diantara 3 pulau besar di kepulauan 

Talaud. Pulau Kabaruan terbagi menjadi 2 kecamatan yaitu Kecamatan Kabaruan dan kecamatan Damao. 

Kecamatan Kabaruan terdiri dari 8 desa atau kampung, yaitu Mangaran, Taduna, Pantuge, Kabaruan, 

Kordakel, Rarange, Bulude dan Pangeran. Sebagian besar dari pulau ini merupakan dataran tinggi , 

terutama pada bagian pedalaman, sedangkan sebagian kecil merupakan dataran rendah. Kepulauan 

Talaud merupakan sekumpulkan gugusan pulau-pulau karang yang terletak diujung Utara dari wilayah 

Nusantara yang merupakan pulau-pulau di daerah perbatasan dengan Filipina. Walaupun merupakan 

salah satu pulau karang, namun pulau Kabaruan ini merupakan pulau yang subur sehingga banyak 

tumbuhan produktif yang tumbuh di pulau ini seperti kelapa, pala, cengkih, kenari, palawija, talas, padi 

ladang dan sayuran. Talas dan padi ladang adalah merupakan tanaman tradisional yang sudah dikenal 

sejak jaman dahulu kala secara turun temurun. Padi ladang dipanen 1 kali satu tahun dengan upacara 

syukuran ' sawakka' 

Penduduk desa Pangeran selain sebagai pegawai, guru, atau nelayan, mereka juga pergi 

berkebun sebagai bagian dari mata pencaharian mereka. Keahlian dan mata pencaharian bercocok tanam 
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merupakan tradisi yang mereka sudah kenal dan kuasai sejak nenk moyang mercka tinggal di pulau ini. 

Menurut informasi dari orang tua-tua di daerah ini, tradisi bercocok tanam padi 1111.iang dan talas yang 

telah dikenal secara turun-menurun itu mulai digantikan dengan tanama yang lebih menjanjikan hasilnya 

yaitu cengkih, sejak beberapa puluh tahun lalu saja, sedangkan tanaman pala, kenari dan kelapa 

merupakan tanaman andalan yang tetap bertahan dari jaman dahulu kala hingga sampai saat ini. 

Disamping itu mata pencaharian sebagai nelayan juga merupakan mata pencaharian utama yang sudah 

turun temurun dari sebagian besar masyarakat pulau Kabaruan ini sejak nenek moyang mereka mendiami 

pulau ini, karena hasil laut adalah merupakan makanan pokok mereka sejakjaman dahulu kala. 

Gua (liang) Buida di desa Pangeran terletak pada koordinat 03° 45.194' LU dan 126° 46.840' 

BT dengan ketinggian sekitar 10-25 meter diatas permukaan air laut (berdasarkan GPS pada akurasi 9.2 

m). Pada saat ini gua Buida berada 20-25 meter dari tepi laut. Lahan di muka gua sampai ketepi laut 

berupa dataran batu karang tajam. Tepian pantai di muka gua berketinggian antara 5-10 meter di atas laut 

dengan tebing pantai yang terjal. Batuan pada tebing pantai ini berupa batuan karang. Gua Buida 

merupakan gua tembus berukuran sedang yang terletak pada tebing batu karang berketinggian sekitar 25 

meter dengan kemiringan 90 derajat. Gua Buida memiliki dua mulut gua, sebuah menghadap ke laut 

sedangkan yang satu lagi menghadap ke darat (pedalaman). Bagian gua yang mulutnya menghadap ke 

laut memiliki ruangan yang lebih luas dengan lebar mulut sekitar 10 meter, ketinggian langit-langit 5 

meter serta kedalaman sekitar 8 meter. Ukuran gua ini melebar pada bagian mulut dan makin menyempit 

ke bagian dalam. Dari bekas-bekas yang tampak pada dinding gua menunjukkan bahwa gua ini pada 

masa lalu merupakan bagian dari lubag (lorong) pada batuan karang yang pernah dilalui air, mungkin 

terowongan air atau sungai bawah tanah. Ketika terjadi pengangkatan bumi pada kala plestosin, maka 

lubang (terowongan) air ini beserta daratan di muka gua yang tadinya dasar laut menjadi terangkat dan 

menjadi kulit burni sihingga membentuk gua dan dataran berbatuan karang di mukanya. Oleh sebab itu 

lahan di muka gua seluas sekitar 25 meter persegi sekarang berwujud sebagai daratan yang berbatuan 

karang laut. Di atas batuan karang ini masih terlihat jelas adanya bunga-bunga karang yang sudah 

membatu (sudah menjadi fosil bunga karang). 

Seiring dengan berjalannya waktu, gua ini kemudian menjadi tempat bermukimnya manusia 

sejak kala holosin atau masa prasejarah hingga masa sejarah, melalui kurun waktu yang cukup lama. 

Permukiman atau peradaban manusia di gua ini ditandai dengan adanya peninggalan-peninggalan 

kehidupan masa lalu yaitu yang terdiri alat-alat batu, benda-benda tanah liat, alat-alat tulang, dan alat atau 

perhiasan kerang. Selain itu ditemukan pula adanya sisa-sisa makanan seperti yang ditunjukkan oleh 

banyaknya kulit-kulit kerang laut maupun siput darat serta tulang-tulang binatang. Berdasarkan informasi 

dataran pantai atau garis pantai di sepanjang desa Pangeran bahkan di sekitar pulau Kabaruan pada 
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umumnya telah mcngalami pcnyusutan atau lcemunduran sejauh rata-rata 30 meter selama 30 tahun atau 

setiap tahun garis pantai mundur sekitar 1 meter. Jadi kemungkinan pada masa lalu ketika gua Buida 

dihuni oleh masyarakat pertama kali, letaknya tidak seperti sekarang berada dekat dengan tepi laut, 

melainkan berada agak jauh dari tepi pantai. Kemungkinan berada di pedalaman berjarak sekitar 1-3 km 

dari garis pantai. Kemunduran garis pantai ini berlangsung sedikit demi sedikit sepanjang masa, 

mengingat letak pulau Kabaruan yang berada di antara samudra Pasifik dan laut Sulawesi, jauh dari 

pulau-pulau besar yang melindunginya, sehingga arus laut selalu kuat hampir sepanjang tahun kecuali 

pada bulan-bulan tertentu yang relatif masanya sangat pendek dibandingkan masa arus kuat. 

Berdasarkan hasil-hasil penelitian arkeologi, telah diperoleh data bahwa permukiman yang 

tertua di Kepulauan Talaud terdapat di Liang Sarro di desa Salibabu, yang berasal dari masa plestosin 

akhir, yaitu sekitar 30.000 hingga 21.000 tahun yang lalu (Daud, 2001). Pada masa itu situs tersebut 

hanya digunakan secara tcmporer seperti ditunjukkan oleh kurangnya temuan alat batu serpih-bilah dan 

sisa makanan berupa kerang. Kemudian pada periode antara 21.000 hingga 9.000 tahun yang lalu 

aktifitas yang lebih intensifterjadi di situs ini. Temuan kulit-kulit kerang yang cukup banyak pada lapisan 

ke 3 di situs Leang Sarro memberi gambaran terjadinya aktifitas kehidupan yang intensif pada periode 

tersebut. Tetapi kemudian pada akhir periode ini terjadi kekosongan atau kevakuman dalam kegiatan 

penghunian gua tersebut. Setclah itu diperlcirakan masyarakat yang mendukung budaya paleometalik 

pada sekitar awal Masehi kembali menjadi penghuni gua ini, seperti yang ditunjukkan oleh temuan 

gerabahnya yang memiliki kemiripan dengan gerabah dari daerah lain di Talaud yaitu gerabah dari situs 

Liang Buiduane yang berjarak sekitar 20 km dari Liang Sarro. Gua ini diperlcirakan digunakan pada awal 

Masehi (Bellwood, 1976: 267). 

Hasil ekskavasi di Liang Tuo Mane'e di Kecamatan Geme di pulau Karakelang menunjukkan 

bahwa aktifitas penghunian gua oleh masyarakat prasejarah selanjutnya, terjadi pada masa preneolitik 

sejak 4000 Sebelum Masehi (Bellwood, 1976: 255-261). Setelah itu, berdasarkan basil survai dan 

ekskavasi arlceologi yang lain, diperlcirakan aktifitas permukiman dan penggunaan gua maupun situs 

terbuka di Kepulauan Sangihe dan Talaud, berlangsung lagi pada masa-masa awal Masehi sampai abad 

ke XVII Masehi. Kemungkinan pada periode ini aktifitas tersebut terjadi di sebagian besar daerah di 

kepulauan Sangihe dan Talaud, seperti yang ditunjukkan bukti-buktinya dari hasil penggalian arkeologis 

di situs gua Liang Buiduane dan Liang Arandangan serta Leang Buida, dan situs Bukit Tiwing di 

Kepulauan Talaud. Demikian juga penggalian arlceologis di situs gua Liang Bowoleba di desa Manalu 

dan Liang Tetilade di Manganitu Selatan di Kepulauan Sangihe. Ataupun dari hasil-hasil survai 

arlceologis di situs Bukit Tuo Mane'e di Arangka'a dan Bowongpesangen di Kabaruan di Kepulauan 

Talaud serta basil survai 

59 



Jeja-jejak Arkeologi No. 6 Tahun 2006 Santoso Soegondho: Hasil Penerapan Program 

arkeologis di situs gua Liang Maraheba di Manganitu dan situs Bukit Hantosa di Tabukan Utara di 

Kepulauan Sangihe. 

Situs-situs prasejarah yang menunjukkan adanya migrasi manusia dan persebaran budaya 

prasejarah yang cukup penting, ditemukan di Kepulauan Talaud. Situs permukiman berciri pa/eolitik di 

temukan di Liang Sanu di Pulau Salibabu dan situs permukiman berciri neolitik ada di Liang Tuo 

Mane'e, di Pulau Karakelang, sedangkan situs permukiman berciri paleometalik yang penting 

ditunjukkan oleh situs Liang Buiduane di Pulau Salibabu dan situs Liang Buida di Pulau Kabaruan. 

Dari uraian-uraian tersebut dapat diperoleh gambaran bahwa situs-situs di Kepulauan Sangihe 

dan Kepulauan Talaud adalah merupakan situs-situs yang potensial menjadi lokasi persinggahan, bahkan 

kemungkinan menjadi lokasi permukiman masyarakat prasejarah ataupun masyarakat sejarah yang 

melakukan migrasi dari kawasan Asia ke kawasan Pasifik, di antaranya ada yang membawa dan 

menyebarkan bahasa serta budaya Austronesia. 

PERMUKIMAN DI GUA 

Permukiman masyarakat masa lalu adalah merupakan bagian dari kajian migrasi yang sangat 

penting, karena dari sistem permukiman masyarakat tersebut banyak diperoleh data tentang cara-cara 

hidup dan kebudayaan yang mereka kenal untuk diperbandingkan antara satu daerah dengan daerah 

lainnya. Seperti telah diuraikan di atas, berdasarkan hasil-hasil penelitian arkeologi, diduga permukiman 

yang tertua di Kepulauan Sangihe dan Talaud adalah di situs gua Liang Sarru di desa Salibabu, 

Kepulauan- Talaud. Aktifitas permukiman itu terjadi pada masa plestosin akhir, yaitu sekitar 30.000 

hingga 21.000 tahun yang lalu (Daud, 2001). Selanjutnya untuk mendapatkan data yang lebih 

komprehensis tentang permukiman manusia masa lalu di daerah Kepulauan Sangihe dan Kepulauan 

Talaud ini, telah dilakukan beberapa penelitian arkeologi yang lain baik dalam bentuk survai atau dalam 

bentuk penggalian arkeologis. Di bawah ini akan diuraikan tentang hasil penelitian yang telah dilakukan 

pada beberapa situs arkeologi seperti situs Liang Sarru dan situs-situs yang lain. 

Liang Sarru adalah sebuah gua payung yang terletak di desa Salibabu di kecamatan Lirung di 

pulau Salibabu. Gua ini berada dikaki bukit yang berjarak sekitar 500 meter dari kampung Salibabu atau 

600 meter dari tepi pantai timur pulau Salibabu. Gua yang menghadap kearah timur laut ini berbentuk 

ceruk yang berukuran sedang, dengan panjang sekitar 5 meter, kedalaman 3 meter dan tinggi langit-langit 

sekitar 2.5 meter. Ruangan di dalam gua cukup nyaman untuk berteduh dari hujan ataupun dari panas 

matahari dengan langit-langit berbentuk melengkung, lantai kering dan rata di dalam ruangan tetapi agak 

menurun mulai pada bagian pintu gua sampai keluar. Liang Sanu terletak pada koordinat 03° 52' 103" 

Lin tang Utara dan 126° 40' 731" Bujur Timur. 
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Gua ini pemah diteliti oleh Daud Tanudirjo pada tahun 1995 dengan melakukan penggalian 2 

kotak uji (test pit) berukuran I x I meter. Pada tahun 2004, penggalian lanjutan telah dilakukan di situs 

Leang Sarru itu, dengan menggali 6 kotak penggalian berukuran sama yaitu I x I meter. Pembuatan 

kotak penggalian pada tahun 2004 ini berpedoman pada bekas kotak penggalian tahun 1995, yaitu dengan 

menggunakan patokan sudut gua sebelah utara sebagai titik 0 untuk pembuatan grid, sehingga setiap 

kotak penggalian memiliki sisi-sisi yang tepat pada arah mata angin. Kotak-kotak penggalian tahun 1995 

terdiri dari kotak berkode B2 dan C2, dengan salah satu sudutnya berjarak 1 meter dari titik O dan I meter 

dari dinding gua sebelah barat. Pada tahun 2004 ini kode untuk kotak penggalian melanjutkan grid 

penggalian tahun 1995. Mula-mula digali 2 kotak dengan kode kotak C3 dan C6, selanjutnya berturut­

turut digali kotak 02, 03, C4 dan C5. Masing-masing kotak digali dengan sistem spit (arbiter) antara 4 

sampai 7 spit. Setiap spit berukuran 10 cm, jadi penggalian itu dapat mencapai kedalaman antara 40 

hingga 70 cm. Kotak penggalian yang terletak di dalam ruangan gua umumnya memiliki lapisan tanah 

yang lebih tebal dari pada yang di luar ruangan gua. Oleh sebab itu kotak C3, 02 dan 03 penggalian bisa 

sampai spit 6-7, sedangkan kotak C4, C5 dan C6 hanya sampai spit 4-5. 

Dari kegiatan penggalian ini diperoleh tambahan data tentang keadaan lapisan tanah di dalam 

maupun di luar gua Liang Sarru dengan berbagai kandungannya. Secara garis besar lapisan tanah di 

dalam maupun di luar gua terdiri dari 3 lapisan yaitu: 

a. Lapisan paling atas adilah berupa lapisan humus bercampur debu dan sisa-sisa organik, 

beiwarna abu-abu kehitaman. Keadaan tanah agak gembur dan tidak kompak, terdapat banyak 

akar tumbuh-tumbuhan di dalamnya. Lapisan tanah ini cukup tebal tetapi cenderung menipis di 

bagian yang menurun ke arah mulut gua. Ketebalan lapisan ini berkisar antara 5 hingga 25 cm. 

Pada lapisan tanah ini kandungan temuan yang berupa artefak dan sisa-sisa kehidupan lainnya 

cukup banyak, terdiri dari fragmen gerabah dan pecahan-pecahan (serpihan) batu rijang, 

cangkang-cangkang kerang, oker dan arang. Gerabah ditemukan pada spit-spit awal yaitu spit I 

sampai dengan spit 3. 

b. Lapisan di bawahnya berupa lapisan tanah liat bercampur kerikil beiwarna coklat tua. Tekstur 

tanah agak kompak, padat dan tidak banyak mengandung sisa-sisa organik melainkan banyak 

mengandung serpihan batu-batu kapur. Ketebalan lapisan ini berkisar antara 20 sampai 40 cm. 

Pada lapisan ini temuan yang paling dominan adalah serpihan-serpihan batu rijang, sebagian 

besar berupa tatal-tatal atau limbah batu (stone waste), tetapi ada pula yang berbentuk alat-alat 

batu serpih (flake) atau bilah (blade) dan lancipan (pointer) . Alat batu lancipan antara lain 

ditemukan di kotak C6. 
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c. Lapisan selanjutnya berupa lapisan tanah liat agak berpasir kasar dan berkerikil, berwama 

coklat kekuningan. Tekstur tanah tidak kompak dan lepas-lepas. Makin ke clalam lapisan tanah 

ini berwama lebih terang yaitu coklat mucla kekuningan. Ketebalam lapisan tanah ini berkisar 

antara 5 hingga 20 cm. Pada kotak CS dan C6 lapisan ini sangat tipis bahkan cenderung 

menghilang. Pacla lapisan tanah ini temuan yang paling dominan aclalah cangkang kerang, 

namun masih acla pula serpihan-serpihan batu rijang yang umumnya berupa tatal-tatal batu 

yang sudah mengalami proses sementasi sehingga berpatinasi, sedangkan pecahan gerabah 

sudah ticlak ditemukan lagi. Cangkang-cangkang kerang pada lapisan ini kebanyakan juga 

berpatinasi. 

Hasil pengamatan sementara pacla cangkang-cangkang kerang basil penggalian di Liang Sarru 

menunjukkan bahwa cangkang-cangkang itu merupakan sisa-sisa kerang taut yang sangat bervariasi dari 

sekitar 60 jenis kerang taut. Di situs Liang Sarru ini, selain gerabah, serpihan batu rijang clan cangkang 

kerang, ditemukan pula adanya temuan arang pada setiap spit. Diharapkan temuan arang tersebut akan 

memberi data pertanggalan yang lebih akurat untuk setiap lapisan tanah di Leang Sarru ini. Selain itu di 

kotak penggalian D2 clan 03 yang letaknya pacla bagian ruang yang paling ke dalam mendekati dinding 

gua, banyak ditemukan batu-batu kali yang umumnya berbentuk pipih. Diperkirakan batu-batu tersebut 

merupakan alat-alat batu yang digunakan untuk landasan pukul (anvil) dan alat pemukul (hamer) . 

Di desa Arangka'a di kecamatan Geme di Kepulauan Talaud, acla sebuah gua yang cukup besar 

yang disebut oleh penduduk setempat sebagai Liang Tuo Mane'e. Gua ini termasuk ke dalarn jenis gua 

payung, terletak sekitar 100 meter dari desa Arangka'a di ujung utara pulau Karakelang. Liang Tuo 

Mane'e berada pada bukit batuan karang, berjarak sekitar 20 meter ke pedalaman dari pantai. Gua 

payung ini berbentuk segiampat panjang dengan ruangan menghadap ke barat dan utara. Jalan antara 

Geme dan Arangka'a melewati muka gua ini. Pada bagian tengah dari gua payung yang menghadap ke 

selatan, ada tembok kubur berbentuk persegi empat panjang di rnana terdapat sekitar 30 tengkorak dan 

pecahan-pecahan kerarnik import. Gua payung ini pernah digali oleh Peter Bellwood pada tahun 1974 

dan oleh Daud Tanudirjo pada tahun 1995 (Bellwood, 1976; Daud, 1995, 2001). Sampai saat ini gua 

Liang Tuo Mane'e merupakan gua yang terkenal di Kepulauan Talaud. Bellwood menggali pada bagian 

utara clan selatan gua, sedangkan Daud pada bagian tengah gua di mana terdapat tembok kubur. Hasil 

ekskavasi di Liang Tuo Mane'e ini menunjukkan bahwa aktifitas penghunian gua tersebut terjadi pada 

masa neolitik sejak 4000 Sebelum Masehi (Bellwood, 1976: 255-261). Namun demikian beberapa bagian 

penting dari gua ini masih ada yang belum tergali, seperti beberapa tempat di bagian utara gua yang 

menghadap ke timur, hanya digali sebagian clan sebagian lain yang potensial belum tergali. Demikian 

pula di bagian tengah gua, hanya 2 meter persegi yang digali oleh Daud, sedangkan sebagian area lagi 
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masih belum digali. Terdapat bebarapa perbedaan antara bagian utara, bagian tengah dan bagian selatan 

gua itu, seperti pennasalahan pertanggalan, wama batuan rijang, teknik pembuatan serpih-bilah dan lain 

sebagainya. Oleh sebab itu perlu adanya penelitian lebih lanjut guna memecahkan beberapa permasalahan 

di atas (ONO, 2004). 

Pennukiman selanjutnya di Kepulauan Talaud terjadi pada sekitar awal Masehi. Beberapa 

penelitian arkeologi telah memberikan data tentang hal tersebut. Penelitian arkeologi di beberapa situs 

telah memberi gambaran bahwa masyarakat prasejarah yang mendukung budaya paleometalik pada 

sekitar awal Masehi pernah bennukim di Kepulauan ini, seperti yang ditunjukkan oleh temuan gerabah 

dari situs Liang Sarro yang memiliki kemiripan dengan gerabah dari daerah lain yaitu gerabah dari situs 

Liang Buiduane yang berjarak sekitar 20 km dari Liang Sarro. Gua Liang Buiduane ini diperkirakan 

digunakan pada awal Masehi (Bellwood, 1976: 267). Demikian pula gerabah-gerabah dari situs gua 

Liang Buida di Kabaruan ada yang memiliki kesamaan tipe dengan gerabah tipe 'Gilimanuk-Plawangan' 

yang bertanggalan sekitar 1500 Sebelum Masehi hingga 400 Masehi. Walaupun belurn diperoleh 

pertanggalan dari arang yang ditemukan, namun berdasarkan temuan-temuannya, terutama yang berupa 

beliung batu persegi dan gerabah tipe Gilimanuk-Plawangan tersebut, diduga Liang buida pernah menjadi 

pennukiman manusia pada sebelum dan sekitar awal Masehi. Temuan gerabah dari situs gua Liang 

Buida selain berupa gerabah tipe 'Gilimanuk-Plawangan', ada pula yang berupa gerabah dengan tipe 

'Rarangunusa' dari masa awal sejarah. 

Situs Gua Liang Buida terletak di desa Pangeran di Kecamatan Kabaruan Kepulauan Talaud. 

Situs ini berupa lubang tembus mengarah Utara-Selatan di tebing batu karang, yang terletak dipinggir 

pantai dengan ketinggian sekitar l 0 meter dari pennukaan laut. Mulut gua yang menghadap ke pantai 

berukuran lebar sekitar 10 meter, dengan ketinggian langit-langit 5 meter. Ukuran gua semakin mengecil 

kebagian belakang sampai ke pintu gua yang berlawanan. Gua ini diduga merupakan bekas pennukiman 

manusia masa lalu yang sudah mengenal penggunaan gerabah. Dari ditemukannya beliung batu persegi 

dan tipe-tipe gerabah basil penggalian di situs ini, diperkirakan ada dua phase penghunian. Phase pertama 

ialah pada sebelum clan sekitar awal Masehi, dimana gua ini dihuni oleh masyarakat prasejarah yang 

mengenal penggunaan alat-alat batu serta gerabah tipe Gilimanuk-Plawangan. Masyarakat tersebut 

menggantungkan kehidupannya dari basil laut dan menempati gua di bagian tengah atau agak ke bagian 

dalam gua. Kemudian pada phase berikutnya masyarakat penghuni gua ini menggunakan gerabah yang 

memiliki tipe mirip dengan gerabah tipe 'Rarangunusa', yaitu gerabah dari Tanjung Rarangunusa di 

bagian Utara Pulau Karakelang, yang diperkirakan berasal dari awal masa sejarah (Bellwood, 1975: 281-

282). Masyarakat ini diduga memanfaatkan bagian pintu gua sebagai tempat aktifitasnya. 
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Dalam penelitian arkeologi di gua ini, ruangan di dalam gua di grid menjadi kotak-kotak yang 

berukuran l x l meter dengan garis-garis kotak yang sejajar dengan arah mata angin. Sebuah titik pada 

dinding gua yang terletak dibagian mulut gua sebelah barat, ditetapkan sebagai titik nol yang dipakai 

untuk pusat pengukuran pembantu (Reference Datum Point). Sebanyak 11 kotak penggalian berukuran 

1 x 1 meter telah digali yaitu kotak-kotak dengan kode: Al, Bl, B2, B3, Cl, C2, D-1, Dl, E-1, El, dan 

Fl .. Dari penggalian itu telah ditemukan pecahan-pecahan gerabah, cangkang kerang dan tulang ikan, 

alat-alat terbuat dari batu dan tanah liat, serta alat-alat terbuat dari tulang, Pecahan gerabah dan cangkang 

kerang adalah merupakan temuan yang paling dominan di dalam penggalian tersebut. 

Secara garis besar lapisan tanah di gua ini terbagi menjadi dua lapisan utama, yaitu lapisan 

tanah bagian atas (top soil) berupa lapisan tanah campuran, antara tanah lembut (debu) dengan bahan­

bahan organik, pasir dan pecahan batu kapur serta akar-akar pohon. Lapisan tanah ini berwama 

kehitaman. Di dalam lapisan tanah ini ditemukan cangkang-cangkang kerang dan pecahan-pecahan 

gerabah. Ketebalan lapisan tanah ini berkisar antara 20 sampai 40 cm. Adapun lapisan berikutnya adalah 

berupa lapisan tanah agak kompak, bercampur dengan pasir dan pecahan-pecahan batu kapur dalam 

ukuran yang lebih besar. Lapisan tanah ini berwama kecoklatan. Temuan cangkang kerang menjurus 

pada kerang-kerang yang berukuran semakin besar. Penggalian pada beberapa kotak hanya mencapai 

spit 4 sampai spit 6 atau sama dengan kedalaman antara 45 hingga 65 cm saja, karena sudah sampai pada 

batuan dasar gua (bed rock), namun sebagian ada pula yang sampai pada kedalaman 125 cm terutama 

yang terletak pada bagian mulut gua. 

Pada kotak Fl , El dan E-1 ditemukan benda yang terbuat dari tanah liat yang dibakar dalam 

keadaan utuh dalam bentuk yang sama namun dengan ukuran yang berbeda-beda. Benda tersebut 

berbentuk seperti cakram yang berukuran agak tebal, dengan dua buah lubang tembus di bagian bibimya. 

Yang paling besar memiliki ukuran diameter 5 cm dengan ketebalan 1.5 cm, sedangkan yang paling kecil 

berdiameter 2 cm dan ketebalan 1 cm. Kemungkinan benda ini merupakan salah satu alat yang memiliki 

kaitan dengan penangkapan ikan. Gerabah yang memiliki tipe seperti gerabah 'Gilimanuk-Plawangan', 

ditemukan di kotak B2 dan B3 yang terletak agak di bagian dalam gua. Adapun temuan gerabah yang 

mirip dengan tipe gerabah 'Rarangunusa' banyak ditemukan di kotak-kotak yang lain, terutama yang 

terletak di bagian mulut gua. Gerabah tipe Rarangunusa ini diduga masa perkembangannya adalah pada 

phase yang termasuk ke dalam masa awal sejarah (Bellwood, 1976: 281-282). Dengan demikian Liang 

Buida diperkirakan mengalami masa penghunian yang cukup panjang, yaitu dari awal Masehi hingga 

masa awal sejarah. 
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PERMUKIMAN DI LUAR GUA 

Tampaknya permukiman di dalam gua seperti di Liang Ouida ini, tidak lagi berlanjut pada 

masa-masa yang lebih kemudian. Pada phase-phase berikut masyarakat banyak yang tidak lagi bennukim 

di dalam gua-gua, melainkan sudah beralih kc pennukiman di luar gua. Oleh sebab itu banyak temuan­

temuan arkeologis seperti gerabah-gerabah tipe 'Rarangunusa' yang ditemukan di situs-situs di luar gua. 

Bukti-bukti yang menunjukkan adanya pennukiman di luar gua antara lain ditemukan di dalam 

penggalian di Bukit Tiwing yang berjarak sekitar l km dari desa Ballang, di Kecamatan Lirung di patai 

barat Pulau Salibabu. Situs ini berjarak 3.5 km dari situs gua Liang Sarru kc arah pedalaman. Situs Bukit 

Tiwing merupakan situs terbuka (open site), yang berada di atas bukit kapur yang dikelilingi oleh tebing­

tebing karang yang terjal. Penggalian di situs ini sifatnya merupakan lubang uji (test pit), sehingga kotak 

penggalian pertama diberi kode kotak TPI (Test Pit) nomor l dengan ukuran 1 x 1 meter. Kemudian 

kotak tersebut diperluas sekitar 50 cm ke utara dan 50 cm kc selatan. Perluasan-perluasan itu diberi kode 

kotak TP2 dan TP3. Dengan demikian dari kegiatan penggalian ini telah diperoleh lubang penggalian 

sepanjang 2 meter dan lebar l meter. Teknik penggalian sama dengan yang dilaksanakan di situs Leang 

Sarru, yaitu penggalian dengan sistem spit setiap 10 cm. Kotak TPI penggalian hanya mencapai spit 8 

karena membentur batu karang, sedangkan TP2 dan TP3 masing-masing digali sampai spit l 0. Selain itu 

di dalam penggalian ini arang ditemukan di setiap spit sampai spit 7, bahkan di spit 8 kadang-kadang 

masih ditemukan arang. 

Hasil ekskavasi di situs ini menunjukkan adanya tiga lapisan tanah. Lapisan pertama (top soil) 

berupa humus, lapisan kedua berupa tanah yang bercampur baham-bahan organik berwarna kehitaman, 

sedangkan lapisan ketiga berupa tanah liat berwama kekuningan. Pada lapisan kedua banyak ditemukan 

adanya cangkang-cangkang kerang, pecahan-pecahan gerabah dan tulang binatang. Gerabah masih 

ditemukan paqda lapisan ketiga namun dalam jumlah sedikit. Pecahan gerabah yang ditemukan sebagian 

terdiri dari gerabah tipe 'Rarangunusa', dan beberapa tulang binatang ada yang berupa alat. Temuan­

temuan hasil penggalian di situs Bukit Tiwing ini, menunjukkan sisa-sisa permukiman masyarakat di 

tempat ini pada masa sejarah. Dan berdasarkan pertanggalan Cl4 permukiman di tempat ini terjadi 

sekitar abad XV-XVII (ONO, 2004). 

Demikian pula bukti-bukti yang ditemukan di dalam penelitian arkeologi di situs Hantosa. Situs 

Hantosa adalah situs arkeologi yang terletak di kecamatan Tabukan Utara. Situs ini terletak di atas bukit 

di desa Kalurae berjarak 17 km dari Tahuna. Desa ini terletak pada koordinat 03° 33' 326" LU dan 125° 

32' 706" BT. Situs ini terletak di kampung Suatebe (Tabukan lama). Situs Hantosa terletak di atas bukit 

yang memiliki ketinggian sekitar 60 meter bemama bukit Hantosa. Di situs ini dari bekas-bekas 

penggalian liar ditemukan pula pecahan-pecahan gerabah dalam jumlah yang cukup banyak. Ada di 
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antara gerabah ini yang memiliki hiasan seperti gerabah dari tanjung Raranganusa di pulau Karalcelang, 

Kabupaten Kepulauan Talaud Ditinjau dari tipe dan hiasannya, diperlcirakan gerabah-gerabah dari situs 

Hantosa ini berasal dari masa sejarah, di mana masyarakat pada masa itu pemah menetap (bcrmukim) di 

tempat ini. Perlciraan pertanggalan ini didukung pula dengan adanya pecahan-pecahan keramik Cina yang 

sebagian berasal dari dinasti Ching dan Ming. 

Situs permukiman di luar gua lainnya adalah Situs Bowongpesangen. Situs Bowonpesangen 

terletak dekat desa Toduwale, di pulau Kabaruan. Situs ini berada di atas bukit kecil yang disebut sebagai 

Bowonpusangen (Bukit Nenas), berjarak 50 meter dari pantai timur pulau Kabaruan. Menurut penduduk 

setempat, apabila penduduk menggali tanah maka sering ditemukan tengkorak dan tulang-tulang manusia 

di tempat ini, Akan tetapi didalam penggalian di tempat ini tidak tampak adanya bekas-bekas kubur yang 

dijumpai, yang ditemukan adalah sejumlah banyak pecahan batu rijang (chert), diantaranya berupa 

serpih-bilah, dan pecahan-pecahan gerabah. Beberapa pecahan gerabah memiliki kesamaan dengan tipe 

gerabah 'Rarangunusa'. Tampaknya situs ini merupakan permukiman penduduk masa lalu atau bekas 

kampung tua (ONO, 2004). 

Demikian pula di atas bukit Tuo Mane'e di mana di kakinya berada gua payung Leang Tuo 

Mane'e, terdapat situs bukit Tuo Mane'e. Bukit karang ini berketinggian sekitar 30 meter di atas 

permukaan laut. Pada puncaknya terbentang dataran cukup luas dan rata dengan beberapa ceruk (shelter). 

Menurut penduduk setempat, di tempat ini pemah ada kampung tua pada masa masuknya bangsa 

Portugis di tempat ini. Di atas permukaan tanah terdapat pecahan-pecahan gerabah dalam jumlah sangat 

banyak di antaranya cetakan sagu, dan juga alat-alat batu beserta sejumlah besar sisa-sisa cangkang 

kerang. Kebanyakan pecahan gerabah dalam keadaan polos dan dalam pecahan besar, namun beberapa di 

antaranya ada yang berupa gerabah tipe Rarangunusa. Berdasarkan temuan-temuan ini dan legenda 

masyarakat, situs ini kemungkinan berasal dari masa sejarah sekitar abad 17 smpai abad 19 Masehi 

(ONO, 2004). 

PEMBAHASAN 

Walaupun data menunjukkan bahwa permukiman gua umumnya didominasi oleh masyarakat 

prasejarah, sedangkan masyarakat yang hidup pada masa sejarah memilih tinggal di luar gua, namun basil 

penelitian arkeologi lainnya menunjukkan bahwa pada masa kemudian permukiman di dalam gua 

kemungkinan juga masih ada, seperti yang dijumpai di Kepulauan Sangihe. Di desa Lesa di Kecamatan 

Tahuna terdapat sebuah gua yang disebut oleh penduduk setempat sebagai Liang Maraheba. Gua ini 

berada dipingir pantai dengan ukuran: lebar mulut gua 10 meter, panjang ke dalam ruangan gua 10 meter, 

dengan ketinggian langit-langit gua berkisar 5 meter. Di dalam gua ini terdapat pahatan-pahatan pada 
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beberapa bagian dari dinding dan langit-langitnya. Pahatan-pahatan itu ada yang mcmbentuk gambar 

manusia. orang dcwasa dan analc-analc dan bentuk-bentuk yang tidak jclas lainnya. Kctika diadakan 

survci di gua ini ditcmulcan adanya beberapa pccahan gcrabah dan cangkang kcrang laut. Pccahan 

gcrabah yang ditcmukan berwarna hitam dan tidak berhias, kcmungkinan mcrupakan gcrabah dari masa 

scjarah. Pcrkiraan ini didukung olch adanya informasi bahwa pada masa lalu pcmah ditcmukan I buah 

piring kcramik dari jcnis stone ware dalam kcadaan utuh berwama kckuningan berglazur kccoklatan, 

olch scorang pcncari barang antik bemama Albert Takumansang. Piring tcrscbut ditcmukan kctika Albert 

mcnggali tanah berpasir di dalam gua pada kcdalaman sckitar I sampai 2 meter. Bcrdasarkan tcmuan­

tcmuan di gua Marahcba ini, diduga pada masa yang lalu tcmpat ini pcmah dihuni olch orang-orang dari 

masa scjarah. 

Dcmikian pula basil pcnclitian arkcologi lainnya yang dilakukan di situs gua Liang Bowolcba. 

Liang Bowolcba adalah mcrupakan ccruk yang tcrlctak pada cclah-cclah tebing batu yang terdapat di atas 

bukit dckat desa Manalu. Ceruk ini terdapat di dusun Tiwelo, desa Lcsabe kccamatan Tabukan Selatan. 

Lcang Bowolcba merupakan gua payung (rock shelter) yang terdapat di puncak bukit Di bawah bukit 

mcngalir sungai yaitu sungai Tiwelo. Pada leang ini terdapat adanya sisa-sisa pcrmukiman .. Temuan dari 

tcmpat ini tcrdiri dari pccahan-pccahan gerabah. Di atas gua payung ini ditemukan adanya tulang-tulang 

manusia dan pccahan keramik. Kemungkinan tulang-tulang manusia dan pccahan-pccahan keramik itu 

adalah mcrupakan sisa-sisa orang meletakkan mayat orang yang meninggal bescrta bekal kubumya pada 

masa yang telah lama lalu. Gua payung ini terbentuk dari bongkahan batu-batu besar yang saling 

bertumpuk dan bcrhimpitan. Gua Bowoleba terletak pada koordinat 03° 30' 714" Lintang Utara (LU), dan 

125° 37' 718" Bujur Timur (BT). Dalam kesempatan pcnelitian di lokasi ini diadakan pcnggalian kotak 

uj i (test pit) berukuran 1 x 1 meter sebanyak 5 kotak. Di dalam penggalian ini ditemukan pccahan­

pccahan gerabah dalam jumlah yang tidak terlalu banyak dan scbuah koin pcninggalan Bclanda. 

Gerabah-gerabah tersebut pada umumnya dalam keadaan aus dan berupa pccahan-pccahan kecil, 

schingga sulit untuk diidentifikasi. 

Hal yang sama dijumpai pada gua Tetilade di desa Kaluwatu. Di daerah Tetilade, di dusun V 

desa Kaluwatu, kccamatan Manganitu Selatan, ditemulcan adanya bebcrapa gua payung. Gua payung 

pcrtama discbut scbagai Liang Tetilade yang artinya Gua Pinang (tetilade bcrarti pohon pinang). Gua 

terscbut terletalc di tengah dusun di belakang rumah pcnduduk, berjarak sckitar 3 meter dari sungai yang 

mengalir di depan gua, serta berjarak sckitar 50 meter dari jalan raya antara desa Pintareng dengan desa 

Kaluwatu, dan berjarak sckitar 100 meter dari pinggir pantai. Tidak jauh dari gua ini terdapat juga adanya 

air terjun. Gua ini bcrupa gua payung yang cukup dalam dan teduh karena tertutup (terhalang) oleh 

bongkahan batu yang lain sehingga tampak scpcrti lorong yang mcmanjang. Gua payung ini memiliki 
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ukuran panjang sekitar 5 meter dengan ketinggian sekitar 3 meter dan kedalaman sekitar 3 meter. Pada 

ekskavasi di 2 kotak penggalian yang dilakukan di gua ini, hanya ditemukan beberapa pecahan gerabah, 

namun sulit untuk dapat diidentifikasi tipenya. 

Dari situs-situs gua tersebut ditemukan pula adanya pecahan-pecahan gerabah yang sebagian 

besar memiliki tipe sama dengan gerabah 'Rarangunusa', sehingga kemungkinan pemah terjadi kontak 

antara masyarakat dari berbagai daerah itu. Masyarakat yang mendiami gua maupun masyarakat yang 

tinggal di luar gua, pernah menjalin hubungan atau mungkin juga pemah terjadi perpindahan masyarakat 

dari daerah yang satu ke daerah yang lainnya pada masa yang telah lama lalu. 

Dengan demikian jelas berdasarkan kajian migrasi telah diperoleh data tentang permukiman 

manusia masa lalu di wilayah Sulawesi Utara, yang menunjukkan adanya kemungkinan terjadinya 

perpindahan penduduk (migrasi) dari suatu daerah ke daerah lainnya. Hal ini ditunjukkan oleh adanya 

berbagai kesamaan baik dari sistem permukiman, sistem mata pencaharian maupun dari hasil-hasil 

budaya mereka. Menurut hemat kami kajian ini sangat bermanfaat dan tepat untuk diterapkan di daerah 

Sulawesi Utara, bahkan di wilayah kerja Balai Arkeologi Manado pada umumnya. Oleh sebab itu perlu 

diintensifkan bahkan dikembangkan pada masa-masa yang akan datang. 

-SS-
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ASPEK RELIGI MEGALITIK DOROMANTO DAN SO LANGGODU 
KECAMAT AN HU'U, KABUPATEN DOMPU, NTB 

I. Pendahuluan 

Oleh: Ayu Kusumawati 
(Balai Arkeologi Denpasar) 

Penulisan aspek religi di Situs Doromanto dan So Langgodu didorong oleh temuan artefaktual 

dalam bentuk megalitik. Doromanto dan So Langgodu dari aspek lokasi keletakannya tampaknya 

memberikan bukti-bukti akan adanya latar bclakang kelangsungan kehidupan religi masyarakat yang 

berkembang di daerah Hu'u ini. Aspek religi yang dianut masyarakat Hu'u berorientasi pada pemujaan 

arwah namun tampaknya ada pasang surut dalam pendekatan pada keJ..."Uatan supernatural tersebut. Ciri­

ciri dan tanda kehid11pan religi adanya pasang surut kepercayaan dan perubahan-perubahan sifat dalam 

usaha pendekatan pada keJ..."Uatan supernatural (arwah leluhur) dapat ditelusuri melalui tinggalan 

arkeologi di kedua situs tersebut. Perubahan lokasi pemukiman yang terjadi dari puncak bukit Doromanto 

yang begitu tinggi ke situs di lereng-lereng dan dataran So Langgodu akan membawa perubahan dalam 

konsepsi kepercayaan pendukung tradisi megalitik Hu'u. Perubahan aspek religi pada masyarakat Hu'u 

itu membawa serta perubahan dalam penciptaan hasil-hasil karya yang berupa sarana megalitik yang 

bervariasi dan terjadi pengkayaan sarana yang berhubungan dengan pemujaan dan penguburan. Praduga 

sementara dapat dikatakan aspek rcligi yang berhubungan dengan kepercayaan megalitik di Doromanto 

dan So Langgodu mengalami perubahan dalam pelaksanaan pemujaan dan perlakuan terhadap mayat 

(cara penguburan). 

Aspek religi pada masyarakat megalitik di Doromanto dianggap begitu penting karena religi 

merupakan dasar utama kehidupan mereka. Segala hal yang berkaitan dengan kehidupan masyarakat, 

kesejahteraan, ketentraman, keamanan, kehormatan, baik di dunia akhirat maupun di dunia kehidupan 

tergantung dengan pelaksanaan bagaimana mereka menempatkan dan memperlakukan aspek rcligi dalam 

menopang kehidupan mereka. Ada sangsi-sangsi yang terjadi apabila masyarakat tidak melaksanakan 

aktifitas religi secara baik. Sangsi-sangsi tersebut antara lain panen yang gagal, perburuan hewan yang 

tidak berhasil, terjadi wabah penyakit, kebakaran rumah tinggal, serangan musuh dan lain-lain. 
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II. Permasalahan 

Dalam penulisan religi di situs Doromanto dan So Langgodu pennasalahan yang cukup 

signifilcan adalah bagaimana kelangsungan aspek religi pada masyarakat Doromanto dan So Langgodu. 

Hal ini menarik karena adanya data yang berupa hasil-hasil budaya megalitik yang menunjukkan adanya 

perbedaan antara Doromanto dan So Langgodu. Perbedaan bentuk megalit, diduga terjadi pula perbedaan 

dalam pelaksanaan pemujaan dan pendekatan kepada arwah leluhur. Bentuk-bentuk megalit di 

Doromanto antara lain berupa lubang-lubang batu dalam bentuk lumpang batu, kubur batu pahat, pahatan 

telapak kaki, batu dakon, dan lain-lain sangat berbeda dengan megalit So Langgodu yang terletak di kaki 

bukit Doromanto. Di So Langgodu bentuk megalit berupa "kubur duduk" (kubur sumur batu), tahta batu, 

batu pancoran, dan lain-lain dapat diidentifikasi mempunyai bentuk-bentuk lebih maju dibandingkan 

megalitik Doromanto. Dari bukti-bukti adanya perbedaan tersebut tentunya akan menyebabkan 

perbedaan aspek religi walaupun pada dasarnya konsepsi kepercayaan masyarakat kedua tempat tersebut 

adalah sama. 

III. Kerangka Teori 

Kehidupan masyarakat pada masa prasejarah bersifat mistis, sehingga dalam pelaksanaan 

pendekatan pada kekuatan supernatural selalu dilaksanakan dengan kegiatan-kegiatan yang bersifat magis 

religius. Kegiatan religi pada masyarakat megalitik di Doromanto dan So Langgodu akan mengacu pada 

berbagai kegiatan yang behubungan dengan cara mencari rnakan, rnisalnya pada rnusirn tanarn dan 

rnusirn panen dilakukan dengan rnelakukan pernujaan kepada arwah leluhur. 

Penguburan rnenjadi upacara yang sangat penting karena penguburan tersebut erat kaitannya 

dengan kehidupan rnanusia di dunia rnaupun kehidupan di akhirat (alarn kernatian). Oleh karena itu 

dalarn pelaksanaan penguburan ditekankan pada usaha-usaha untuk rnernberikan kepuasan 

"rnernanjakan" arwah nenek rnoyang dengan cara pernberian bekal-bekal kubur yang istirnewa dan 

pernbuatan sarana-sarana penguburan dalarn bentuk yang besar-besar dan rnegah. Karena penekanan 

upacara penguburan pada rnasyarakat megalitik tertuju pada keselamatan arwah maka terjadi suatu 

perubahan-perubahan dan pengkayaan bentuk-bentuk megalit baik di Doromanto maupun di situs So 

Langgodu. Dari data yang ada yang telah terkurnpul dari situs Doromanto maupun situs So Langgodu 

sernentara dapat dikatakan terjadi suatu perubahan pola pikir dan perilaku religi yang ditandai dengan 

munculnya megalit Doromanto yang bersifat lebih sederhana dibandingkan dengan rnegalit So Langgodu 

yang lebih bervariasi, lebih indah dan megah. Munculnya aneka ragarn bentuk rnegalit berupa batu gong, 

batu berbentuk tablet, dan batu berbentuk atap rumah yang merupakan kubur rnenunjukkan adanya 
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kecenderungan untuk memberikan jaminan kepada si mati dengan membuat penutup-penutup kubur yang 

beraneka ragam. 

IV. Konsepsi Kepercayaan 

Sebelum membahas tentang konsepsi kepercayaan terlebih dahulu penulis perlu memberikan 

definisi atau pengertian dan batasan konsepsi kepercayaan itu sendiri dalam kaitannya dengan masyarakat 

megalitik. Hal ini dimaksudkan agar dalam pembahasan ada rambu-rambu yang dapat dipakai sebagai 

acuan, agar pembahasan tidak menyimpang. 

Konsepsi kepercayaan adalah suatu anggapan dan pandangan serta keyakinan yang melandasi 

pikiran (pola pikir) suatu masyarakat atau kelompok orang terhadap zat tertinggi yang diyakini 

mclindungi keamanan, kesejahteraan dan ketentraman masyarakat. Jadi konsepsi kepercayaan dalam 

kaitannya dengan definisi yang diajukan di sini erat hubungannya dengan munculnya dan sebab-sebab 

kepercayaan megalitik. Hal ini bukan berkaitan dengan pelaksanaan upacara yang dilakukan oleh 

masyarakat sekarang. Konsepsi kepercayaan yang mendasari tradisi megalitik adalah kekuatan aiwah 

nenek moyang yang dianggap sebagai penentu dalam kehidupan manusia. Konsep ini tampaknya 

berkembang searah dan sesuai dengan persebaran budaya dan bangsa melalui aktivitas migrasi oleh 

pendukung bahasa Austronesia (Geldem, 1945). Keberadaan arwah nenek moyang merupakan awal 

pemikiran akan tradisi megalit. Aiwah dianggap merupakan kekuatan yang tertinggi yang keberadaannya 

di luar jangkauan pemikiran manusia. Oleh sebab itu kekuatan ini dianggap sangat menentukan. 

Keberhasilan tanaman misalnya padi atau jagung yang melimpah erat hubungannya dengan cara yang 

sebaik mungkin yang dilakukan oleh masyarakat terhadap arwah. Sebaliknya panen yang gaga! karena 

tidak sempumanya pemujaan yang dilakukan terhadap arwah nenek moyang. 

Menurut kepercayaan pendukung tradisi megalit arwah leluhur yang menentukan kehidupan 

masyarakat ada yang bersemayam di gunung, bukit, pulau di seberang laut, dan lain-lain (Wales 1953, 

Soejono 1984, Asmar 1945, Sukendar 1993, 2003, Kusumawati 1997, 1999, 2004). Kepercayaan ini akan 

berpengaruh dalam kehidupan secara menyeluruh, dalam arti bahwa dari aspek pemukiman, hunian, arah 

hadap kubur, tempat penguburan, dan lain-lain akan berorientasi ke gunung dan sebagainya. Gunung 

menjadi titik arah hadap kubur megalit seperti yang dikemukakan oleh para ahli. Di daerah Pasemah 

misalnya kubur-kubur batu menghadap ke gunung Dempo (Hoop 1932, Kusumawati, Sukendar 2001). 

Kubur batu di Bali menghadap ke gunung Agung (Soejono 1997) dan lain-lain. Bahkan karena gunung 

mempunyai peranan yang sangat penting dalam kehidupan tradisi megalitik, maka muncul ide untuk 

membuat tempat-tempat atau sarana pemujaan dan penguburan seperti gunung. Teras-teras berundak 
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pada perkembangannya tradisi megalit baik yang dipergunakan untuk pemujaan maupun penguburan 

merupakan simbol dari gunung. Piramida-piramida di Mesir dan Eropa dari Mesopotamia merupakan 

simbol gunung bahkan pada masa Hindhu-Buddha simbol simbol gunung masih tampak pada candi Jago, 

Sukuh dan Ceto (Soejono 1984, Sukendar 1993). Bahkan pada masa Islam sarnpai sekarang penggunaan 

wujud tumpeng dalam upacara syukuran juga diduga merupakan simbol gunung. Dengan kepercayaan 

yang begitu kuat dan konsisten pada masyarakat megalit, maka tidak mengherankan apabila nenek 

moyang pendukung megalit di daerah Hu'u membuat tempat pemukiman dan hunian di atas bukit yang 

oleh masyarakat disebut bukit Doromanto. Sedangkan situs So Langgodu terletak di kaki bukit 

Doromanto. Dengan ditemukannya 2 (dua) situs yang memiliki ciri-ciri dan tanda-tanda yang berbeda, 

maka konsepsi kepercayaan menjadi sangat penting. Dari pengamatan yang dilakukan oleh penulis 

tampaknya terjadi perubahan pada dasar-dasar/konsepsi kepercayaan. Diduga terjadi proses pemindahan 

tempat pemukiman dari tempat pemukiman di atas bukit ke tempat yang lebih rendah. Pemindahan 

tempat pemukiman tersebut tentunya erat kaitannya dengan konsepsi kepercayaan yang dianut 

masyarakat. Pemindahan tempat pemukiman pemah terjadi di Watulolok (Timur Barat) (LPA 1993), 

Soga (Flores), Wainyapu, Kecamatan Kodi (Sumba Barat) dan lain-lain, (Kusumawati, 1997, 2000, 

2003). 

Pada dasamya pemindahan tempat pemukiman merupakan akibat dari proses perkembangan 

konsepsi kepercayaan. Dari bukti-bukti perpindahan pemukiman ini menunjukkan bahwa perubahan 

konsepsi kepercayaan terjadi pada waktu yang lama. Hal ini dimaksudkan proses perubahan konsepsi 

kepercayaan yang berlangsung secara perlahan (evolusi). Dalam rentang waktu tertentu kepatuhan dan 

ketangguhan dalam usaha melaksanakan pemujaan arwah yang dianggap bersemayam di atas bukit atau 

gunung semakin luntur (aus) dan semakin pudar. Dengan demikian masyarakat megalit mulai 

meninggalkan pemukiman di atas bukit dan turun di tempat yang lebih rendah/datar. Proses pemindahan 

pemukiman ini didorong oleh keperluan-keperluan yang bermuara pada usaha kemudahan mencari 

makan. Konsepsi kepercayaan yang mengagungkan arwah telah bergeser (aus) sehingga terjadi tempat 

pemukiman, penguburan dan pemujaan yang semulanya di tempat yang tinggi akhimya dipindahkan ke 

tempat yang lebih rendah. 

4.1. Kehidupan Religi Doromanto 

Prinsip dasar kepercayaan (religi) yang berlangsung di situs Doromanto ditandai oleh 

pengagungan arwah nenek moyang yang dianut secara lekat, kokoh, dan konsekuen. Kepercayaan yang 

hidup dan berlangsung di Doromanto merupakan bagian yang masih menganggap arwah nenek moyang 
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yang sangat menentukan kclangsungan kehidupan masyarakat dan arwah dianggap bersemayam di 

gunung. Sccara kronologis dan analisis, lokasi scrta bentuk-bentuk temuan artefaktual (megalit), 

menunjukkan bahwa situs Doromanto dihuni oleh pendukung megalit pada masa yang lebih tua, scbelum 

terbentuknya pemukiman, pemujaan, dan penguburan. Keberadaan situs pemukiman Doromanto dihuni 

oleh pendukung tradisi megalitik yang menganggap bahwa arwah leluhur yang selalu melindungi 

masyarakat yang berada di atas gunung. Tempat-tempat sakral (sarana pemujaan dan penguburan) 

scngaja didirikan di atas bukit Doromanto tidak jauh dari tempat pemukiman. Peletakan batu-batu kubur 

yang didirikan di tempat mereka bermukim/bertempat tinggal membuktikan mereka percaya bahwa 

arwah-arwah orang yang meninggal dianggap dapat melindungi masyarakat, memberikan kesejahteraan, 

keamanan, dan lain-lain. Dengan menempatkan tempat penguburan dekat pemukiman di atas bukit 

mereka beranggapan bahwa arwah nenek moyang secara cepat dapat berhubungan dengan masyarakat 

yang memerlukan perlindungan. Dengan adanya anggapan bahwa arwah nenek moyang yang berada di 

atas gunung, maka tidak mengherankan apabila mereka tetap bertahan hidup di atas gunung/bukit yang 

tinggi walaupun mereka terlalu sulit untuk memperoleh air bersih dan makanan. Untuk memperoleh air 

bersih dan usaha mencari makan mereka harus turun dari bukit dan berjalan kaki cukup jauh untuk 

memperoleh sumber air yang berupa mata air/sungai. Di situs Doromanto terdapat sarana-sarana dan 

simbol-simbol untuk upacara antara lain berupa lumpang batu, batu dakon, batu telapak kaki, dan lain­

lain. Di samping itu ditemukan lubang-lubang besar (lumpang batu) yang dipergunakan sebagai tempat 

penguburan. Telapak-telapak kaki yang ditemukan di bukit Doromanto diduga sebagai simbol yang 

mewakili arwah nenek moyang dan diyakini sebagai sarana yang memiliki kekuatan gaib. Dengan adanya 

anggapan terscbut maka telapak-telapak kaki diperlukan sebagai sarana pemujaan. Bahkan kepercayaan 

ini masih terus berlangsung sampai pada masa perkembangannya agama Hindu-Budha yaitu dengan 

ditemukannya cap-cap telapak kaki pada prasasti yang dapat dijumpai pada prasasti Raja Tarumanegara 

(Prasasti Ciaruteun) (Soemadio, 1984). Sementara batu dakon biasanya dipakai sebagai sarana permainan 

pada malam hari pada saat ada tokoh yang meninggal. 

Upacara-upacara pemujaan yang dilakukan biasanya mengacu pada upacara-upacara musim 

tanam, upacara minta hujan, upacara panen, bersih desa, dan lain-lain. Upacara yang dilakukan biasanya 

disertai dengan sirih pinang, minuman keras, telor ayam, dan lain-lain. Upacara seperti ini dapat dicari 

perbandingannya pada tempat-tempat dimana tradisi megalitik masih berlangsung dan tempat upacara 

seperti ini biasanya terletak pada bagian atas tebing yang sangat curam (Sukendar 1993-1994 ). 

Seperti telah diuraikan di depan pada masa perkembangannya tradisi megalitik kehidupan 

manusia selalu dikaitkan dengan kepercayaan yang bcrorientasi pada pengagungan arwah nenek moyang. 

Kehidupan yang bersifat mistis akan membawa masyarakat selalu konsekuen dan konsisten dalam 
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melaksanakan usaha-usaha pendekatan dengan aiwah nenek moyang yang dianggap berkekuatan 

supernatural yaitu kekuatan di luar jangkauan pemikiran manusia. Dalam hal ini bagi pendukung tradisi 

megalitik kekuatan supernatural yang sangat menentukan dalam kehidupan manusia, menjadi sesuatu 

yang paling dihormati, diagung-agungkan karena supernatural tersebut akan sangat menentukan dalam 

memperoleh perlindungan, kesejahteraan, keamanan dan lain-lain. Masyarakat prasejarah pendukung 

tradisi megalitik percaya bahwa tanpa pendekatan yang sangat baik atau istimewa kepada aiwah leluhur, 

bencana atau malapetaka itu akan datang. Untuk mengantisipasi kemarahan dari sang pencipta (kekuatan 

supernatural) maka berbagai cara/sistem yang berhubungan dengan penguburan, pemujaan harus 

mempertimbangkan eksistensi dari arwah leluhur. Dengan demikian maka dalam menetapkan lokasi­

lokasi pemukiman, penguburan dan pemujaan harus mempertimbangkan prinsip-prinsip dasar 

kepercayaan tersebut. Apabila dalam penetapan tempat pemukiman, tempat pemujaan dan penguburan 

tidak memenuhi syarat, dikhawatirkan akan menimbulkan wabah penyakit, bencana alam, gaga! panen, 

perburuan seperti yang tidak diharapkan, tanah longsor, dan lain-lain. Oleh karena itu, maka dalam 

menetapkan lokasi pemukiman/sarana kehidupan harus selalu mengedepankan aspek religi dengan arwah 

leluhur sebagai titik sentralnya. Dengan mengacu pada uraian di atas, maka lokasi pemukiman megalitik 

situs Doromanto erat kaitannya dengan pola pikir dari aspek prinsip kepercayaan masyarakat yang 

menempati lokasi tersebut. Aspek kehidupan yang sangat menentukan dalam pemilihan lokasi adalah 

aspek kepercayaan yang pada saat ini merupakan faktor yang sangat dominan (sangat menentukan). 

Situs Doromanto tampaknya sebagai tempat aktifitas manusia masa lampau yang berkaitan 

dengan kedekatan antara manusia dengan arwah leluhur yang berada di atas gunung atau bukit yang 

tinggi. Doromanto merupakan bukit tertinggi di daerah Hu'u yang penuh semak belukar dan sulit 

dijangkau. Gunung menjadi tempat yang kemudian sangat dikeramatkan bagi masyarakat pendukung 

tradisi megalit tersebut. Pada saat penulis mengadakan penelitian di pulau Sumba, penulis memperoleh 

informasi dari para ketua adat dan masyarakat Sumba Barat, bahwa aiwah nenek moyang mereka 

bersemayam di bukit Purnombo yaitu sebuah bukit yang dianggap keramat. Kemudian pada saat penulis 

melakukan penelitian di Sumba Timur, masyarakat Merapu di daerah itu percaya bahwa arwah nenek 

moyang mereka berada di bukit atau gunung Sasar. Demikian pula di pulau Bali, gunung Agung 

dianggap keramat oleh pendukung budaya sarkofagus yang hidup pada abad pertama - ±500 masehi 

(Soejono 1977). Haris Sukendar juga menyitir pendapat Quarits Walles yang mengatakan bahwa tempat­

tempat suci di Sumeria yang disebut Zigurat merupakan tiruan dari bentuk gunung suci. Bentuk-bentuk 

pyramid di Mesir juga disebutkan merupakan tiruan gunung (Sukendar, 1993). Sementara di Dompu 

yaitu tepatnya di situs Doromanto sulit untuk memperoleh informasi tentang kesakralan bukit Doromanto 

bagi masyarakat di sekitamya. Namun dari data yang berhasil ditemukan tampaknya penulis cenderung 
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mengatakan bahwa situs Doromanto erat kaitannya dengan adanya kepercayaan gunung suci. 

Kepercayaan aJcan, 'boromanto sebagai gunung suci, tempat bersemayam arwah nenek moyang 

menyebabkan.~okasi tiga komponen kehidupan masyarakat tersebut berada di gunung. Aspek-aspek lain 

yang mengacu pada aspek kemudahan mencari maJcan, transportasi dan yang lain ditinggalkan. Walaupun 

tempatnya tinggi dan sulit dijangkau, susah mencari bahan maJcanan dan minuman serta sulit 

mengadakan hubungan ke luar, hal tersebut tidak menjadi perhatian lagi dan bukan menjadi masalah. 

Tidak mustahil 
0

bahwa, kemudian mereka menetapkan Doromanto sebagai tempat untuk hidup 

bennasyarakat sampai pada saat mereka meninggal. Aktivitas lainnya yang dilakukan masyaraJcat 

Doromanto adalah berkaitan dengan upacara-upacara penguburan. Pada saat ada anggota masyaraJcat 

yang meninggal mereka menguburlcan mayat di atas bukit. Hal ini dibuktikan dengan ditemukan lubang­

lubang sebagai tempat penguburan (penguburan sekunder) yang disertai dengan bekal-bekal kubur 

berupa manik-manik dan gerabah. Cara penguburan sekunder ini dapat dibuktikan karena temuan-temuan 

tulang sudah tidak utuh dan lengket Kondisi kehancuran tulang lebih parah lagi oleh air hujan yang 

masuk ke liang kubur tidak langsung hilang, tetapi tetap berada di lubang kubur, sehingga mempercepat 

lapuknya tulang. Selain itu cara penguburan sekunder ini dibuktikan dengan wadah kubur berupa tulang 

dengan garis tcngah antara 55 cm dan dalam lubang 50 cm. Kubur batu pahat berbentuk bulat ini 

dipergunaJcan untuk penguburan yang dilakukan setelah mayat tinggal tulang-tulangnya saja. Penguburan 

kedua ini dilakubn bukan berkaitan dengan aspek kesakralan, tetapi biasanya dipengaruhi oleh kesiapan 

dana bagi ahli warisnya. Apabila ahli waris belum mempunyai dana atau binatang kurban, maka upacara 

penguburan terpaJcsa harus ditunda. Dengan demikian mayat harus ditempatkan pada tempat tertentu 

sambil menunggu dana dan binatang kurban tersedia. 

Aktivitas hunian dibuktikan dengan ditemukannya lumpang-lumpang batu beserta biji-bijian 

yang merupaJcan sisa-sisa pada saat menumbuk. Lumpang-lumpang batu di bukit Doromanto ditemukan 

cukup banyaJc. Sementara tempat-tempat/sarana pemujaan ditandai dengan temuan batu berlubang dan 

pahatan telapaJc kaki sedangkan batu dakon sebagai sarana permainan yang biasanya difungsikan pada 

saat berlangsung kematian (upacara penguburan). 

4.2. Kehidupan Religi So Langgodu 

Tampaknya ada perbedaan yang cukup signifikan tentang kepercayaan/religi antara situs 

Doromanto dan So Langgodu. Walaupun keduanya tennasuk ke dalam tradisi megalitik tetapi telah 

terjadi pergeseran atau perubahan dasar-dasar kepercayaan yang diakibatkan oleh berbagai sebab maupun 

akibat. Berpindahnya situs megalitik dari kampung lama (bukit Doromanto) ke So Langgodu ada 
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~. ,~··~ ... i' .. ~ . . ~ . ·~ ,_.\ 

pertimbangan tertentu yang mencakup aspek-aspek kehidupan. Aspek kehidupan yang dimaksucladalah 
,I, ( · .. ~:· - ~·.-·:.. • 

pada kelompok masyarakat megalitik yang masih hidup maupun kehidupan di alam kematian atau di.lnia . 
, .1r . '•·• ·' ; ; · ·.1' /l 

arwah. Perpindahan pemukiman suatu kelompok masyarakat jelas akan berakibat pa~ prinslp 
~' ,,. 'I! : ., ·;'. 

kepercayaan (konsepsi kepercayaan) yang dianut oleh masyarakat yang menetap di sana. Hal ini dapat 
' •• • ,f 

ditunjukkan oleh berbagai temuan artefaktual yang dapat disaksikan dikedua lokasi tersebut . Artefak di 

sini diartikanjenis benda buatan manusia baik yang bergerak maupun yang tidak bergerak . .'" ,., ... ·· . ·. 

Bukti-bukti arkeologi yang ditunjukkan oleh temuan-temuan kubur batu, sa"rana pemujaan chtn 

pemukiman baik di So Langgodu dan Doromanto memberi petunjuk adanya pemindahan "kampung" dari 
,t"I. ;, • r" I i .;•·f 

atas bukit (Doromanto) ke daerah yang lebih rendah. Dari pengamatan hasi-hasil budaya dalam·~·ntuk 

kubur batu tampak perbedaan yang nyata antara So Langgodu dan Doromanto. Sarana-sarana 

penguburan, pemukiman, dan pemujaan di situs Doromanto terdapat dipermukaan d~· di~~iiat di b~kit· : 
, ,.,:!L· • '..._• i . ~-..: 1 

batu, sedangkan di So Langgodu kubur-kubur batu dan sarana pemujaan merupakan batuan lepas yang . 
' . 

dipahat sesuai bentuk yang dikehendaki. Ada perubahan yang sangat mendasar yang terjadi pada 

kehidupan religi di So Langgodu. Walaupun dasar kepercayaan mengacu pada arwah , leluh~r n~~~n 
kubur-kubur batu So Langgodu banyak dipengaruhi oleh pola pikir dan kemajuan .peng~tahuan. s~rta · 

.: • l • ; • . . ~ - -~ . • • \ 

teknologi. Aspek religi yang langsung dapat diperkirakan adalah tingkat kepercayaan ter~ad~p gunung 
, '\ - , I 

sebagai tempat suci/keramat telah terjadi perubahan secara lambat yang disebabkan masyarakat ~egalitik 

tidak lagi bersikukuh dan berkutat pada kepercayaan arwah leluhur yang tinggal di gupw:ig. Pola p~~i/ 
' ... ... . - • ·' ! _. 1' 

yang tadinya mengedepankan dan mementingkan aspek religi secara konsekuen, pada masa 
• J - • i ..... St' • :, 

berlangsungnya ' budaya So Langgodu' telah ditinggalkan. Kepercayaan akan arwah yai;ig bersemayam di 
~:: __ ~ ..:. .. , .• ;_I ' l r! 

gunung telah bergeser oleh kepentingan-kepentingan keduniawian yang mengacu pada kemudiihan 

mencari makan, kemudahan pembudidayaan hewan dan tanaman, dan kemudiili~· . tr~~~p~~j 
(hubungan) baik darat maupun taut. Kepindahan masyarakat megalit dari Doromanto ke S~ Langgodu 

dilakukan secara simultan. Hal ini dibuktikan dengan pindahnya bentuk sarana-sarana aspek.kehidupari 
'\I'• • 

manusia dari bukit Doromanto ke So Langgodu. . . 
·· •• _, -. 7 ', 1-t' 1· ·' i 

Pada saat penulis mengadakan studi ethnoarkeologi di Flores, informasi penduduk mengatakan 
., . ... ·. . . : .. ;:..~ 

bahwa banyak terjadi pemindahan kampung megalit dari tempat tinggi ke dataran renctah. Pemindahan 

kampung di Flores tersebut tidak disertai tempat pemujaan untuk arwah leluhur. Hal ini berarti bahwa 
.-: '"~~f~ ::.u1 ' · . ·\ . -~. :-

pemujaan arwah leluhur tetap dilaksanakan di kampung lama yang dianggap cocok W\~, i:m.:muja yaitu 

tempat yang tinggi. Pemindahan aspek kehidupan yang sebagian ini tidak terjadi di So Langgodu. Dari 
. iTL • .. ~ d, .. C ···.\ 

penguburan, pemukiman dan pemujaan semua dipindahkan. Hal ini terbukti dengan adanya tahta batu, 
:· . . .'{.; ,J •'1 •H,· j 

batu pancoran, batu tangga dan batu berlubang yang berfungsi untuk upacara ditemukan di situs So 
• ,ii-; ... . ·> ,:. 

Langgodu. Demikian juga tempat-tempat penguburan seperti kubur-kubur batu dalam bentuk kubur 
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duduk ditemukan pada gundukan-gundukan tanah yang agak meninggi. Lebih jauh dapat dikemukakan 

bahwa berdasarkan data dari basil penggalian menunjukkan cara penguburan di So Langgodu bervariasi 

yang dapat dikctahui melalui: 

l. Dari basil penggalian diketahui ada penguburan primer dan sekunder. 

2. Bentuk penutup kubur batu yang berbeda-beda, ada yang dibuat dari batu alam tanpa 

dipahat sebelumnya, ada yang dibuat dalam bentuk batu gong, batu berbentuk tablet, dan 

penutup kubur menyerupai atap rumah. 

Cara penguburan dalam bentuk yang berbeda-beda ini diduga erat hubungannya dengan status 

orang yang dikuburkan. Dari studi analogi etbnografi di Sumba maupun Flores dapat diketahui bahwa 

semakin megah kubur batu disertai bekal kubur yang istimewa semakin tinggi status orang yang dikubur 

dan biasanya diperuntukkan bagi kaum atas (bangsawan) atau raja. 

Dengan demikian penguburan di So Langgodu jelas memiliki aturan-aturan yang dipakai 

sebagai acuan dalam penguburan/perlakuan terbadap mayat. Cara penguburan primer (primary burial) 

ditandai dengan bukti sebagai berikut: 

1. Lubang mayat yang terletak tepat di bawah batu tutup kubur berukuran besar dengan 

diameter 75 cm dan dalam 135 cm. Lubang mayat yang besar tersebut dapat menampung 

atau memuat mayat yang diberlakukan dengan posisi tertekuk seperti bayi dalam 

kandungan. 

2. Di dalam lubang kubur batu ditemukan rangka dalam keadaan utub dengan bekal kubur 

berupa pabat dari besi. 

3. Penguburan primer dalam kubur duduk berlaku lebih dari satu individu. Dari hasil 

penggalian salab satu kubur batu menemukan dua individu yang diduga kubur dari suami 

isteri. Hal semacam ini biasa dijumpai pada cara penguburan dolmen di Sumba. 

Penggunaan batu-batu besar sebagai penutup mayat ada kaitannya pada kepercayaan 

bahwa orang yang meninggal arwahnya terus bidup dan dapat mengganggu masyarakat yang masib 

bidup. Pemberian penutup kubur yang begitu besar diduga merupakan cara agar arwah tidak dapat 

bangkit lagi mengganggu orang yang masib bidup. 

Sementara cara penguburan sekunder (secondary burial) ditandai dengan: 

I. Bentuk lubang mayat banya berdiameter 35 cm, dan dalam lubang 45 cm. Bentuk lubang 

mayat (sumuran) yang kecil ini ditemukan pada kubur batu yang ditutup dengan batu 

berbentuk tablet. Bentuk lubang kubur yang kecil tersebut tidak mungkin untuk 

menguburkan mayat secara langsung. 
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2. Tulang yang ditcmukan sangat tcrbatas, antar lain pecahan tulang hasta dan pecahan 

tulang iga, pccahan-pccahan tcngkorak yang sudah sangat rapuh dan pecahan-pecahan 

gigi. 

Lokasi penguburan ini baik penguburan primer maupun sckundcr tcrlctak tidak jauh dari 

tcmpat pemukiman, hal ini discbabkan agar arwah yang baik dapat sclalu mclindungi masyarakat 

scrta mendatangkan kcscjahtcraan dan kcamanan. 

V. Keslmpulan 

Kchidupan rcligi masyarakat Hu'u yang mcncakup dua situs penting yaitu situs Doromanto dan 

So Langgodu, tampaknya tcrjadi pergcscran nilai dan norma khususnya pada prinsip dasar pemujaan 

arwah ncnek moyang. Pada suatu masa atau periodc tcrtcntu tampaknya ada perubahan yang tcrjadi pada 

adat istiadat, perilaku, kebiasaan, bahkan kcpercayaan dan konsepsinya. Walaupun banyak ahli yang 

mengatakan bahwa hal-hal yang mencakup adat istiadat, perilaku, norma-norma, kebiasaan, dan lain-lain 

sulit untuk merubah, tctapi ini tidak tcrjadi pada masyarakat Hu'u yang melakukan pemindahan bcsar­

besaran dari kampung lama di bukit Doromanto kc So Langgodu. Perubahan terscbut karcna ausnya 

kepercayaan dan berkcmbangnya anggapan, bahwa gunung scbagai tempat berscmayamnya arwah 

leluhur yang scmula dianggap sangat keramat akhimya ditinggalkannya. Masyarakat megalitik temyata 

lebih memcntingkan kcmudahan dalam mencari tempat makan dan minum scrta kcmudahan dalam 

transportasi untuk berhubungan dcngan kelompok masyarakat lainnya. 

Tcrkait dengan adanya kemajuan atau peningkatan pengetahuan di bidang tcknologi, 

mengakibatkan masyarakat pendukung "budaya So Langgodu" yang hidup di dataran membuat sarana 

kubur atau pemujaan lebih bervariasi bila dibandingkan dengan masyarakat megalitik yang hidup di atas 

bukit Doromanto. 
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LEANG BUIDA KEPULAUAN TALAUD SEBAGAI GUA HUNIAN MASA LALU 

Oleh : Sriwigati 

I. Pendahuluan 

Sejak masa prasejarah, Sulawesi Utara khususnya wilayah Kepulauan Sangihe dan Talaud 

adalah daerah yang strategis di kawasan Pas ifik. Merupakan jembatan penghubung migrasi fauna dan 

manusia antara wilayah daratan Asia khususnya Asia Tenggara dan wilayah kepulauan Pasifik. Migrasi 

fauna dan manusia beserta budayanya kala itu dapat dibuktikan dengan adanya temuan fosil-fosil 

binatang mamalia purba yang ditemukan di Pintareng Kabupaten Kepulauan Sangihe dan sisa-sisa alat 

batu serta cangkang moluska yang bisa dikonsumsi yang banyak ditemukan pada gua-gua di Kepulauan 

Talaud. 

Penelitian di Kepulauan Talaud pada awalnya dilakukan oleh Peter Bellwood dari Australian 

National University pada tahun 1974, kemudian dilanjutkan oleh Daud Tanudirjo dari Universitas Gajah 

Mada pada tahun 1995. Selanjutnya penelitian demi penelitian dilakukan oleh tim dari kantor Balai 

Arkeologi Manado sejak tahun 1994 hingga sekarang. Menurut Santoso, berdasarkan hasil-hasil 

penelitian arkeologi oleh Daud di Kepulauan Talaud tersebut, diperoleh data bahwa situs permukiman 

tertua adalah Leang Sarru di Desa Salibabu yang berasal dari masa plestosin akhir, yaitu sekitar 30.000 

hingga 21.000 tahun yang lalu. Selanjutnya disebutkan bahwa dari hasi l ekskavasi di Leang Tuo Mane' e 

di pulau Karakelang oleh Belllwood diperoleh gambaran bahwa aktivitas penghunian gua oleh 

masyarakat prasejarah selanjutnya terjadi pada masa neolitik sejak 4000 SM. Sedangkan da ri hasi l survei 

dan ekskavasi arkeologi selanjutnya, diperkirakan aktivitas hunian gua maupun situs terbuka di 

Kepulauan Sangihe dan Talaud berlanjut lag i pada masa-masa awal Masehi sampai abad XVII Masehi . 

Aktivitas pada periode ini kemungkinan terjadi di sebagian besar wi layah Kepulauan Sang ihe dan 

Talaud, hal ini dapat dibuktikan dengan temuan arkeologis pada penggali an di situs gua Leang Buiduane, 

Leang Arandangan, Leang Buida dan situs Bukit Tiwing di Kepulauan Talaud. Demikian pula pada 

penggalian di situs gua Leang Bowoleba di desa Manalu dan Leang Tetilade di Manganitu Selatan di 

Kepulauan Sangihe serta hasi l survei arkeologis di situs Bukit Tuo Mane 'e di Arangka'a, 

Bowongpesangen di Kabaruan Kepulauan Talaud, situs gua Leang Maraheba di Manganitu dan situs 

Bukit Hantosa di Tabukan Utara di Kepulauan Sangihe (Santoso, 2005). 

Pada tahun 2004 dilakukan penelitian bersama antara kantor Balai Arkeologi Manado dengan 

Rintaro Ono peneliti dari Jepang. Penelitian arkeologi yang berupa ekskavasi dilakukan di Leang Sarru 
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dan melakukan test pit pada situs Bukit Tiwing serta penelitian ethnologis terhadap mata pencaharian 

masyarakat di sekitar beberapa situs arkeologi. 

Masih dalam rangka kegiatan penelitian bersama antara kantor Balai Arkeologi Manado dan 

Rintaro Ono di tahun 2005 penelitian berlanjut yang difokuskan pada si tus-situs arkeologi yang terdapat 

di Pulau Kabaruan, Kecamatan Mangaran. Situs tersebut adalah leang Buida yang terdapat di desa 

Pangeran dan situs tli atas Bukit Nenas, yang dalam bahasa setempat disebut sebagai Bowongpesangen, 

terletak di desa Toduwale, berjarak SO meter dari pantai timur pulau Kabaruan yang merupakan si tus 

bekas permukiman prasejarah yang dibuktikan dengan adanya temuan sejumlah pecahan batu rijang 

(chert) dan fragmen gerabah (Ono, 2004) 

Situs leang Buida berada pada sebuah tebing karang yang terangkat di pantai sebelah timur 

pulau Kabaruan dengan ketinggian sekitar I 0 meter dari atas permukaan laut. Berada pada koordinat 

03°45. 194 ' Lintang Utara dan 126°46.840 ' Bujur Timur. Dalam penelitian tersebut ruang dalam gua di 

buat grid pada pennukaannya menjadi kotak-kotak dengan ukuran I x I meter, garis kotak tersebut dibuat 

sejajar dengan arah mata angin. Titik yang dipakai sebagai datum point terletak di bagian mulut gua 

sebelah barat. Dari hasil kegiatan penelitian di tahun 2005 tersebut, sebanyak 11 kotak telah dibuka, 

yaitu kotak-kotak dengan kode: A l , Bl , 82, 83 , C l , C2, D- 1, DI , E- 1, E l , dan Fl. Secara garis besar 

dari hasil kegiatan peneliti an tersebut , bukti arkeologis yang telah ditemukan berupa fragmen gerabah 

baik yang polos maupun yang berhias, cangkang moluska dan tulang ikan, alat-alat yang terbuat dari 

batu , tul ang, tanah li at rnaupun dari cangkang rnoluska (Santoso, 2005). 

Mengin gat begitu besarnya potensi arkeologis dari leang Buida, maka di tahun 2006 ini Balai 

Arkeologi Manado kembali melakukan pene litian untuk 

mencari sisa-sisa peninggalan manusia masa lalu yang belum 

secara keseluruhan d itemukan. Penel itian yang berupa 

ekskavasi di lakukan dengan melanjutka n membuka beberapa 

kotak yang belum digali pada pene litian sebelumnya. 

Disamp ing itu d il akukan pul a test pit pada mu lut leang Buida 

yang terdapat dibagian belakang. Untuk memudahkan , mulut 

gua bagian belakang diberi nama leang Buida 11. 
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II. Situs Leang Buida 

Sejak masa prasejarah adaptasi manusia terhadap lingkungan alamnya mulai terlihat dengan 

adanya kecendcrungan untuk memanfaatkan dan melakukan strategi subsistensi pada tempat-tempat yang 

dekat dengan sumber air, dekat dari sumber-sumbcr makanan berupa flora dan fauna serta pada tempat­

tempat yang aman dan nyaman. Dengan pertimbangan beberapa faktor tersebut lokasi situs prasejarah 

banyak ditemukan pada tempat-tempat yang dekat dengan danau, rawa atau aliran sungai. Untuk 

memperoleh tempat berlindung baik secara tetap maupun sementara, banyak dimanfaatkan gua (cave) 

atau ceruk (rock shelter) yang sudah terbentuk oleh alam. Pemilihan gua atau ceruk sebagai tempat 

hunian merupakan bukti kearifan manusia pada masa itu dalam memanfaatkan sumberdaya alam. Gua 

at:m ceruk ya11~ dipilih sebagai lokasi hunian umumnya memiliki sirkulasi udara yang baik, sinar 

matahari cukup, lantai yang relatif rata (datar), dekat dengan sumber makanan (flora dan fauna), dan 

sumber air. Selain itu gua atau ceruk juga harus terlindung dari gangguan iklim, cuaca (angin, hujan, 

panas dan dingin) dan dari gangguan serta serangan binatang buas atau ancaman dari kelompok manusia 

lainnya. 

Se lain sebagai tempat hunian, gua dan ceruk juga merupakan pusat segala aktivitas keseharian, 

baik di dalam maupun disekitamya. Aktivitas keseharian tersebut antara lain aktivitas pembuatan alat 

batu, kayu atau tulang. 

Situs lcang Buida merupakan situs yang 

berupa lubang tcmbus mengarah Utara-Selatan di tebing 

bani karang yang terletak dipingg ir pantai dengan 

ket inggian sekitar I 0 meter dari permukaan a ir laut. 

Mulut gua yang menghadap ke pantai bernkuran lebar 

sekitar I 0 meter, dengan ketinggian langit-langit 5 

meter. Ukuran gua semakin kebelakang semakin 

mengecil hingga mencapai ke mulut gua yang 

berlawanan. Pada mulut gua yang berlawanan ini 
Lingkungan alam Situs Leong Buida IT dibagian atas terdapat semacam teras (permukaan yang 

rata) tertutup oleh akar tanaman menjalar yang tumbuh diatas gua. Tinggi mulut gua bagian belakang 3 

meter, lebar 7,5 meter, kedalaman 2,5 meter (hingga mencapai lorong menuju mulut gua bagian depan). 

Sedangkan tinggi teras bagian atas adalah 1,5 meter dengan lebar 11 ,5 meter dan kedalaman 2 meter. 

Lingkungan alam disekitar leang Buida merupakan areal perkebunan penduduk. Tanaman yang 

dibudidayakan adalah antara lain kelapa, pala dan cengkeh. Leang Buida ini bisa dicapai melalui darat 

dengan bcrjaliin kaki atau melalui laut dengan menyusuri tepian pantai menggunakan perahu. 
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Kegiatan penelitian pada situs leang Buida di tahun 2006 ini berupa pembukaan kotak : A2, 

A3, A4, 02, dan F-1, sedangkan dibagian mulut gua bagian belakang juga dilakukan test pit dengan 

membuka satu kotak galian, kotak tersebut diberi nama H-1. Seluruh kotak-kotak yang digali berukuran 

I x 1 meter dengan tehnik pendalaman di awal spit 15 cm clan seterusnya setiap spit 10 cm. Pada 

pennukaan tanah seluruh kotak galian di leang Buida terdapat komunitas serangga sejenis lebah dan lalat 

yang hidup clan bersarang clalam tanah. 

Secara garis besar lapisan tanah di gua ini terbagi menjadi dua lapisan utama, yaitu lapisan 

tanah bagian atas (top soil) berupa lapisan tanah campuran, antara tanah lembut (debu) dengan bahan­

bahan organik, pasir dan pecahan batu kapur serta akar-akar pohon. Lapisan tanah ini berwarna hitam, 

dengan ketebalan lapisan berkisar antara 20 cm sarnpai 40 cm. 

Lapisan berikutnya aclalah berupa lapisan tanah yang agak kompak, bercampur dengan pasir 

dan pecahan-pecahan batu kapur dalam ukuran yang lebih besar. Lapisan tanah ini berwarna kecoklatan, 

dengan kedalaman setiap kotak bervariasi. Pada kotak galian A2 kedalaman mencapai 85 cm atau hingga 

mencapai spit 8. Kotak A3 kedalaman hingga mencapai spit 5 atau sama dengan 55 cm. Pacla kotak A4 

kedalaman hingga 65 cm, lebih dalam l 0 cm dari kotak A3 atau rnencapai spit 6. Sedangkan kotak 02 

kedalamannya lebih rendah hanya 45 cm atau hanya mencapai spit 4. Untuk kotak F-1 yang terdapat pada 

mulut gua bagian luar clan kotak H-1 yang berada pada rnulut gua bagian belakang (leang Buida II) 

kedalamannya mencapai spit 14 atau sama dengan 145 cm, hingga sampai pada batuan dasar gua (bed 

rock). 

Hasil-hasil ternuan pada setiap kotak secara garis besar sama, yakni meliputi temuan aneka 

jenis cangkang rnoluska, tulang dan gigi ikan serta capit kepiting, tulang binatang yang belum 

terindentifikasi, alat dari batu maupun tanah liat dan fragrnen gerabah baik fragrnen gerabah polos 

maupun gerabah yang berhias. Cangkang moluska dan fragrnen gerabah merupakan temuan yang paling 

dominan ditemukan dalam setiap kotak galian. 

III. Tinggalan Arkeologis Leang Buida 

Pada awal kehidupan manusia di gua-gua, kernampuan untuk mengolah sumberdaya alam 

yang tersediakan masih sangat terbatas, namun seiring dengan perkembangan dan peningkatan 

kecerdasan serta kemampuan menciptakan teknologi, meskipun masih sangat sederhana, manusia mulai 

arif mengelola sumberclaya alam yang tersedia. Hal ini clapat tercennin dari tinggalan buclaya mereka 

yang masih ditemukan hingga saat ini. Akan halnya leang Buicla tinggalan buclaya yang ditemukan, 

seperti telah dijelaskan sebelurnnya, yang mana kesemuanya merupakan temuan hasil kegiatan ekskavasi, 

didominasi oleh anekajenis cangkang moluska, fragrnen gerabah baik polos maupun berhias, disamping 
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temuan lain yakni alat-alat dari batu dan tanah liat, tulang dan gigi ikan serta capit kepiting dan tulang­

tulang binatang lainnya kesemuanya i:ii menjadi bukti bahwa pada masa lalu aktivitas hidup pcmah 

berlangsung di kang 13uida. 

HI. I. Moluska 

Mengingat letak leang Buida yang berada di pesisir pantai maka sangat wajar apabila moluska 

merupakan temuan non artefak yang paling dominan ditemukan ketika penggalian berlangsung. Ha! ini 

di:nungkinkan karena moluska merupakan sumber makanan yang paling mudah didapatkan dan banyak 

terscdia dipantai yangjaraknya sangat dekat dari gua. 

l'ada pcng~ali:t n a~keologis, terlihat bahwa semakin dal?.n< kotak galian, uk."Uran cangkang 

moiuska yang diten1ukan semakin bcsar dan jenisnya semakin beragam dengan jumlah yang sangat 

banyak. Dari hasil anaii sis yang dilakukan dengan cara mengamati bcntuk cangkang moluska, ditemukan 

kurang lebih I 00 jenis n-.o!usb. 

Secara garis besar, temuan fauna dari filum moluska yang dominan ditemukan dari tempat ini 

adalah; kelas Gastropoda (siput), dan kdas Pelecypoda (kerang). 

Dari kelas Gastropoda antara lain yang bi sa diidentifikasi adalah : Ncritidae, Ti-ochidae, f\'a!icidae, 

Mela11iidae, Strambididr.e, Fusidae, Oiividae, Muricidae, Nassnriidae, Conidae, Liilarinidac. 

Scdangk::rn dari ke!ns Pc/ecJpoda jcnis ker;mg yang bisa diidcntifikas! an tara lain : Tridacnidae, 

Arcticidae, dan Vcnerir!ne . 

Sclain dikon~ums i sebagai bahan makanan , pemanfaatan moluska lai nnya adalah untuk perhiasan yakni 

c! ;:;!: ;:;an c::ra di lubangi. ;vfoluska yang digunakan adalah jenis moluska laut yang sccara natural tdah 

mengkilap. Teknik pembuatannya kemungkinan dengan cara dibor atau dicungkil. 

HI. 2. Fr?.,:men Gcra:.i:::1 

Umumnya fr:c gt:~ en gerabah yan:; ditemukan da!am kol~k galian p::td::t leang Buida 1:11 

rnerupakan fragmen gerabah polos dengan memperlihatkan tcknologi pembuatan yang masih sangat 

Temuan frogmen gerc~ah bcrhics 

sederhana, scjalan dcngan teknik pembuatannya yang banya 

menggu nakan tang::m (hand made). Namun se iring 

r c:-:-:cmbangan p::nzet:i!rn:u• d:! :1 µertimbangan aspc:-: 

kcind:ihan, mula ilah ge;·:i\,ali dibna: c!cngan mcmberik::m 

h iasan at:rn moti f. 13cbcrapa poia hi:is y:mg dihasilkan an t::!r:: 

lain goresan daiam benr.i k cat:.r (hor!sontai), tcgak (·.·e!tika:), 

mirinf! (diagonal) dan gelombanf!, dib:t:it dengan memadukan 
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satu atau bahkan lebih pola hias dalam satu wadah sesuai dengan bentuk yang diiginkan. Teknik seperti 

yang tersebut diatas dikenal dengan sebutan teknik gores. Wama merah merupakan wama fragmen 

gerabah yang umum ditemukan dari penggalian ini. 

Hasil analisis memperlihatkan pada kotak uji yang terdapat pada leang Buida II yakni kotak H­

temuan fragmen gerabah sangat dominan (banyak) dibanding temuan lainnya. Fragmen gerabah yang 

ditemukan juga bervariasi ada yang polos maupun berhias. 

Menurut Bellwood seperti yang dikutip oleh Santoso, tipe-tipe gerabah hasil penggalian di situs 

m1 memperlihatkan adanya dua fase penghunian. Fase pertama ialah pada sebelum dan sekitar awal 

Masehi , dimana gua ini dihuni oleh masyarakat prasejarah yang mengenal penggunaan alat-alat batu serta 

gerabah tipe Gilimanuk-Plawangan. Masyarakat tersebut menggantungkan kehidupannya dari hasil Iaut 

dan menempati gua di bagian tengah atau agak ke bagian dalam gua. Kemudian pada fase berikutnya 

masyarakat penghuni gua ini menggunakan gerabah yang memiliki tipe mirip dengan gerabah tipc 

"Rarangunusa'', yaitu gerabah dari tanjung Rarangunusa di bagian Utara pulau Karakelang, yang 

diperkirakan berasal dari awal masa sejarah (Santoso : 2005) 

Benda tanah liat berbentuk cakram 

Pada kotak F- I, di kedalaman I 05 cm (spit I 0) 

ditemukan satu buah benda yang terbuat dari tanah Iiat 

berbentuk cakram dengan diameter 4,5 cm dan ketebalan 2,5 

cm, terdapat dua buah Iubang tembus di bagian bibimya. 

Temuan benda yang tcrbuat dari tanah liat berbentuk cakram ini 

juga telah ditemukan pada penggalian tahun 2005 , yakni pada 

kotak FI dan E I sebanyak 3 bu ah. Pada kedalaman I 25 cm (spit 

12) kembali ditemukan benda yang terbuat dari tanah liat 

sejer.is cakram tadi tetapi berbentuk Ionjong dengan panjang 5 cm dan tebal 4 cm. Pada kedua ujungnya 

juga tcrdapat cua buah Iubang tcmbus. Keduanya ber.vama dasar merah dan memperlihatkan tanda-tanda 

mengalami proses pembakaran. Kemungkinan benda ini merupakan salah satu alat yang memiliki kaitan 

dalam proses penangkapan ikan (Santoso : 2005 ) 

III. 3. Alat Batu 

Sci ring cengan dikenalnya kehidupan manusia masa 

prasc-jarah di gua-gua, untuk mengol:ih sumberdaya a~am ya:1g 

tersed ia dibutuhkan berbagai macam al:tt . Pada awal kchidupan 

terscbut, salah satu bahar. pembuatan alat yang dikenal mula-mu!a 
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adalah dari batuan . Pembuatan artefak alat batu tersebut mas ih sangat sederhana. Hasi l penelitian di si tus 

gua Buida ini memperlihatkan j enis batuan yang digunakan adalah jenis batu rijang (chert), wama batu 

rijang tersebut adalah agak kemerah-merahan. 

Dari semua kotak galian yang telah diga li , alat batu yang ditemukan antara lain alat serpi h 

(fla ke), tatal batu (chip ) dan lancipan (point). Kotak ga lian yang paling banyak ditemukan alat-a la t batu 

tersebut terdapat pada kotak F- 1 dan H-1 , sedangkan pada kotak galian la innya alat batu tidak banyak 

ditemukan. 

Has il temuan alat batu tersebut pada pennukaannya kadang-kadang masi h melekat korteks 

(kulit bani) , tanda-tanda adanya bekas paka i sangatjel as terlihat 

pada bagian taj aman dari beberapa alat batu tersebut. Hal yang 

menarik, adanya kecenderungan pada tata l batu yang tidak 

menunjukkan tanda-tanda penyiapan sebagai alat namun 

memperlihatkan tanda bekas pakai. Diperki rakan alat tersebut 

dipergunakan secara insidenti l. Hal tersebut dapat terj adi dikala 

suatu alat dibutuhkan untuk satu keperluan yang seketika 

(Bartstra, 1976 : 99 ; Truman 1983 : 22). 
Batu landasan pemecah kenari 

Ada pula ditemukan jenis alat batu la in, denga n bentuk agak 

persegi empat , persegi panjan g maupun agak bulat. Pada batu tersebut 

terdapat lubang-lubang yang tidak terla lu dalam dan memenuhi hampir 

seluruh permukaannya. Karena selama kegiatan penggalian 101 

berlangsung banyak d itemukan ku lit kenari , maka kemungkinan batu 

tersebut merupakan alat yang dipergunakan sebaga i alat landasan untuk 

memecahkan bij i kenari (Canarium sp.) . Sebagai batu penumbuknya 

banyak pula ditemukan batu-batu yang berbentuk bul at maupun oval 

dalam ukuran yang relatif sedang. 

Ill. 4. T ul ang dan Gigi 

Batu pemecah kenari 

Tulang-tulang yang ditemukan dari bas il penggalian ini didominasi oleh tu lang ikan. Karena 

masih terbatasnya pengetahuan yang dimiliki penulis saat in i, maka untuk mengetahui filum maupun 

jeni s ikan apa belum bi sa dikemukakan . Demikian pul a dengan gigi-gigi yang ditemukan identifikasi nya 

mas ih terbatas pada penjelasan bahwa temuan gigi tersebut adalah g igi ikan. 
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Tulang rohang binotang 

T entang temuan . tulang binatang, untuk sementara belum 

banyak data yang bisa dipaparkan karena tul ang-belulang binatang 

mas ih sangat terbatas yang ditemukan . Hanya pada sa lah satu kotak 

galian terdapat beberapa potong tulang belulang yang menunjukkan 

tanda-tanda bahwa tulang tersebut kemungkinan adalah tulang dari 

binatang ti kus (Rallus sp.) dan kelelawar (Microchiroptera) 

Ill. 5. A lat Tulang dan Cangkang Molu ska 

Disamping mengembangkan teknologi al at batu , bersamaan dengan itu mereka juga mengenal 

penggunaan tulang maupun cangkang moluska sebagai alat . Namun data yang mendukung tentang 

penggunaan alat tersebut masih sangat terbatas. Has il peneli tian terhadap ke lima kotak galian hanya 

ditemukan satu buah alat yang terbuat dari tulang namun sudah tidak utuh dan satu buah alat yang terbuat 

dari cangkang moluska. Karena d idukung oleh banyaknya temuan cangkang moluska sebagai sisa 

makanan yang terbuang setelah isinya dimakan lewat proses pencungki lan, maka kemungkinan alat 

tersebut d ikategorikan sebagai lanc ipan. 

Selain temuan yang tersebut di alas, pada beberapa kotak ga lian ditemukan pula arang yang 

tersebar di beberapa sudut kotak ga lian. Penganalisaan terhadap temuan arang in i belum dapa t dil akukan 

karena keterbatasan sarana dan fasi litas yang ada. 

IV. Penutup 

Dari has il pemaparan tersebut diatas, dengan melihat temuan-temuan yang sudah ada secara 

sederhana dapat dikatakan bahwa leang Bu ida merupakan gua hunian masa lalu yang dihuni dalam kurun 

waktu yang cukup panj ang. Bahkan menurut Santoso leang Buida d ihuni sebelum dan sekitar awal 

Masehi hingga memasuki awal masa Sejarah (Santoso 2005 : 71 ). 

Kehidupan di leang Buida dapat berlangsung dalam kurun waktu yang cukup panj ang 

dikarenakan ketersediaannya sumberdaya alam yang mendukung kelangsungan hidup kala itu, seperti 

dekat dari sumber air yang otomati s juga merupakan area l pencarian makanan, sumber makanan yang 

melimpah, kondisi gua yang mendukung untuk dij adikan sebagai lokasi hunian dengan pertimbangan 

aman dari gangguan serta serangan binatang buas atau ancaman dari kelompok manusia lainnya. 

Dan tentunya didukung pula oleh penerapan strategi subsis tensi yang tepat dengan kondisi alam saat itu. 
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LATAR BELAKANG 

WARISAN BUDAY A U:-.TUK PEMBANGU'.\'AN 
DAERAHPERBATASAN 

Oleh: Santoso Soegonddho 

Sulawesi Utara scbagai daerah perbatasan antara Negara Kesatuan Republik Indonesia dcngan 

Negara Republik Filipina, adalah merupakan daerah yang menjadi pintu gerbang utara masuk ke wilayah 

Indonesia dari kawasan Pasifik. Selain sebagai pintu gerbang, daerah tersebut merupakan bagian dari 

pulau Sulawesi yang termasuk gugusan pulau- pulau di kawasan Pasifik yang mcnghubungkan kepulauan 

Jepang, Formosa dan kepulauan Filipina dengan kepulauan Maluku, Irian (Papua) dan pulau-pulau di 

Samudra Pasifik lainnya. Daerah in! pemah menjadi jembatan darat antara kawasan Asia dengan 

kawasan Pasifik pada jaman es (glassiasi) . Letak geografinya ini menjadikan Sulawesi sebagai daerah 

yang strategis sejak masa lalu, serta berpotensi besar dalam bidang kebudayaan dan pariwisata. Pada 

masa lalu keletakan pulau Sulawesi telah mcmungkinkan dan memwasilitasi manusia dan fauna U!1tuk 

bermigrasi, bermukim, serta berdagang dari kawasan Asia ke kawasan Pasifik dan mungkin sebaliknya. 

Pada masa kini daerah Sulawesi terutama Sulawesi Utara, menjadi daerah yang penting untuk 

menampung arus dan tujuan wisata di kawasan ini. 

Sulawesi dan Maluku scjak dahulu adalah merupakan daerah yang strategis di kawasan 

Pasifik, karena merupakan jembatan penghubung antara kawasan Asia dengan Kepulauan Pasifik 

(Bellwood, 1996; Veth 1996). Pada masa lalu daerah ini menjadi bagian dari route perjalanan migrasi 

fauna dan manusia beserta kebudayaannya. Bukti-bukti menunjukkan bahwa fauna prasejarah pemah 

singgah di wilayah ini , ditandai dengan adanya fosil-fosil stegodon (gajah purba) berupa geraham dan 

gading gajah yang ditemukan di Pintareng, di kabupaten Sangir Talaud di Sulawesi Utara, dan geraham 

gajah purba di lembah Napu di Kabupaten Poso Sulawesi Tengah, serta fosil-fosil binatang purba lainnya 

di Sulawesi Selatan. Adapun migrasi manusia melalui route ini ditengarai dengan menyebamya 

kebudayaan Austronesia di pulau-pulau di sekitar Pasifik. Sehubungan dengan hal itu daerah ini mcnurut 

para pakar diperkirakan menjadi daerah kunci yang dapat memberi jawaban atas permasalahan daerah 

asal (home land) dari suku bangsa yang berbahasa Austronesia yang pada masa kemudian mendiami 

daerah-daerah antara Madagaskar sampai dengan kepulauan Pasifik (Solheim, 1965; 1966; Shuttler, 

1975). Pada masa-masa selanjutnya kolonisasi dan persebaran kebudayaan berlanjut terus di kawasan itu. 

Seiling dengan migrasi serta usaha kolonisasi manusia itu, maka persentuhan budaya pendatang dengan 

91 



Jejak-jejak Arkeologi No 6 Tahun 2006 Santoso Soegondho: Warisan Budaya untuk Pembangunan 

budaya lokal terjadi, dan telah melahirkan kebudayaan yang kemudian menyebar di daerah Sulawesi 

Utara, Gorontalo, Sulawesi Tengah, Sulawesi Selatan serta daerah-daerah lainnya. Kebudayaan tersebut 

berkembang menjadi kebudayaan tradisional setempat yang memiliki nilai-nilai luhur. Perkembangan itu 

ditandai dengan adanya sisa-sisa budaya material (material culture) dan budaya spiritual (spiritual 

culture). Sisa-sisa budaya material dan spiritual yang ditemukan di daerah ini antaralain berupa: kapak 

batu neolitik yang ditemukan di gua-gua di kepulauan Sangir-Talaud dan di Guaan di Bolaang 

Mongondow serta di Bonepante di Gorontalo; bangunan-bangunan mega/it seperti peti kubur batu, 

menhir dan area menhir, serta lesung batu yang ditemukan di Minahasa dan di Bolaang Mongondow di 

Sulawesi Utara, serta di kabupaten Poso dan Donggala di Sulawesi Tengah; budaya kekerabatan dan 

gotong royong (mapalus); serta kebudayaan tardisional lainnya yang sudah mengalami persentuhan 

dengan budaya Islam serta budaya Eropa yang menyebar di daerah Sulawesi Utara, dan daerah-daerah 

lainnya. 

Sulawesi Utara dan daerah-daerah lainnya di Sulawesi, sebagai bagian dari wilayali Indonesia 

bagian timur yang letaknya sangat dekat dengan samudra Pasifik, memiliki warisan alam dan 

peninggalan-peninggalan budaya yang cukup banyak, baik dari segi jumlah maupun ragamnya. Secara 

umum warisan alam dan peninggalan budaya dari Sulawesi Utara dan daerah-daerah Sulawesi lainnya 

terdiri dari: alam prgunungan, lautan, danau, hutan, fauna, flora, peninggalan-peninggalan prasejarah, 

dan peninggalan masa persebaran Islam dan Kolonia!. Peninggalan prasejarah terdiri dari fosil-fosil 

binatang purba, kapak batu paleolitik-neolitik, gua hunian dan gua penguburan, kubur tempayan, kubur 

peti batu, menhir dan area menhir, lesung batu, batu dakon, altar batu dan batu bergores. Adapun 

peninggalan-peninggalan masa persebaran Islam dan masa pengaruh Kolonia( adalah berupa: makam­

makam tua, masjid tua, beduk kuno, kentongan kuno, bangunan istana, benteng pertahanan, gereja tua, 

lonceng kuno, meriam kuno dan peninggalan-peninggalan lainnya. 

PERMASALAHAN 

Warisan dan peninggalan budaya dari daerah ini sangat potensial untuk pengembangan 

pariwisata daerah bahkan nasional. Potensi peninggalan budaya yang dimiliki oleh daerah ini, 

menghadapi tantangan yang berkaitan dengan issue-issue global yang berkembang pada saat ini. Adapun 

tantangan dan issu-issu global itu adalah: Bagaimana warisan budaya dari suatu daerah dapat memberi 

sumbangan bagi pemerintah dan masyarakat? Bagaimana warisan dan peninggalan budaya di suatu 

daerah dapat mendukung pengembangan pariwisata, pendidikan, kebudayaan dan persatuan bangsa, 

dalam rangka otonomi daerah dan era globalisasi? Bagaimana potensi peninggalan budaya suatu daerah 

dapat berhasil dan berdayaguna untuk pembangunan di dalam bidang pariwisata, kebudayaan, dan ilmu 

92 



Jejak-jejak Arkeo/ogi No 6 Tahun 2006 Santoso Soegondho: Warisan Budaya untuk Pembangunan 

pengetahuan di tingkat daerah, tingkat nasional maupun intemasional? Bagaimana objek-objek dan 

peninggalan budaya dapat dimanfaatkan oleh bidang pariwisata, pendidikan dan ilmu pengetahuan? 

Bagaimana potensi warisan budaya daerah dapat memenuhi kepentingan masyarakat dan pembangunan 

serta dapat didayagunakan untuk mengakomodir kebutuhan-kebutuhan di era otonomi dan globalisasi? 

Bagaimana potensi warisan budaya daerah dapat memberi sumbangan bagi kcpentingan masyarakat 

akademis dan ilmu pengetahuan di satu pihak, serta kepentingan mayarakat umum dan pembangunan di 

pihak yang lain? Bagaimana warisan budaya tersebut dengan situs-situs pemukiman dan diversifikasi 

budayanya, serta proses adaptasi dan persentuhan budaya lokal dengan budaya luar, dapat diberdayakan 

untuk kepentingan ilmu pengetahuan dan pembangunan? Bagaimana pula potensi kebudayaan dan 

pariwisata suatu daerah dapat memenuhi kepentingan masyarakat dan pemerintah di era otonomi daerah 

dan globalisasi? Sejauh mana kinerja di daerah mampu mengikuti perkembangan era otonomi dan 

globalisasi dalam bidang peninggalan budaya? 

Adapun pennasalahan yang signifikan yang sangat krusial dihadapi pada saat ini adalah 

lambatnya pembangunan secara umum di daerah perbatasan oleh karena letaknya yang terpencil serta 

keadaan alam yang kurang mendukung, sehingga menimbulkan kerawanan bukan hanya dari segi sosial 

dan keamanan tetapi lebih dari itu memiliki kerawanan dari segi loyalitas atau kurangnya kesadaran dan 

kebanggaan sebagai bagian dari Bangsa Indonesia. Oleh sebab itu muncul pennasalahn seperti yang 

dapat diuraikan di bawah ini. 

a. Warisan budaya masa lalu di daerah ini cukup potensial, tetapi belum berdayaguna clan 

berhasilguna secara optimal bagi kepentingan masyarakat dan pemerintah. 

b. Bagaimana potensi itu dapat didayagunakan untuk memberi sumbangan bagi masyarakat 

umum, masyarakat akademis dan pembangunan daerah maupun nasional. 

C. Pennasalahan yang lain adalah lambatnya oembangunan secara umum di daerah oerbatasan. 

Perkembangan bidang ilmu penetahuan, pendidikan dan pariwisata di daerah ini masih sangat 

tertinggal dengan daerah lain di Nusantara. Selain karena berupa pulau-pulau yang letaknya 

terpencil diujung Nusantara bagian Utara, daerah ini juga kurang memiliki objek-objek yang 

menarik dan variatif. Objek-objek yang dimiliki wilayah ini umumnya bersifat bahari yang 

banyak dimiliki oleh daerah-daerah lain di Jawa. Objek yang dapat dikembangkan adalah 

warisan budaya seperti: peninggalan budaya megalitik, gua-gua hunian, peninggalan budaya 

Islam dan Kolonia!, serta peninggalan budaya lainnya yang pemah berkembang di dalam 

peradaban manusia masa lalu yang banyak terdapat di daerah ini. Peninggalan budaya tersebut 

perlu dikembangkan dan dimanfaatkan 
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untuk kepentingan Pariwisata, ilmu pengetahuan dan pendidikan. 

d. Demikian pula oembangunan di bidang jasmani maupun rohani untuk kesejahteraan 

masyarakat di daerah ini masih memprihatinkan. Oleh sebab itu segi kesejahteraan masyarakat 

melalui pemanfaatan dan pengembangan sumberdaya budaya ini perlu diteliti dan ditingkatkan. 

e. Pada saat ini apresiasi, kebanggaan, kesadaran dan jatidiri masyarakat daerah sebagai bangsa 

Indonesia sangat kurang dan labil karena minimnya kesejahteraan yang dapat dinikmati 

masyarakat itu. 

f Permasalahan yang terakhir dan paling mendesak untuk diatasi adalah masalah terancamnya 

keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia, karena kekurangan-kekurangan seperti tersebut 

di atas .. 

1.4. Tujuan 

Pengembangan objek warisanan budaya menjadi objek pariwisata, ilmu pengetahuan dan 

pendidikan ini tujuan utamanya adalah untuk memperkaya dan melengkapi destinasi wisata daerah 

maupun nasional, serta meningkatkan kesejahteraan masyarakat daerah perbatasan guna menjaga 

keutuhan wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia. Secara terperinci tujuan dari pengembangan ini 

dapat diikuti sebagai diuraikan di bawah ini. 

a. Pengembangan warisan budaya menjadi objek tujuan wisata, ilmu pengetahuan dan 

pendidikan ini bertujuan untuk meningkatkan laju oerkembangan pembangunan di 

wilayah ini, dengan memanfatkan oeninggalan budaya tersebut sebagai sarana 

pariwisata, pendidikan dan ilmu pengetahuan. 

b. Tujuan berikutnya adalah untuk meningkatkan apresiasi. kebanggaan. kesadaran dan 

jatidiri mayarakat daerah ini sebagai suku bangsa yang merupakan bagian dari Bangsa 

Indonesia. 

c. Tujuan yang lain ialah untuk memberikan gambaran yang utuh tentang potensi dan 

manfaat warisan budaya daerah ini, melalui pengembangan peninggalan manusia, dan 

peninggalan budaya di wilayah tersebut. 

d. Meningkatkan kesejahteraan jasmani dan rohani masyarakat daerah ini, melalui 

peningkatan bidang pariwisata, pendidikan dan ilmu pengetahuan, adalah merupakan 

tujuan lainnya. 
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e. Semua itu ditujukan untuk menjaga kesatuan bangsa dan keutuhan Negara Kesatuan 

Republik Indonesja, dengan menjaga serta membuat agar masyarakat daerah merasa 

bangga dan sejahtera sebagai bagian dari Bangsa Indonesia 

METODEPENDEKATAN 

Di dalam upaya pengembangan peninggalan budaya Sulawesi Utara sebagai objek wisata, ilmu 

pengetahuan dan pendidikan daerah dan nasional ini, digunakan metode pendekatan kultural-geografis. 

Dengan metode tersebut situs dan objek diamati secara holistik, yaitu dengan memperhatikan dan 

memakai semua gejala baik yang menyangkut manusia, budaya maupun lingkungannya secara utuh. 

Pendekatan terhadap situs dan setiap peninggalan budaya, dilakukan lewat pendekatan budaya (cultural 

approach), pendekatan ruang (spatial approach). dan pendekatan ekologi (echological approach). 

Pendekatan ini dilakukan melalui penafsiran terhadap pola-pola hubungan antara peninggalan budaya 

dengan lingkungan dan manusia, untuk mengetahui pola pemanfaatan sumberdaya lahan dan untuk 

mengetahui variabel-variabel lingkungan apa saja yang merupakan faktor pendukung (Hodder 1976; 

Clark 1977; Moendardjito 1995). Pendekatan ini dilakukan dengan tidak menbedakan antara budaya fisik 

dan non fisik (Marsono 1997; Bintarto dan S. Hadisumamo, 1982: 12-31). Metode pendekatan ini pulalah 

yang dipakai di dalam upaya pengembangan peninggalan budaya Sulawesi Utara sebagai objek wisata, 

ilmu pengetahuan dan pendidikan itu. Upaya pengembangan ini terdiri dari: 

a. Kegiatan Persiaoan 

Di dalam kegiatan persiapan, dilakukan pengumpulan data lewat studi kepustakaan (library 

research). Data tentang peninggalan budaya masa lalu dikumpulkan dari tulisan-tulisan yang 

ada. Hasil pengumpulan data ini dilanjutkan dengan studi lapangan (field research) melalui 

survai dan wawancara untuk pengumpulan data (data collection), perekaman (recording) dan 

pemetaan (mapping). Data tentang situs dan sisa-sisa budaya itu dikumpulkan dari kepustakaan 

secara lengkap. Data yang sudah ada rekamannya, dilengkapi lagi dengan informasi penting 

yang kurang (belum ada). Untuk data yang belum ada rekamannya, langsung dibuatkan 

rekaman data secara lengkap dan detail dalam bentuk deskripsi verbal, foto, gambar, dan 

video/film serta peta. Pustaka-pustaka yang ada yang berkaitan dengan penelitian dimanfaatkan 

semaximal mungkin. Wawancara dengan nara sumber dilakukan unluk mclengkapi informasi 

dan latar belakang sejarah. 

b. Fere!caman dan Pengwnoulan Data 
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Setiap proses penelitian serta situasi lingkungan objek direkam dan didokumentasi secara 

verbal maupun visual dalam bentuk catatan, peta, gambar dan foto serta gambar bergerak 

(video). Situasi geografis yaitu keletakan, bentang lahan dan profil tanah dari setiap objek di 

ukur dan digambar. Data yang terkumpul diolah, diperbandingkan dan dicari kesimpulannya, 

sehingga dapat diperoleh gambaran yang komprehensif tentang berbagai objek di dalam 

kegiatan ini. 

c. Kegiatan Pengolahan Data dan Penyelesaian 

Hasil pengurnpulan, perekarnan, pernetaan dan wawancara kernudian diolah. Antara lain berupa 

seleksi, klasifikasi, deskripsi, plotting, interpretasi, pernberian keterangan dan disajikan dalam 

bentuk tulisan atau visualisasi tentang objek-objek warisan budaya. Kegiatan-kegiatan ini juga 

akan dilaksanakan dengan rnernperhatikan aspek-aspek budaya, ruang dan lingkungan. 

POTENSI W ARISAN BUDAY A 

Sesuai dengan masalah dan tujuan seperti yang sudah diuraikan di atas, maka tulisan ini 

selanjutnya akan mengetengahkan tentang potensi peninggalan budaya dan pariwisata di Sulawesi Utara 

dan daerah-daerah tetangganya. Sisa-sisa budaya material yang diternukan di Sulawesi Utara dan daerah 

sekitamya, sebagian besar merupakan artefak yang memiliki ciri-ciri sebagai bagian dari budaya 

Austronesia, yaitu budaya yang dikenal dan disebarkan oleh bangsa-bangsa yang menggunakan bahasa 

Austronesia di kawasan Pasifik. Budaya tersebut ditandai dengan dikenalnya beliung batu persegi 

(quadrangular adze) sebagai peralatan untuk bercocok tanam, bangunan megalit (megalith monument) 

sebagai sarana upacara atau pemujaan terhadap nenek-rnoyang, dan ternpayan kubur (burial jar) sebagai 

perlengkapan penguburan (Geldem, 1945; Duff, 1970). Bangunan megalit dan ternpayan kubur adalah 

merupakan alat-alat upacara ritual yang berorientasi pada kepercayaan terhadap rob nenek moyang 

(ancestor worship) yangjuga menjadi salah-satu ciri dari budaya Austronesia itu (Geldem, 1945; Duff, 

1970). Sisa-sisa budaya tersebut ditemukan tersebar di kawasan Pasifik, termasuk Sulawesi Utara dan 

daerah-daerah lainnya di Sulawesi. Adapun tinggalan-tinggalan dari masa Islam dan Kolonial umumnya 

adalah berupa sisa-sisa bangunan atau benda yang berhubungan dengan ritual dan pertahanan. 

Situs atau objek prasejarah yang cukup penting, banyak ditemukan di Sulawesi Utara dan 

sekitamya, yaitu berupa situs-situs permukiman berciri neolitik dan situs berciri paleometalik serta 

megalitik. Situs permukiman berciri neolitik yang penting di Sulawesi Utara dan Gorontalo ditunjukkan 

oleh situs bukit kerang Passo, situs gua Liang Tuo Mane'e dan situs Bonepante. Situs bukit kerang Passo 

terletak di tepi danau Tondano di Kabupaten Minahasa. Perlu diketahui bahwa danau Tondano memiliki 

luas sekitar 5 kali 12 km, dan terletak pada ketinggian 690 m di atas permukaan taut. Passo adalah sebuah 
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desa yang terletak di bagian barat-<iaya dari danau tersebut, dan terbentuk di sekitar mata air panas yang 

menarik minat para pemukim pertama untuk mendiami tempat itu pada ribuan tahun yang lalu. Pada 

waktu diadakan survai di daerah ini ditemukan pecahan-pecahan gerabah dan alat-alat batu obsidian 

tersebar di pennukaan tanah di sekitar situs bukit kerang. Situs itu disebut bukit kerang karena terjadi dari 

gundukan kerang yang membukit dengan diameter sekitar 30 m dan ketebalan sampai 1 meter. Arti 

penting dari situs ini menjadi nyata setclah diadakan ekskavasi, yaitu dengan ditemukannya tempayan 

kubur dan sisa-sisa budaya yang lain pada kedalaman I - 2 meter. Hasil ekskavasi dari situs bukit kerang 

Passo ini, memberi petunjuk bahwa manusia sudah bermukim di daerah itu sejak dikenalnya budaya 

neolitik sekitar 5000 S.M atau tepatnya antara 7530 ± 450 B.P dan 7360 ± 310 B.P (Bellwood, 1976: 

243-245). Situs lain yang termasuk situs neolitik di Sulawesi Utara adalah Leang Tuwo Mane'e yang 

terletak di Pulau Karakelang di Kabupaten Sangir Talaud. Situs ini berupa gua payung (rock-shelter) 

yang terbentuk karena pengangkatan terhadap tcbing batu karang di pantai. Saat ini situs tersebut berjar!lk 

20 meter dari pantai dan terletak 150 m diujung bagian utara desa Arangka'a. Gua payung itu memiliki 

ukuran panjang sekitar 25 m dan lebar 6 m dengan ketinggian atap bervariasi. Himpunan dari sisa-sisa 

budaya terkonsentrasi pada kedalaman I sampai 1.5 m di dalam tanah pada lantai gua. Hasil ekskavasi 

menunjukkan bahwa gua payung ini telah didiami oleh manusia selama beberapa kurun waktu lamanya 

sejak sekitar 4000 S.M (Bellwood, 1976: 255-261). Bonepantai adalah salah satu situs yang penting pula 

di dalam rangka penelusuran tentang persebaran budaya Austronesia di Sulawesi bagian utara. Situs ini 

terletak di daerah pesisir bagian selatan Kabupaten Gorontalo, yang berjarak sekitar 40 km dari ibukota 

kabupaten. Di situs Bonepantai, tepatnya di daerah Oluhuta telah ditemukan adanya sisa-sisa budaya 

yang memiliki ciri-ciri sebagai bagian dari budaya Austronesia, yaitu berupa beliung-beliung persegi 

yang berasosiasi dengan pecahan-pecahan gerabah dan tulang-tulang manusia. 

Adapun situs gua berciri paleometalik diwakili oleh situs gua di Sangir Talaud yaitu Liang 

Buiduane. Situs Leang Buidane yang terletak 2 km sebelah barat-laut dari kota Lirung di pantai Pulau 

Salebabu, Kabupaten Sangir Talaud, adalah situs penting yang berciri paleometalik dengan himpunan 

temuan kubur tempayan beserta manik, benda perunggu, dan besi sebagai sisa-sisa budayanya. Situs ini 

berupa gua yang memiliki panjang 18 m dan lebar 9 m dengan ketinggian langit-langit gua rata-rata 2.5 

m. Gua tersebut memiliki lantai dengan luas sekitar 100 m2
, lebih dari separuhnya, yaitu sekitar 65 m2 

berisi tempayan kubur. Himpunan temuan yang padat terdiri dari tulang-tulang manusia, pccahan 

gerabah, dan artefak lainnya terletak pada ruang gua bagian tengah. Diduga gua ini sudah digunakan 

sejak awal abad Masehi (Bellwood, 1976: 267-269). 

Situs-situs penting yang berasal dari masa prasejarah lainnya adalah berupa situs-situs 

megalitik yang tersebar di daerah kabupaten Minahasa serta di kabupaten Poso dan Donggala. Situs-sitUs 
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penting banyak tersebar di Kabupaten Minahasa di provinsi Sulawesi Utara, serta di kabupaten Poso dan 

Donggala di provinsi Sulawesi Tengah. Situs-situs ini umumnya adalah merupakan situs yang memiliki 

sisa-sisa budaya megalitik. Benda-benda megalitik yang ditemukan di Minahasa terdiri dari beberapa 

jenis benda yaitu: peti kubur batu waruga, lesung batu, menhir, batu dakon, area menhir serta batu 

bergores. Daerah yang memiliki situs megalit yang penting di Minahasa adalah Tonsea yang terdiri dari 

beberapa situs: Airmadidi, Kema, Kauditan, Dimembe, Likupang dan di wilayah Tomohon, wilayah 

Toulour, wilayah Kawangkoan, wilayah Amurang, dan wilayah Ratahan (Santoso, 1999/2000). Situs­

situs penting lainnya yang memiliki tinggalan-tinggalan megalit adalah yang terdapat di Sulawesi 

Tengah. Di daerah ini ditemukan tinggalan megalit yang berupa: kalamba, area menhir, batu dakon, altar 

batu dan lesung batu. Tinggalan-tinggalan tersebut ditemukan tersebar di lembah-lembah: Bada, Besoa, 

Napu dan Palu. Situs-situs penting yang memiliki tinggalan kalamba ialah Kolori dan Padang Suso di 

Lembah Bada, Pokekea dan Tadulako di lembah Besoa, serta situs Watunongko di lembah Napu. Arca 

Menhir yang terbuat dari monolit, beberapa di antaranya berukuran sangat besar, ditemukan di situs-situs 

penting seperti: Padangkaia, Bakekau, Bomba, Padang Sepe dan Pada di lembah Bada, atau di Pokekea 

dan Tadulako di lembah Besoa, serta di Watunongko di lembah Napu. Adapun lesung batu merupakan 

tinggalan megalit yang dominan dari lembah Palu. 

Situs-situs arkeologi yang penting dari wilayah ini, ada juga yang berasal dari masa pengaruh 

Islam dan Kolonia! yaitu berupa makam tua dan benteng. Situs makam bereorak Islam yang penting 

antaralain ditemukan di Sulawesi Utara yaitu yang berupa Makam Kyai Mojo di Tondano, sedangkan di 

Gorontalo adalah Makam Hobulo. Di Sulawesi Tengah makam tua ditemukan di desa Baolan di Toli-toli. 

Benteng pertahanan merupakan tinggalan masa Kolonia! yang eukup penting yang memberi gambaran 

bahwa bangsa Eropa berkepentingan untuk menguasai atau mempertahankan wilayah ini dalam rangka 

perdagangan rempah-rempah. Tinggalan semaeam ini ditemukan di Amurang di provinsi Sulawesi Utara, 

di Kwandang di provinsi Gorontalo yaitu benteng Mass dan benteng Oranye, serta benteng Otahia, 

Otanaha dan Ulupahu di kota Gorontalo. Adapun di Sulawesi Tengah, tinggalan benteng ditemukan di 

Banggai. Bangunan makam maupun bangunan pertahanan dari wilayah ini, umumnya terdapat di kota­

kota pantai atau di sekitar danau. 

Sisa-sisa budaya masa lalu seperti yang sudah disebutkan di atas menunjukkan bahwa data 

arkeologi di daerah ini cukup potensial dan berprospek baik. Beberapa aspek dalam bidang kebudayaan 

seperti aspek permukiman dan diversifikasi budaya, diperoleh data-datanya di wilayah ini yaitu berupa: 

situs-situs permukiman yang terdiri dari gua-gua hunian, dan situs-situs yang mengandung sisa-sisa 

budaya Austronesia (beliung persegi, megalit dan tempayan kubur). Demikian pula dengan bukti-bukti 
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tentang aspek persebaran agama dan perdagangan, diperoleh sisa-sisanya di wilayah ini berupa makam­

makam tua, benteng pertahanan, bangunan atau alat-alat peribadatan dan lain-lain. 

Peninggalan budaya masa lalu tersebut dapat dimanfaatkan untuk objek wisata di samping 

objek wisata alam dan minat khusus yang cukup banyak pula ragamnya. Objek wisata alam yang penting 

di daerah ini antaralain terdiri dari: Taman laut di Bunaken; Wisata laut di Batu Angus atau Tandu Rusa; 

Panorama pegunungan di Tinoor, Rurukan, Modoinding, dll; Objek wisata danau Tondano dan danau 

Mooat; Objek air panas di Tompaso, Rano Passo, Remboken, dll; Objek Panas Bumi Lahendong; Objek 

wisata minat khusus seperti: selam (diving), arung jeram (rafting), satwa langka Tarsius, Anoa, 

Coelacanth; dan lain sebagainya. 

Dari uraian-uraian di atas, maka sudah tergambar tentang keuntungan dan potensi Sulawesi Utara 

di dalam bidang warisan budaya dan pariwisata dibandingkan dengan daerah-daerah lainnya. Secara 

ringkas potensi dan keuntungan Sulawesi Utara di dalam bidang budaya dan pariwisata ini, dapat di 

uraikan sebagai berikut: 

A. Letak geografi strategis: 

I. Terletak dekat dengan Samudra Pasifik 

2. Menjadi pintu gerbang utara masuk ke Indonesia 

3. Terletak di jalur migrasi manusia dan fauna 

4. Menjadi jembatan antara kawasan Asia dan Pasifik 

B. Potensi kebudayaan dan pariwisata: 

I. Memiliki warisan budaya neolitik 

2. Memiliki warisan budaya megalitik 

3. Memiliki warisan budaya paleometalik 

4. Memiliki warisan budaya awal masuknya Islam dan pengaruh Kolonia!. 

5. Memiliki objek wisata bahari 

6. Memiliki objek wisata pegunungan 

7. Memiliki objek wisata danau 

8. Memiliki objek wisacii minat khusus dan satwa langka 

PROSPEKNYA KE DEPAN 

Dengan potensi yang dimiliki seperti telah diuraikan di atas, maka rotensi peninggalan budaya 

di daerah ini berprospek cukup baik untuk dapat berbicara di tingkat daerah,. nasional maupun 

intemasional. Untuk pembangunan daerah khususnya, dan pcmbangunan nasional pada umumnya, 

peninggalan budaya di daerah ini memiliki prospek yang cukup cerah sebagai salah satu unsur 
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pendukungnya, yaitu untuk pengembangan bidang pariwisata, pendidikan, kebudayaan dan ilmu 

pengetahuan. Potensi peninggalan budaya di daerah ini kiranya dapat memenuhi kepentingan masyarakat, 

baik masyarakat akademis yang membutuhkan data tentang pennukiman dan diversifikasi budaya 

sehubungan dengan migrasi nenek moyang serta data tentang persentuhan budaya lokal dengan budaya 

luar, maupun kepentingan masyarakat umum yang membutuhkan infonnasi tentang sejarah dan proses 

kebudayaan di wilayah ini untuk menelusuri jatidirinya, serta untuk memenuhi kebutuhan wisatanya. 

Peninggalan budaya dari wilayah ini juga memiliki prospek sebagai pendukung pembangunan daerah dan 

nasional melalui data yang berkaitan dengan keseragaman akar budaya yaitu budaya Austronesia. Potensi 

peninggalan budaya dan alam tersebut dapat mendukung pengembangan pariwisata, ilmu pengetahuan 

dan pendidikan dalam rangka pelaksanaan otoda di wilayah ini melalui pemberdayaan berbagai macam 

peninggalan budaya seperti: situs-situs gua, situs-situs megalitik, situs-situs kubur tempayan, makam­

makam tua, benteng-benteng pertahanan, dan lain sebagainya. 

Dengan demikian diperoleh gambaran bahwa daerah Sulawesi Utara, dan daerah-daerah 

lainnya seperti Gorontalo dan Sulawesi Tengah yang menjadi bagian dari kawasan Pasifik ini, adalah 

merupakan daerah yang cukup potensial di dalam bidang kebudayaan serta memiliki prospek ke depan 

yang cerah. Potensi ini dapat menjawab masalah dan tantangan yang berkaitan dengan issue-issue global 

dalam bidang ilmu pengetahuan dan pembangunan. Issue-issue global yang popular dalam ilmu 

pengetahuan pada saat ini adalah cenderung mempennasalahkan tentang aspek pennukiman dan 

diversifikasi budaya yang berkaitan dengan aliran migrasi manusia pada masa prasejarah, serta tentang 

local genius atau kemampuan adaptasi budaya lokal terhadap pengaruh anasir-anasir luar dalam proses 

persentuhan budaya tradisional dengan budaya-budaya pendatang akibat adanya kontak atau kolonisasi 

berlatar belakang agama maupun perdagangan. Adapun issue-issue global dalam bidang pembangunan 

yang mencuat adalah tentang: pelaksanaan otonomi daerah, integritas bangsa dan perbaikan ekonomi. 

Sebenarnya potensi peninggalan budaya dari daerah ini, dapat menjawab issue-issue tersebut. Namun 

potensi tersebut belum berdaya dan berhasilguna secara optimal. Masih banyak potensi peninggalan 

budaya yang perlu digali, dikembangkan, didayagunakan dan dimanfaatkan. Faktor kurangnya penelitian 

tentang pengembangan sumberdaya budaya, khususnya warisan budaya masa: lalu menjadi objek tujuan 

wisata, ilmu pengetahuan dan pendidikan telah menyebabkan belum optimalnya pembangunan di daerah 

ini. Pada saat ini untuk mengantisipasi dan mendukung prospek Sulawesi Utara yang cerah itu, perlu 

adanya upaya pengembangan objek-objek warisan budaya masa lalu sebagai destinasi wisata, sumber 

ilmu pengetahuan dan pendidikan untuk kepentingan daerah dan nasional. 
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WARISAN BUDA YA YANG LAY AK DIKEMBANGKAN 

Keadaan geografi Sulawesi Utara, menjadikan wilayah ini cukup penting di dalam bidang 

arkeologi. Banyak situs-situs arkeologi yang potensial di daerah ini. Diantara situs-situs itu banyak pula 

yang layak atau patut dikembangkan menjadi objek yang dapat dimanfaatkan baik untuk pariwisata 

maupun untuk pengembangan ilmu pengetahuan dan pendidikan Berikut ini akan diuraikan beberapa 

situs yang mengandung peninggalan budaya masa lalu yang berpotensi untuk dikembangkan. 

I. Situs Gua Liang Tuo Mane'e 

Liang Tuo Mane'e terletak di desa Arangka'a di kecamatan Geme berupa sebuah gua yang cukup besar 

yang disebut oleh penduduk setempat sebagai Liang Tuo Mane 'e. Gua ini termasuk ke dalam jenis gua 

payung, terletak sekitar 100 meter dari desa Arangka'a di ujung utara pulau Karakelang. Liang Tuo 

Mane'e berada pada bukit batuan karang, berjarak sekitar 20 meter ke pedalaman dari pantai . Gua 

payung ini berbentuk segiampat panjang dengan ruangan menghadap ke barat dan utara. Jalan antara 

Geme dan Arangka'a melewati muka gua ini . Pada bagian tengah dari gua payung yang menghadap ke 

selatan, ada tembok kubur berbentuk persegi empat panjang di mana terdapat sekitar 30 tengkorak dan 

pecahan-pecahan keramik import. Gua payung ini pemah digali oleh Peter Bellwood pada tahun 1974 

dan oleh Daud pada tahun 1995 (Bellwood, 1976; Daud, 1995, 2001). Sampai saat ini gua Leang Tuo 

Mane'e merupakan gua yang terkenal di Kepulauan Talaud. Bellwood menggali pada bagian utara dan 

selatan gua, sedangkan Daud pada bagian tengah gua di mana terdapat tembok kubur. Namun demikian 

beberapa bagian penting dari gua ini masih ada yang belum tergali, seperti beberapa tempat di bagian 

utara gua yang menghadap ke timur, hanya digali sebagian dan sebagian lain yang potensial belum 

tergali. Demikian pula di bagian tengah gua, hanya 2 meter persegi yang digali oleh Daud, sedangkan 

sebagian area lagi masih belum digali . Terdapat bebarapa perbedaan antara bagian utara, bagian tengah 

dan bagian selatan gua itu, seperti permasalahan pertanggalan, wama batuan rijang, teknik pembuatan 

serpih-bilah dan lain sebagainya. Oleh sebab itu perlu adanya penelitian lebih lanjut guna memecahkan 

beberapa permasalahan di atas (ONO, 2004). 

2. Situs Gua Liang Buida 

Gua Buida yang oleh masyarakat setempat disebut sebagai Liang Buida merupakan gua yang 

terletak di desa Pangeran, Kecamatan Mangaran di Pulau Kabaruan, Kabupaten Kepulauaan Talaud 

Provinsi Sulawesi Utara. Kepulauan Talaud yang terletak pada koordinat 3°45'- 5° 45 ' Lintang Utara dan 

126°30' -126°45' Bujur Timur, adalah merupakan sekumpulkan gugusan pulau-pulau karang yang terletak 

diujung Utara dari wilayah Nusantara yang merupakan pulau-pulau di daerah perbatasan dengan Filipina. 

Jarak gua dari pusat Desa Tarohan sekitar 2.5 km, dipantai sebelah barat desa Tarohan. Desa ini terletak 

di Pulau Karakelang, salah satu pulau diantara 3 pulau besar di kepulauan Talaud. Pulau Kabaruan 
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Si tus gua Liang Buida di desa Pangeran, pulau Kabaruan , Kepulauan Talaud, dilihat dari bagian depan . 

Gua Liang Buida dilihat dari bagian dalam. Situs ini merupakan sa lah satu contoh warisan masa lalu 
yang layak untuk dikembangkan menjadi objek pariwisata, ilmu pengetahuan dan pendidikan. 
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terbagi menjadi 2 kecamatan yaitu Kecamatan Mangaran dan Kabaruan. Sebagian besar dari pulau ini 

merupakan dataran tinggi , terutama pada bagian pedalaman, sedangkan sebagian kecil merupakan dataran 

rendah. Wataupun merupakan satah satu putau karang, namun putau Kabaruan ini merupakan putau yang 

subur sehingga banyak tumbuhan produktif yang tumbuh di putau ini seperti kelapa, pata, cengkih, 

kenari, patawija, talas, padi ladang dan sayuran. Talas dan padi tadang adalah merupakan tanaman 

tradisional yang sudah dikenal sejak jaman dahulu kala secara turun temurun. Padi ladang dipanen I kali 

satu tahun dengan upacara syukuran 'Sawakka '. 

Gua Buida yang tertetak di Desa Pangeran ini berada pada tebing batu karang yang menjorok 

ke taut dengan ketinggian sekitar 5-10 meter diatas permukaan air laut. Pada saat ini gua ini berada 20-25 

meter dari bagian daratan. Lahan di sekitar gua sampai ketepi taut berupa dataran batu karang tajam. 

Tepian pantai di muka gua berketinggian antara 5-10 meter di atas air taut dengan tebing pantai yang 

terjal. Batuan pada tebing pantai ini berupa batuan karang. Gua Buida ini merupakan terowongan 

berukuran sedang yang terletak pada tebing batu karang berketinggian sekitar t 5 meter dengan 

kemiringan 60 derajat. Gua ini memiliki dua mulut gua, sebuah menghadap ke laut sedangkan yang satu 

lagi menghadap ke darat (pedalaman). Bagian gua yang mututnya menghadap ke taut memiliki ruangan 

yang tebih tuas dengan lebar mulut sekitar 5 meter, ketinggian tangit-langit 3 meter serta kedalaman 

sekitar I 0 meter. Ukuran gua ini metebar pada bagian mu tut dan makin menyempit ke bagian datam. Dari 

bekas-bekas yang tampak pada dinding gua menunjukkan bahwa gua ini pada masa talu merupakan 

bagian dari lubang (lorong) pada batuan karang yang pemah ditatui air, mungkin terowongan air atau 

sungai bawah tanah. Ketika terjadi pengangkatan bumi pada kata plestosin, maka tubang (terowongan) 

air ini beserta daratan di muka gua yang tadinya dasar laut menjadi terangkat dan menjadi kutit bumi 

sihingga membentuk gua dan dataran berbatuan karang di sekitamya. Oleh sebab itu tahan di sekitar gua 

setuas sekitar 25-40 meter persegi sekarang berwujud sebagai daratan yang berbatuan karang laut. Di atas 

batuan karang ini masih tertihat jetas adanya bunga-bunga karang yang sudah membatu (sudah menjadi 

fosil bunga karang). Di gua ini banyak ditemukan sisa-sisa budaya manusia seperti atat-atat batu betiung 

persegi, pecahan-pecahan gerabah, perlengkapan terbuat dari tanah liat, atat-atat terbuat dari kerang dan 

tutang-tutang binatang. Diperkirakan gua ini pemah dipakai sebagai tempat permukiman manusia mutai 

dari sekitar awal Masehi hingga masa awat sejarah. 

3. Situs Guaan 

Situs Guaan adalah situs permukiman masa prasejarah yang berupa situs multi budaya (multi 

cultural site). Peninggatan budaya yang ditemukan di situs ini terdiri dari: serpih-bitah batu, betiung batu 

persegi, lumpang batu (stone mortar) megalitik dan kapak corong perunggu. Daerah ini berada pada 

koordinat 00°45'50" - 01°46' 15" Lintang Utara dan t 24°26'32" - 124°27' tO" Bujur Timur. Lokasi 
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Alat-alat batu serpih-bilah hasil pengga li an di situs arkeo logi di Pulau Kabaruan sebaga i bukt i sejarah. 

Gerabah tipe ' Gilimanuk-Plawangan' hasil penggalian di situs gua Liang Buida, di Pulau Kabaruan ini dapat 
dij adikan bahan cerita sej arah dari situs itu bila dijad ikan objek wisata, ilmu pengetahuan dan pendidikan. 
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situs umumnya beracla pada perkebunan (ladang) penduduk. Desa Guaan berjarak sekitar 25 km dari 

lbukota Kabupaten Bolaang Monondow yaitu Kota Mobagu, dan berada pacla dataran tinggi dengan 

ketinggian sekitar 1100 meter di atas permukaan laut. Danau Mooat, salah satu danau di Sulawesi Utara 

berada di bagian tirnur clari Desa Guaan. Bagian barat clari dcsa Guaan dibatasi oleb butan Modayag dan 

sebelab selatan berbatasan dengan desa Bongkuclai Baru, sedangkan bagian utara berbatasan dengan desa 

Sinisir. Bentang alarn wilayah ini merupakan lembah alluvial yang berbentuk cekungan dengan batuan 

dasar tufa gunung berapi Ambang. Ciri-ciri batuannya mengandung pecahan batu apung, Lapili, breksi 

dan ignimbrit serta batuan gunung api muda dengan kornposisi andesit. Bentang alarn itu dirnanfaatkan 

oleb masyarakat setempat untuk budidaya tanarnan. Penduduk berlaclang di lokasi ini dengan jenis-jenis 

tanaman yang berupa tanaman sayur-sayuran, kentang, cengkeb, bawang, clan lain sebagainya. Lembah 

alluvial ini terbentuk oleh material basil pengikisan lereng selatan gunung Ambang. 

4. Situs 'Waruga' Woloan 

Situs Woloan noerupakan situs yang memiliki peninggalan budaya megalitik. Peninggalan 

buclaya megalitik di situs ini urnumnya berupa peti kubur batu 'Waruga'. Situs Woloan terletak di desa 

Woloan I, Kecarnatan Tornobon, Kota Tomobon Provinsi Sulawesi Utara. Situs ini berada pada 

koordinat 01° 19' 11" Lintang Utara clan 124° 48'32" Bujur Timur. Lokasi situs berada pada perkebunan 

(ladang) dan daerab permukirnan pcnduduk. Desa Woloan I berjarak sekitar 3 km clari pusat Kota 

T.::irnobon dan berada pada ketinggian sekitar 720 rn di atas permukaan air laut. Desa ini berada di sebelab 

selatan Gunung Lokon, salab satu gunung berapi di Sulawesi Utara. Situs Kornpleks Waruga Woloan 

terletak pada lokasi ketinggian yang dikelilingi oleb sungai kecil yang berada di bawahnya dengan tebing 

yang cukup curarn dan clalam. Luas areal situs sekitar 205.910, 25 meter persegi. Bentang alarn desa 

Woloan I ini rnerupakan lernbab alluvial yang berbentuk cekungan dengan batuan dasar tufa Tonclano. 

Ciri-ciri batuannya mengandung pecahan batu apung, Lapili, breksi clan ignimbrit serta batuan gunung 

api rnuda dengan kornposisi andesit. Bentang alarn itu dirnanfaatkan oleb penduduk seternpat untuk 

budidaya tanaman. Penduduk berladang di lokasi ini dengan jenis-jenis tanaman yang berupa tanarnan 

jagung, kacang-kacangan, bawang, terong, pepaya, pisang, kelapa mangga, durian, manggis, narngka, 

cengkeb, jambu, aren clan lain sebagainya. Lernbah alluvial ini terbentuk oleb material basil pengikisan 

lereng selatan gunung Lokon. Pada situs ini terdapat peninggalan peti kubur batu 'waruga' sebanyak 160 

buah, dengan berbagai rnacam ukuran dan berbagai macarn hiasan diantaranya ada yang berhias rnanusia 

kangkang. 

4. Situs 'waruga' Kawangkoan Airmadidi 

Situs arkeologi peti kubur batu 'waruga' Kawangkoan terletak di desa Kawangkoan, 

Kecarnatan Airmadidi, Kabupaten Minahasa Utara Provinsi Sulawesi Utara. Situs ini berada pada 
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koordinat 01° 19'1 l" Lintang Utara dan 124° 48'32" Bujur Timur. Lokasi situs berada pada pcrk:ebunan 

(ladang) dan daerah pennukiman penduduk. Desa Kawangkoan berjarak sekitar 3 km dari pusat Kota 

Kecamatan Ainnadidi dan berada pada ketinggian sekitar 720· m di atas pennukaan air taut. Desa ini 

berada di sebelah barat Gunung Kelabat, salah satu gunung berapi di Sulawesi Utara. Situs Kompleks 

Waruga Kawangkoan terletak pada lokasi ketinggian yang dikelilingi oleh sungai kecil yang berada di 

bawahnya dengan tebing yang cukup curam dan dalam. Luas areal situs sekitar 205.910, 25 meter 

persegi. Bentang alam desa Kawangkoan ini merupakan lembah alluvial yang berbentuk cekungan 

dengan batuan dasar tufa Tondano. Ciri-ciri batuannya mengandung pecahan batu apung, Lapili, breksi 

dan ignimbrit serta batuan gunung api muda dengan komposisi andesit. Bentang alam itu dimanfaatkan 

oleh penduduk setempat untuk budidaya tanaman. Penduduk berladang di lokasi ini dengan jenis-jenis 

tanaman yang berupa tanaman jagung, kacang-kacangan, bawang, terong, pepaya, pisang, kelapa 

mangga, durian, manggis, namgka, cengkeh, jambu, aren dan lain sebagainya. Lembah alluvial ini 

terbentuk oleh material basil pengikisan lereng selatan gunung Kelabat. Pada situs ini terdapat 

peninggalan peti kubur batu 'waruga' sebanyak 80 buah, dengan berbagai macam ukuran dan berbagai 

macam hiasan diantaranya ada yang berhias binatang, flora yang distilir serta manusia kangkang pula. 

WARISAN BUDA YA TRADISIONAL 

Selain situs dan peninggalan arkeologi, Sulawesi Utara juga memiliki peninggalan-peninggalan 

budaya yang lain seperti: tari-tarian tradisional, musik-musik tradisional, tradisi-tradisi perkawinan adat, 

tradisi menangkap ikan, dan lain sebagainya. Tradisi-tradisi tersebut juga dapat dikcmbangkan menjadi 

atraksi wisata dalam rangka kunjungan wisatawan di suatu dcstinasi wisata di Sulawesi Utara. 

1. Maengket 

Maengket adalah sebuah tarian tradisional yang dikenal di daerah Minahasa. Tarian ini 

menggambarkan tentang sifat-sifat dari masyarakat suku bangsa Minahasa yang suka bergotong-royong, 

dinamis, santun, patuh pada agama, terbuka serta selalu wcllcome kepada para tetamu atau pendatang. 

Tarian ini biasanya ditarikan oleh sejumlah penari wanita dan pria yang menari kadang-kadang lemah 

gemulai namun kadang-kadang dengan gerak yang dinamis. 

2. Kabasaran 

Kabasaran ialah merupakan· tarian penyambutan tanu-tamu penting yang ditarikan oleh penari 

laki-laki. Bentuk tarian menyerupai kcgiatan olah ketangkasan atau persiapan pcrang, di mana para penari 

ada yang membawa pcdang atau parang dengan perisainya scrta tombak. Pakaian para penari sangat 

atraktif dengan topi atau penutup kepala berhias burung enggang. Tari Kabasaran sering juga discbut 

dengan Tari Cakalele, ditarikan dcngan gcrakan-gcrakan yang cepat dan dinamis. 
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3. Musik Tradisional 

Di Sulawesi Utara dikenal adanya beberapa musik tradisional yaitu: musik bambu, musik 

kolintang, dan musik biak. Musik bambu alat-alatnya terbuat dari bambu yang dikombinasi dengan alat 

musik yang terbuat dari seng dan tambur (drum). Jenis-jenis alatnya terdiri dari seruling, klarinet, 

trombon dan musik tiup lainnya serta tambur. Jenis musik ini merupakan jenis musik Drum Band yang 

banyak membawakan lagu-lagu berirama Mars. Karena adanya kombinasi dengan alat musik yang 

terbuat dari seng, maka musik ini seringkali juga disebut sebagai musik bambu-seng. Musik kolintang 

terdiri dari sekumpulan alat musik gambang. Alat-alatnya terdiri dari alat-alat gambang atau semacam 

xellophone terbuat dari kayu. Jenis-jenis alatnya semuanya menyerupai gambang yang memiliki fungsi 

berlainan. Ada yang berfungsi sebagai melodi , pengiring dan ada pula yang berfungsi sebagai bass. 

Adapun musik biak adalah grup musik tiup yang alatnya berupa cangkang-cangkang kerang berukuran 

besar. Jenis musik ini sekarang sudah hampir punah. 

4. Tradisi-tradisi 

Ada beberapa tradisi lama yang masih berlanjut hingga saat ini di Sulawesi Utara. Tradisi 

perkawinan adat masih dikenal hingga sampai saat ini. Tradisi perkawinan adat yang masih dikenal 

antaralain Adat Perkawinan Gorontalo, Adat Perkawinan Sangir dan Adat Perkawinan Minahasa. Selain 

itu ada pula tradisi yang disebut sebagai ' pengucapan', yaitu semacam tradisi yang menggambarkan rasa 

syukur dari masyarakat atas hasil panen yang mereka peroleh. Tradidi ini biasanya berlangsung satu 

tahun satu kali . Demikian pula dengan tradisi yang dikenal sebagai Lebaran Ketupat, yaitu tradisi 

memasak ketupat satu minggu setelah hari raya Idul Fitri. Tradisi yang masih dipertahankan lainnya 

adalah tradisi menangkap ikan tradisional yang disebut sebagai tradisi mane 'e. Tradisi menangkap ikan 

semacam ini dilakukan dengan tidak menggunakan alat-alat penangkap ikan seperti biasanya, melainkan 

dengan cara menggiring ikan dari tengah laut ke tepi pantai dengan menggunakan daun kelapa. 

Warisan-warisan budaya, baik yang berupa situs maupun peninggalan arkeologi serta budaya­

budaya tradisionl adalah merupakan asset yang berharga yang dapat dikembangkan untuk mendukung 

pembangunan, baik pembangunan dalam bidang ilmu pengetahuan maupun dalam bidang pendidikan 

mental bangsa terutama sekali pembangunan di dalam bidang pariwisata. Oleh sebab itu perlu dijaga, 

dilindungi dan dilestarikan dengan diteliti, dilestarikan, dikembangkan dan dikelola secara profesional. 

Kita sebagai pewarisnya patut memperhatikan dan mencintainya serta memberikan apresiasi terhadap 

warisan budaya masa lalu itu, untuk memupuk kebanggaan serta memberikan maupun menopang jatidiri 

kita sebagai bangsa yang berbudaya, yaitu bangsa Indonesia. 

107 



Jejak-jejak Arkeologi No 6 Tah1111 2006 Santoso Soego11dho: Warisan Budaya untuk Pe111ba11g1111a11 

Gerabah tipe Raran gunusa ya ng d itemukan d i dalam pengga lian di situs 

Liang Buida in i, akan menerangkan tentang sejarah manus ia penghuni gua tersebu t. 

Benda tanah lial berbentuk cakram yang ditemukan di dalam 3 kotak penggalian di Liang Buida, 

Merupakan data untuk memberi gambaran tentang kehidupan manusia masa lalu di gua itu 
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PENGEMBANGAN KEMJTRAAS DALAi ARKEOLOGI MANADO 

Oleh: lpalc Fahriani 

I. PENDAHULUAN 

Hasil penelitian arlceologi yang telah dilakukan oleh Balai Arkeologi Manado selama ini telah 

memberikan sejumlah data tinggalan arkeologi, beberapa diantaranya merupakan situs-situs penting yang 

memiliki kandungan data bagi eksplanasi sejarah kebudayaan masyarakat yang mendiami situs-situs 

tersebut. Sejauh ini telah dilakukan beberapa strategi penelitian dengan mengklasifikasikan masing­

masing situs yang tersebar di wilayah Sulawesi Utara berdasarkan potensi yang dimilikinya, sehingga 

memudahkan penerapan kegiatan penelitian yang akan dilaksanakan, terutama melalui tema-tema yang 

telah uitetapkan dalam RIPAN (Rancangan Induk Penelitian Arkeologi Nasional). Perencanaan dan 

Stratcgi yang telah dilakukan oleh Balai Arkeologi Manado tersebut di atas diharapkan dapat 

memberikan kontribusi bagi pemahaman budaya baik yang sifatnya lokal setempat, maupun bagi 

pemahaman sejarah nasional dan regional. 

Masuknya Balai Arkeologi Manado saat ini dijajaran Badan Pengembangan Sumberdaya 

Kebudayaan dan Pariwisata, membawa Balai Arkeologi Manado tidak hanya pada pola pelaksanaan 

penelitian yang telah dilaksanakan saat ini, tetapi juga lebih luas pada pengembangan penelitian yang 

disesuaikan dengan Misi dan Visi yang dikembangkan oleh Badan Pengembangan Sumberdaya 

Kebudayaan dan Pariwisata, salah satu unsur penting yang dikembangkan adalah kemitraan. Berlakunya 

otonomi daerah berdampak pada arogansi kewenangan atas wilayah, seolah telah terjadi kepemilikan 

alas situs-situs yang berada pada wilayah tertentu, hale atas penanganan dan pengelolaan benda cagar 

budaya dan lain-Iain. Selama ini belum terjadi kesepakatan pemahaman atas permasalahan tersebut di 

atas, sehingga dalam pelaksanaan di Iapangan sering terjadi kesalahpahaman dalam hal cara pandang 

melihat sesuatu yang berhubungan dengan penelitian arlceologi, dan kurangnya pemahaman atas hasil 

penelitian yang telah dilakukan oleh Balai Arkeologi Manado sehingga membuat pemahaman atas 

scjarah budaya lokal maupun nasional wilayah ini tidak menyentuh pada masyaralcat. 

Beberapa permasalahan yang tengah terjadi di wilayah Sulawesi Utara, seperti kasus polemik 

waruga yang ada di wilayah Tomohon, maraknya pencurian benda-benda cagar budaya yang ada di Situs 

Sawangan, Situs Kawangkoan, Airmadidi dan lain-lain mau tidak mau melibatkan Balai Akeologi 

Manado sebagai salah satu institusi yang berwenang untuk menangani keberadaan situs-situs arkeologi 

yang ada di Sulawesi Utara. Pengembangan Kemitraan sebagai salah satu kebijakan yang diberlakukan 
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oleh Balai Arkcologi Manado kedepan diharapkan dapat menjadi solusi dan perbaikan pengembangan 

penelitian di masa yang akan datang di wilayah kerja Balai Akeologi Manado. 

II. PENGEMBANGAN KEMITRAAN 

Penelitian arkeologi menjadi jiwa dan dasar dari kelembagaan atau institusi Balai Arkeologi 

Manado. Oleh sebab itu tanpa kegiatan penelitian, Balai Arkeologi akan kehilangan eksistensinya .. 

Penelitian arkeologi sendiri memiliki dimensi yang luas, disatu sisi penelitian arkeologi ditujukan untuk 

kepentingan akademis (penelitian mumi) sedangkan disisi lainnya penelitian arkeologi ditujukan untuk 

kepentingan ideologis. Dalam hal ini Balai Arkeologi sebagai institusi yang berwenang atas kepentingan 

tersebut dituntut berperan dalam pengembangan kebudayaan nasional, mencerdaskan bangsa dan 

memperkokoh jatidiri bangsa, di sisi lain kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan juga harus dapat bermuara 

pada kepentingan praktis yang bermanfaat untuk kepentingan masyarakat banyak. 

Dalam usahanya untuk memenuhi kebutuhan pengembangan penelitian arkeologi di Indonesia 

ke depan, RIPAN (Rencana Induk Penelitian Arkeologi Nasional) yang telah di buat oleh Pusat 

Penelitian dan Pengembangan Arkeologi Nasional besertajajarannya (Balai Arkeologi) secara garis besar 

telah menuangkan substansi bahasan yang mencakup pada tiga segmen pokok, pertama menyangkut visi 

dan misi penelitian arkeologi berdasarkan kelembagaan, kedua mengenai prinsip-prisnsip dasar 

operasional kegiatan penelitian, pemasyarakatan dan pengembangan, dan ketiga merupakan jabaran 

rancangan program yang telah ditetapkan. Balai Arkeologi Manado sendiri sejak tahun 2004 telah 

menerapkan kegiatan-kegiatan penelitiannya dengan mengacu pada RIPAN yang disesuaikan dengan 

kondisi wilayah kerja Balai Arkeologi Manado. Sejauh ini basil penelitian arkeologi di wilayah kerja 

Balai Arkeologi Manado (Sulawesi Utara, Gorontalo dan Sulawesi Tengah) selama ini telah memberikan 

sejumlah data penting tentang budaya masa lalu yang pemah hadir di wilayah ini. Beberapa dlantaranya 

merupakan situs-situs penting yang memiliki kandungan data bagi eksplanasi sejarah atau kebudayaan 

masyarakat pendukung situs tersebut. Pengembangan penelitian yang dilakukan oleh Balai Arkeologi 

Manado selama ini berupa strategi penelitian yang disesuaikan dengan isu penelitian yang berkembang 

di wilayah ini seperti kajian melalui pendekatan tematis dan kajian kewilayahan. Namun sejauh ini basil 

yang didapatkan masih kurang memuaskan, hal tersebut terkait pada masalah rancangan penelitian yang 

dibuat oleh Balai Arkeologi belum terpadu dengan program kerja yang dibuat oleh Pusat Penelitian dan 

Pengembangan Arkeologi Nasional sehingga membawa dampak tidak efektifnya kegiatan penelitian 

yang dilakukan, serta seringkali mengalami tumpang tindih kegiatan penelitian. 
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Selain itu dampak berlakunya UU RI no 22 tahun 1999 tentang pemerintah daerah masih 

ditemukan adanya Arogansi kewenangan wilayah sehubungan berlakunya otonomi daerah. Pemerintah 

daerah sebagai penguasa daerah merasa memiliki hak kepemilikan atas situs-situs yang berada di 

wilayahnya, sehingga merasa berhak atas pengelolaan terhadap situs-situs tersebut. Selain itu kurangnya 

koordinasi antara Pemerintah Daerah dan Balai Arkeologi Manado sebagai institusi yang berwenang 

menangani penelitian terhadap obyek-obyek Kepurbakalaan, memunculkan beberapa permasalahan 

menyangkut tinggalan kepurbakalaan yang ada di wilayah ini. Contoh kasus yang masih hangat hingga 

saat ini adalah pemindahan obyek kepurbakalaan "Waruga" yang dikenal dengan Mera Waruga di Situs 

Woloan, Tomohon, Minahasa oleh sebuah Yayasan Kebudayaan "Pakasaan Tombulu"pada sebuah lokasi 

berupa amfiteater yang telah di buat oleh yayasan tidak jauh dari lokasi situs tersebut. Yang menjadi 

pokok dari permasalahan adalah legalitas acara Mera Waruga tersebut. Pemerintah Daerah wilayah 

Tomohon mempersoalkan izin acara tersebut dan prosedur pemindahan waruga sebagaimana di atur 

dalam UU no 5 tahun 1992. Dinas Pariwisata dan Kcbudayaan setempat (Tomohon) mengaku tidak 

pemah memberikan rekomendasi kepada pihak yayasan Pakasaan Tombulu terkait pemindahan Waruga 

yang ada di Situs Woloan, sedangkan menurut yayasan Pakasaan Tombulu lewat pengacaranya 0 . C. 

Kaligis pelaksanaan acara sudah sah karena sudah seizin keluarga pemilik kuburan, dan karena acara ini 

juga bertujuan untuk penyelamatan benda berharga. Kasus lain yang hingga saat ini juga masih perlu 

dicermati dan ditindaklanjuti adalah maraknya pencurian terhadap area atau patung yang ada pada bagian 

atap waruga di Situs Sawangan dan Situs Kawangkoan, Airmadidi. 

Beberapa permasalahan yang berkembang seperti yang telah diutarakan di atas, membuat Balai 

Arkeologi Manado sebagai institusi yang menangani sumber daya arkeologi yang tersebar di wilayah ini 

untuk lebih mengembangkan program kegiatan kerjanya, terutama pada usaha kemitraan. Kemitraan atau 

kerjasama dimaksud bukan hanya sebatas kerjasama antara Balai Arkeologi Manado dengan Pusat 

Penelitian dan Pengembangan Arkeologi Nasional yang berasal dari satu atap, tetapi mencoba menjalin 

kemitraan dengan instansi terkait di daerah dan Pemerintah daerah Sulawesi Utara, serta unsur aparat 

negara dalam hal ini kepolisian setempat. 

Pengembangan penelitian terhadap situs-situs Arkeologi yang tersebar di wilayah kcrja Balai 

Arkeologi Manado dilakukan melalui perencanaan dan strategi penelitian. Untuk menghindari 

kemungkinan adanya kesulitan scrta kesemerawutan penanganan penelitian, Balai Arkeologi Manado 

mencoba untuk mengklasifikasikan situs-situs yang ada di wilayah kerja Balai Arkeologi Manado sesuai 

dengan tema penelitian yang sclama ini telah dicanangkan. Pengklasifikasian tcrsebut didasarkan atas 

potensi masing-masing situs, schingga dapat dihasilkan situs-situs prioritas berdasarkan tema penelitian 

untuk pengembangan jangka panjang. Stratifikasi situs yang ada di wilayah kcrja Balai Arkcologi Manado 
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meliputi situs-situs yang sifatnya lokal dan nasional serta regional sesuai dengan periodisasinya, dalam 

hat ini Prasejarah, lslam/Kolonial dan Etno-Arkeologi. 

Hasil stratifikasi tersebut di atas menghasilkan sejumlah situs yang merupakan prioritas 

penelitian untuk dikembangkan melalui tema-tema besar yang berguna untuk pengembangan arkeologi di 

daerah, contoh: 

Untuk penelitian dengan tema hunian Prasejarah: Situs-situs prasejarah di sekitar Danau 

Tondano. 

Untuk penelitian dengan tema Pennukiman: sebaran situs-situs megalit yang ada di 

Minahasa dan sekitarnya. 

Untuk penelitian dengan tema religi : Situs-situs yang ada di Lembah Napu, Lembah 

Besoa, dan Lembah Bada, Sulawesi tengah 

Untuk penelitian dengan tema religi lainnya: Situs Tebing batu yang ada di Taman 

Nasional Nani Wartabone, Bolaang Mongondow 

Untuk penelitian tema Pennukiman : Situs-situs gua yang tersebar di Kepulauan Talaud, 

dan situs Oluhuta di Gorontalo. dan lain-lain 

Sesuai dengan kebijakan yang selama ini dipakai, kewenangan atas penelitian yang dilakukan 

di wilayah ini berada di bawah Balai Arkeologi Manado sebagai lembaga penelitian yang berkedudukan 

di daerah, tetapi rancangan dan kegiatan yang akan dilakukan sudah dihasilkan berdasarkan kesepakatan 

yang terjadi antara Pusat Penelitian dan Pengembangan Arkeologi Nasional sebagai lembaga yang 

berkompeten terhadap kegiatan penelitian di wilayah Nusantara dan Balai Arkeologi Manado. Lokasi 

situs-situs arkeologi yang umumnya berada di daerah dalam kewenangan Balai Arkeologi, otomatis 

perencanaan dan pelaksanaan atas penelitian yang berada di daerah hendaknya ditangani oleh Balai 

Arkeologi, tetapi mengingat pencapaian tujuan dari bagian penelitian seperti yang telah dijabarkan dalam 

rancangan induk Pusat Penelitian dan Pengembangan Arkeologi Nasional (lihat bagian Penelitian), tidak 

berlebihan apabila kewenangan penelitian terhadap situs-situs yang telah diklasifikasikan berdasarkan 

sifatnya dibuat lebih fleksibel. Maksudnya kewenangan penelitian bisa datang dari Pusat Penelitian dan 

Pengembangan Arkeologi Nasional sebagai sentral penelitian di Indonesia, ataupun dari Balai Arkeologi 

sebagai perpanjangan tangan Pusat Penelitian Arkeologi Nasional di daerah tanpa harus melihat 

stratifikasi situs yang di teliti. Sebagai contoh: 

I. Situs-situs di lembah Napu memiliki potensi untuk pengembangan arkeologi berstrata nasional. 

Langkah awal penanganan situs berupa rancangan penelitian yang diajukan oleh Balai Arkeologi 

Manado atau Pusat Penelitian Arkeologi Nasional atau keduanya. Hasil pengajuan tersebut 
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2. kemudian didiskusikan atau dapat dinilai oleh sebuah tim, untuk kemudian ditentukan tindak lanjut 

rancangan yang dibuat serta pembagian tugas dalam pelaksanaannya. Sejauh kegiatan ini dapat 

bennanfaat bagi pengembangan arkeologi di Indonesia tentunya siapapun yang menjadi penanggung 

jawab atas situs tersebut tidak menjadi masalah. 

3. Situs Oluhuta, memiliki potensi untuk pengembangan arkeologi di wilayahnya, dalam hal ini dapat 

dikategorikan sebagai situs lokal. Walaupun bersifat lokal tetapi situs ini memiliki tinggalan data 

arkeologi yang beragam, dan membutuhkan penanganan secara spesifik dan intensif dari berbagai 

disiplin ilmu bantu di luar ilmu arkeologi. Misalnya ilmu bantu geologi, kimia dan biologi. 

Oleh sebab itu tidak berlebihan apabila penanggung jawab penelitian atas situs ini diberikan 

kepada lembaga yang lebih berkompeten dalam hal ini Pusat Penelitian dan Pengembangan 

Arkeologi Nasional atau lembaga lainnya yang memenuhi persyaratan. 

Pada dasamya kewenangan penelitian terhadap situs-situs yang tersebar di daerah dapat 

ditenrukan melalui kerjasama antara balai arkeologi sebagai penanggung jawab penelitian di daerah 

dengan Pusat Penelitian dan Pengembangan Arkeologi Nasional sebagai lembaga penelitian tertinggi 

yang bertanggung jawab atas penelitian di Indonesia. Koordinasi dan pengarahan serta pembinaan 

terhadap balai-balai arkeologi yang lebih intensif diharapkan dapat menjembatani kendala-kendala yang 

mungkin timbul dalam pelaksanaan di lapangan. Dengan mengarahkan rancangan penelitian yang 

disinkronkan dengan daerah, serta lebih komunikatif dalam kerjasamanya diharapkan program kerja yang 

telah disusun dan pengembangan atas penelitian yang dilakukan di wilayah kerja Balai Arkeologi 

Manado dapat tcrlaksana. 

Munculnya beberapa kasus mengenai Penanganan dan pengrusakan sumber daya arkeologi 

yang terjadi di Sulawesi Utara membuat Balai Arkeologi Manado sebagai Lembaga Penelitian yang ada 

di wilayah ini sedikit terusik. Polemik yang menjurus kepada konflik antara beberapa pihak, baik antara 

pemerintah daerah dengan masyarakat, atau pemerintah daerah dengan unsur masyarakat (yayasan) yang 

berkaitan dengan pemanfaatan waruga, membuat Balai Arkeologi Manado berusaha untuk 

menjembataninya demi kebaikan pihak-pihak tersebut. Konflik ini terjadi karena satu pihak ingin 

memanfaatkan sumber daya arkeologi yang ada menjadi obyek wisata budaya tanpa memperhatikan segi 

pelestarian dan prosedur kegiatan berdasarkan kaidah-kaidah yang berlaku, sedangkan di pihak lain ingin 

mempertahankan sumber daya arkeologi dari segi ilmu dan perundang-undangan yang berlaku tanpa 

memperdulikan kepentingan pariwisata. Balai Arkeologi Manado dalam usahanya untuk memperbaiki 

dan menjemihkan persoalan yang tengah terjadi, telah memberikan beberapa solusi untuk kepentingan 

bersama. Beberapa diantaranya, dengan menjadi saksi ahli yang diwakili oleh DR Santoso dan Drs. G.W. 

114 



Jejak-jejak Arkeologi No. 6 Tahun 2006 lpak Fahriani: Pengembangan Kemitraan 

Massie untuk menjawab beberapa pertanyaan kepolisian dan menjelaskan arti penting tinggalan budaya 

tersebut. Infonnasi tentang sumber daya arkeologi beserta potensi dan prosedur serta undang-undang 

yang mengatumya dilakukan Balai Arkeologi lewat pemanfaatan media cetak koran lokal. Selain itu juga 

dilakukan kerjasama antara instansi terkait dalam hat ini Dinas Kebudayaan dan Pariwisata setempat 

dengan Balai Arkeologi Manado yang menunjuk DR Santoso sebagai Konsultan ahli untuk penanganan 

sumber daya arkeologi di wilayah tersebut, diharapkan dapat terpenuhi prosedur dan penanganan sumber 

daya arkeologi lewat kaidah-kaidah yang benar. Selain itu Balai Arkeologi Manado juga melaksanakan 

penyuluhan terhadap masyarakat, tokoh agama, budayawan dan lain-lain menyangkut pemanfaatan 

sumber daya arkeologi dan perundang-undangan yang berlaku atas tinggalan tersebut. Hilangnya 

beberapa benda yang bernilai arkeologis di wilayah Sulawesi Utara, untuk sementara ini menurut 

kepolisian setempat bukan dilatarbelakangi adanya unsur materi, mengingat obyek yang dicuri 

adalah barang langka yang mengandung nilai budaya sejarah yang tinggi. Sedangkan asumsi yang 

berkembang dalam masyarakat setempat latar belakang pencurian benda-benda tersebut didasari faktor 

kekuatan supranatural untuk kesempurnaan kekuatan magis. Mereka meyakini patung/arca-arca yang 

hilang tersebut memiliki unsur magis, sehingga banyak dicari orang untuk hal-hal yang berhubungan 

dengan kepercayaan yang mereka yakini. Pemahaman yang kurang atas tinggalan budaya arkeologi 

terjadi pada beberapa masyarakat di wilayah Sulawesi Utara, hat ini menyadarkan Balai Arkeologi 

Manado bahwa selama ini kegiatan-kegiatan yang telah dilakukan oleh Balai Arkeologi belum 

sepenuhnya dipahami dan menyentuh pada masyarakat. Balai Arkeologi Manado kembali diingatkan 

akan tugas pokok dan fungsinya sebagai institusi yang menangani tinggalan kepurbakalaan yang tersebar 

di Sulawesi Utara, oleh karena itu dalam usaha untuk mengurangi resiko terjadinya masalah-masalah 

seperti tersebut diatas Balai Arkeologi Manado bekerjasama dengan beberapa institusi terkait merintis 

usaha-usaha seperti: 

Penyuluhan tentang benda cagar budaya dan arti penting tinggalan-tinggalan tersebut, 

dengan melibatkan unsur masyarakat, tokoh budaya, pemuka adat, pemda serta aparat 

kepolisian, dan lain-lain. 

Kerjasama dengan instansi terkait (Dinas Kebudayaan dan Pariwisata serta Dinas 

Pendidikan dan Kebudayaan di wilayah kerja Balai Arkeologi Manado) dengan 

merencanakan usaha penanganan sumber daya arkeologi melalui kegiatan penelitian 

bersama. 

Kerjasama dengan kepolisian dalam hal penanganan kasus tindakan pengrusakan dan 

penghancuran sumber daya arkeologi melalui infonnasi keilmiahan berdasarkan hukum 

perundang-undangan yang berlaku 
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Mengadakan Pameran bersama antara Balai Arkeologi Manado dengan instansi-instansi 

terkait yang berhubungan dengan usaha pengelolaan dan pemeliharaan benda-benda 

purbakala dan situs-situs arkeologi yang tersebar di wilayah ini, serta dengan aparat-aparat 

kepolisian untuk lebih mengsosialisasikan undang-undang cagar budaya no. 5 yang 

dibeberapa daerah di wilayah ini masih belum dilaksanakan, dan lain-lain. 

Usaha pengembangan penelitian arkeologi di Sulawesi Utara, selain kerjasama yang dilakukan 

dengan Pusat Penelitian dan Pengembangan Arkeologi Nasional, instansi terkait yang ada di wilayah 

kerjanya, dan masyarakat serta pihak lainnya, usaha kemitraan yang dilakukan Balai Arkeologi untuk 

lebih mengembangkan sumberdaya manusianya juga dilakukan lewat kerjasama dengan pihak asing. 

Sejak tiga tahun terakhir ini Balai Arkeologi Manado telah menjalin kerjasama berupa kegiatan penelitian 

yang dilakukan dengan pihak asing, seperti peneliti dari Jepang dan peneliti dari Malaysia. Beberapa situs 

potensial yang ada di wilayah ini, seperti gua-gua prasejarah yang ada di kepulauan Talaud, dan situs 

permukiman yang ada di Oluhuta, Gorontalo menjadi obyek penelitian yang dilakukan atas kerjasama 

tersebut. Hasil kerjasama ini sedikit banyak telah memberikan masukan, dan pertukaran ilmu bagi 

pengembangan kegiatan penelitian di wilayah ini. 

III. PENUTUP 

Penyelenggaran kegiatan penelitian merupakan tugas pokok dari institusi Balai Arkeologi 

Manado, dan merupakan tanggungjawab bersama antara Balai Arkeologi dengan Pusat Penelitian dan 

Pengembangan Arkeologi Nasional dan juga pihak-pihak terkait seperti Dinas kebudayaan dan 

Pariwisata, Dinas Pendidikan dan Kebudayaan, serta pemerintah daerah lainnya yang berada di 

Kabupaten dan Kecamatan dimana terdapat situs-situs arkeologi, untuk memajukan dan mengembangkan 

situs-situs tersebut demi kepentingan ilmu pengetahuan, ideologi, dan kepentingan pariwisata khusus di 

wilayah Sulawesi Utara dan Indonesia pada umurnnya. 

Untuk itu usaha-usaha bagi kemajuan dan pengembangan ke arah yang lebih baik sudah 

semestinya dilakukan, salah satunya melalui kerjasama dan koordinasi antara Balai Arkeologi Manado 

dengan berbagai pihak, baik dari dalam negeri, seperti pengembangan penelitian melalui kerjasama 

antara Balai Arkeologi dengan pihak-pihak yang dapat menunjang jalannya kegiatan penelitian ke arah 

yang lebih baik, mengadakan pameran bersama dan lain-lain. Selain kerjasama yang dilakukan di dalam 

negeri, telah dilakukan kerjasama antara Balai Arkeologi Manado dengan pihak asing, seperti usaha 

kerjasama dalam kegiatan penelitian arkeologi yang dilakukan oleh Balai Arkeologi Manado dengan 

Museum Osaka, Jepang di kepulauan Talaud. Diharapkan dengan adanya usaha kemitraan tersebut apa 

yang menjadi rancangan dan tujuan pelaksanaan program kerja Balai Arkeologi Manado dapat terlaksana 
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dengan baik. serta dapat memberikan sumbangan, baik keilmuan yang berguna untuk masyarakat, juga 

dapat memajukan pariwisata di daerah ini, lchususnya wisata budaya. 
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ANALISIS LABORATORIS TEMUAN GERABAH 
DARI SITUS MEGALITIK LEMBAH BESOA 

Oleh: Arfian S Dan Fadlan SI 

(Pusat Penelitian Dan Pengembangan Arkeologi Nasional) 

Ana/isis laboratoris temuan gerabah dari Situs Lembah Besoa dilakukan guna 
mengungkapkan tingkat teknologi pembuatan gerabah pada masa situs-situs tersebut masih berfangsi. 

Berdasarkan hasil analisis, baik secara fisik maupun secara kimia, menunjukkan bahwa 
kualitas (mutu) temuan gerabah dari situs-situs arkeologi di Lembah Besoa termasuk dalam jenis 
gerabah dengan tingkat kua/itas (mutu) yang sedang. Pemanfaatan gerabah pada masa itu kemungkinan 
hanya untuk kepentingan upacara keagamaan atau upacara-upacara lain. 

Secara umum gerabah-gerabah dari Lembah Besoa mempunyai s11hu tingkat pembakaran 
hanya mencapai 600° Celcius. Bila ditinjau dari tingkat suhu pembakaran, maka besar kemungkinan 
bahwa pada waktu pembuatannya hanya di/akukan pada lingkungan udara terbuka (.open air baked). 
Dengan demikian dapatlah dikatakan bahwa, masyarakat pendulamg budaya megalitik yang bermukim 
di Lembah ini pada masa lampau be/um mengenal teknik pembakaran dengan mempergunakan tungku. 

PENDAHULUAN 

Lembah Besoa merupakan salah satu dari empat lembah yang terdapat di daerah Sulawesi 

Tengah. Secara fisiografi daerah Lembah Besoa ini termasuk dalam wilayah Patahan Turun Pegunungan 

Poso dengan curah hujan yang relatif rendah. Secara administratif, daerah Lembah Besoa termasµk 

dalam wilayah kecamatan Lore Tengah, Kabupaten Poso, Propinsi Sulawesi Tengah dengan keletakan 

geografis berada antara 01°41'00" - 01°44'00" Lintang Selatan dan 120°11'30" - 120°16'00" Bujur 

Timur. Sarana dan prasarana transportasi dari dan ke Lembah Besoa ini cukup baik dan lancar. Dari 

ibukota propinsi (Palu), daerah Lembah Besoa dapat dicapai dengan kendaraan roda empat dalam waktu 

tempuh lebih kurang 5 jam, sedangkan jika mempergunakan kendaraan roda dua daerah ini dapat dicapai 

dalam waktu lebih kurang 4 jam. 

Secara umum, daerah Lembah Besoa merupakan daerah dengan lingkungan vegetasi yang 

terbuka. Daerah ini hanya ditumbuhi oleh jenis-jenis semak belukar yang berbatang rendah. Sementara 

jenis pohon (berbatang tinggi) ditemukan hidup mengelompok pada tempat-tempat yang agak cekung dan 

di lereng-lereng lembah serta dipinggir-pinggir sungai. Berbeda halnya dengan kondisi lingJ..."Ungan 

vegetasi yang tumbuh di daerah perbukitan atau pegunungan yang mengelilingi lembah ini, di daerah 

perbukitan dan pegunungan keadaan lingkungan vegetasinya tertutup karena didominasi oleh jenis 

tumbuhan berbatang tinggi (pohon) atau merupakan lingkungan vegetasi hutan. Sungai induk yang 

mengalir di lembah ini adalah Sungai (uwei) Lengi yang memiliki banyak anak sungai dengan pola pengeringan 
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It 

centripetal. Jenis-jenis batuan induk yang menyusun daerah ini terdiri dari endapan aluvial yang berumur 

Holosen, dan batupasir yang berumur Plio-Plistosen. Bentang alam Lembah Besoa terbagi dalam tiga 

satuan morfologi, yaitu Satuan morfologi dataran, Satuan morfologi bergelombang lemah, dan Satuan 

morfologi bergelombang kuat. Ketinggian lembah dari atas permukaan laut berkisar antara 1202 sampai 

1459 meter (Arfian S dkk, 2004 ). 

Dari sisi kepurbakalaan, Lembah Besoa merupakan suatu derah yang memiliki potensi 

arkeologi cukup tinggi, dan telah sejak lama jadi perhatian oleh para ahli arkeologi baik dari luar maupun 

dalam negeri sendiri. Hal ini dibuktikan dengan adanya laporan-laporan hasil penelitian dan artikel­

artikel tentang kepurbakalaan yang sudah diterbitkan sejak tahun 1889 sampai tahun 2000-an. Menurut 

Dwi Yani Yuniawati (2004), artikel pertama yang membicarakan tentang tinggalan megalitik Lembah 

Besoa ditulis oleh Adriani dan Kuryt tahun 1889 dengan judul Van Poso Naar Parigi En Lindoe. 

Kemudian tahun 1908 Kuryt menerbitkan lagi beberapa artikcl yang diantaranya berjudul Nadere 

Gegevens Betreffende De Oudhenden Aanggetroffen In Het Landschap Besoa dan De Berglandschappen 

Napoe En Besoa In Midden Celebes, yang melaporkan tentang temuan 20 buah kalamba dari berbagai 

ukuran, salah satu diantaranya memiliki pola hias berupa enam wajah yang mengitari dinding luar 

kalamba tersebut. Setahun kemudian Kuryt menerbitkan lagi sebuah buku yang khusus mengenai 

dokurnentasi Bada yang berjudul Het Landschap Bada In Midden Celebes yang menginformasikan 

tentang adanya area Tadulako dan 5 buah Kalamba di Padang Buleli, serta 20 Kalamba beserta 

penutupnya di Padang Pokekea. Tahun 1910, Schuyt dan Ten Kate menerbitkan suatu artikel yang 

berjudul Van Dag Tot Dag Op Een Reis Naar De Landschappcn Naooe En Behoa, yang merupakan 

laporan hasil kunjungan mereka ke daerah tersebut. Banyak tulisan-tulisan dari para ahli megalitik Eropa 

yang terbit ditahun-tahun berikutnya, yang secara umum membicarakan tentang tinggalan megalitik 

semata. 

Kegiatan penelitian yang dilakukan oleh bangsa sendiri dimulai pada tahun 1976, dimana Haris 

Sukendar dan kawan-kawan melakukan penelitian di dat;u"an tinggi Bada. Berdasarkan hasil penelitian 

tersebut diketahui bahwa Kalamba yang ditemukan di daerah ini merupakan wadah kubur yang mungkin 

dipergunakan oleh satu keluarga (Dwi Yani Yuniawati, 2004)). Pada Tahun 1995, Balai Arkeologi 

Manado juga telah melakukan penelitian di Lembah Besoa dan berhasil mendiskripsikan temuan-temuan 

megalitik yang terdapat di tujuh situs. Kegiatan penelitian lebih lanjut dilakukan oleh Bidang Prasejarah, 

Pusat Penelitian Arkeologi pada tahun 2000,2002 dan 2004, dengan fokus penelitian pada aspek 

keruangan untuk mengetahui persebaran tinggalan megalitik di Lembah Besoa. Hasil penelitian di atas 
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memberikan gambaran adanya sejumlah besar data temuan megalitik, meskipun belum sepenuhnya 

berhasil mencapai sasaran yang diinginkan. Dalam Tahun 2004 itujuga, dilakukan penelitian arkeometri 

untuk mengungkapkan keadaan lingkungan masa lampau pada situs-situs arkeologi yang terdapat di 

daerah Lembah Besoa. Dalam penelitian tersebut diketahui bahwa di samping temuan artefak megalitik 

juga ditemukan artefak lain berupa peralatan yang terbuat dari tanah liat (gerabah) sejenis tempayan (?) 

yang tersebar di pennukaan tanah. Hal ini menunjukkan bahwa manusia yang bennukim di daerah ini 

pada masa lampau telah memanfaatkan peralatan dari tanah liat (gerabah) dalam upaya memenuhi 

kebutuhan akan peralatan yang dapat menunjang kehidupan mereka sehari-hari. Menurut tim penelitian 

Bidang Prasejarah (2004) fragmen gerabah di Situs Lembah Besoa ini tidak saja ditemukan di 

pennukaan tanah, akan tetapi juga banyak ditemukan di dalam tanah. Hal ini dibuktikan dari hasil 

ekskavasi pada kedalaman 20 - 50 Cm banyak ditemukan fragmen gerabah pada Situs Pokekea, Desa 

Hanggira. Masih agak sulit menyimpulkan perilaku masyarakat pada waktu itu dengan konteks temuan 

tembikar (gerabah) yang ada. Namun demikian kehadiran gerabah yang sangat banyak tanpa adanya 

temuan artefak lain seperti perkakas kegiatan sehari-hari atau persenjataan, maka besar kemungkinan 

pemanfaatan gerabah pada masa itu sangat erat kaitannya dengan proses kegiatan ritual atau proses 

upacara kegiatan tertentu yang melibatkan cukup banyak manusia. 

Bagaimanakah mutu dari gerabah-gerabah kuno yang ditemukan di Lembah ini? apakah 

tennasuk jenis gerabah yang berkualitas baik atau sedang atau buruk. Hal ini perlu kita ketahui guna 

mcngungkapkan tingkat teknologi pembuatan gerabah pada masa situs-situs di Lembah Besoa ini masih 

berfungsi. 

Satu-satunya cara untuk mengetahui mutu dari gerabah dapat dilakukan melalui uji analisis 

laboratoris yang meliputi analisis fisika dan analisis kimia terhadap temuan fragmen-fragmen gerabah 

dari situs-situs di Lembah Besoa ini. Kedua analisis ini masing-masing mempunyai tujuan tertentu, 

analisis fisika bertujuan untuk mengetahui ciri-ciri fisik dari gerabah, dalam hat ini yang mcnjadi titik 

perhatian dalam analisis adalah proscntase volume rongga atau porositas, kandungan air dalam kondisi 

jenuh (resapan air), kckompakan/homogenitas bahan (berat jenis), warna, tingkat kekerasan, tekstur, dan 

tingkat pembakaran serta komposisi bahan bakunya, sedangkan analisis kimia bertujuan untuk 

mengidentifikasi komponen materi dan komposisi bahan yang dapat dipergunakan scbagai acuan dalam 

mengidentifikasi kandungan unsur-unsur komponen tanah liat yang dipergunakan sebagai bahan baku 

oleh penganjun pada masa lampau. 
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Metode Analisis 

Gerabah yang dianalisis dalam kegiatan ini berasal dari hasil pengambilan contoh dalam 

kegiatan penelitian arkeometri di situs-situs arkeologi di Lembah Besoa yang terdapat di tiga desa yaitu; 

I. Desa Hanggira, meliputi Situs Enterowa, Situs Tondo Wanua, dan Situs Pokekea. 

2. Desa Bariri, meliputi Situs Bangkeluho dan Situs Padang Masora 

3. Desa Doda, hanya meliputi satu situs yaitu Situs Tadulako. 

Pengambilan contoh (sampel) di masing-masing situs tersebut dilakukan dengan metode 

Purposive Random Sampling terhadap fragmen badan gerabah. Hal ini dilakukan karena secara 

morfologi fragmen badan gerabah yang ditemukan mempunyai ketebalan yang relatif sama, sehingga 

contoh-contoh (sampel) yang diambil dapat mewakili semua temuan gerabah di setiap situs tersebut. 

Metode analisis fisik yang dilakukan terhadap contoh-contoh gerabah meliputi beberapa 

tahapan kegiatan pengukuran/penentuan yang bertujuan untuk memperoleh gambaran tentang sifat-s ifa t 

fisik yang terkandung di dalamnya. Sifat-sifat fi sik tersebut meliputi wama, ketebalan, kekerasan, kadar 

air, berat jenis, porositas, daya serap air, komposisi bahan baku, komposisi mineral dan tingkat 

pembakaran. 

Metode analisis kimia yang dipergunakan adalah analisis Kolorimetri yang bertujuan untuk 

mengetahui kandungan unsur-unsur kimia yang terdapat dalam gerabah, unsur-unsur kimia yang 

dimaksud itu adalah Silikat (fil), Besi ® · Kapur (90, Magnesium (Mg), Daya Hilang Bakar (LOI) dan 

unsur-unsur lain. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

I. Analisis fisik 

Hasil analisis fisik yang dilakukan terhadap contoh-contoh gerabah yang diambil di enam situs 

arkeologi yang terdapat pada tiga desa di Lembah Besoa adalah sebagai berikut: 

Situs Enterowa, berupa fragmen badan gerabah. Berwama abu-abu gelap ( 4/1-7 ,5YR), berat 

sampel 32,3 gram, tebal 4,9-10, 7 mm, kekerasan 3 skala Mohs, kadar air 11,6%, berat jenis 2,39 dengan 

porositas 28,58% serta daya serap air 14,29%. Komposisi bahan baku utama (lempung) 
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56%, bahan baku tambahan (pasir) 44%, dengan ukuran butir lempung 0,0156-0,0208 mm dan pasir 

bernk-uran butir 0,1428-0,1667 mm. Komposisi mineral adalah kuarsa, plagioklas, hornblede, piroksen, 

biotit, pint, dan lempung, sedangkan komposisi non mineral tidak ditemukan. Tingkat pembakaran 

gerabah tersebut adalah 600° Celcius. 

Situs Tondo Wanua, berupa fragmen badan. Berwarna abu-abu gelap (4/l-7,5YR), berat sampel 

7,8 gram, tebal 6,04-7,8 mm, kekerasan 3,5 skala Mohs, kadar air 7,4%, beratjenis 2,27 dengan porositas 

24,70% serta daya serap air 12,9%. Komposisi bahan baku utama (lempung) 56%, bahan baku tambahan 

(pasir) 44%, dengan ukuran butir lempung 0,0781-0,0156 mm dan pasir berukuran butir 0,1250-0,2000 

mm. Komposisi mineral adalah kuarsa, plagioklas, piroksen, biotit, Dill!, dan lempung, sedangkan 

komposisi non mineral tidak ditemukan. Tingkat pembakaran gerabah tersebut adalah 600° Celcius. 

Situs Pokekea, berupa fragmen badan. Berwarna coklat (5/4-7,5YR), berat sampel 9,4 gram, 

tebal 4,56-10,9 mm, kekerasan 3 skala Mohs. kadar air 4,4%, berat jenis 2,27 dengan porositas 17,97% 

serta daya serap air 8,17%. Komposisi bahan baku utama (lempung) 44%, bahan baku tambahan (pasir) 

56%, dengan ukuran butir lempung 0,0256-0,0312 mm dan pasir berukuran butir 0,2500-0,5000 mm. 

Komposisi mineral adalah kuarsa, plagioklas, piroksen, biotit, pirit, dan lempung, sedangkan komposisi 

non mineral tidak ditemukan. Tingkat pembakaran gerabah tersebut adalah 600° Celcius. 
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Situs Situs Bangkeluho, berupa fragmen badan. Berwarna coklat tua (3/3-7,5YR), berat sampel 

4,9 gram, tebal 5,16-7,96 mm, kekerasan 3,5 skala Mohs, kadar air 5,1%, berat jenis 2,14 dengan 

porositas 16,21% serta daya serap air 8,28%. Komposisi bahan baku utama (lempung) 44%, bahan baku 

tambahan (pasir) 56%, dengan ukuran butir lempung 0,0256-0,0312 mm dan pasir berukuran butir 

0,2500-0,5000 mm. Komposisi mineral adalah ~. plagioklas. piroksen, biotit, pint, dan lemoung, 

sedangkan komposisi non mineral tidak ditemukan. Tingkat pembakaran gerabah tersebut adalah 600° 

Celcius. 

Situs Padang Masora, berupa fragrnen badan tempayan. Berwarna coklat (5/4-7,5YR), berat 

sampel 188 gram, tebal 7,4-8,79 mm, kekerasan 3,5 skala Mohs, kadar air 2,00"/o, beratjenis 2,26 dengan 

porositas 20,62% serta daya scrap air 10,21%. Komposisi bahan baku utama (lempung) SS%, bahan baku 

tambahan (pasir) 4S%, dengan ukuran butir lempung 0,0208-0,02S6 mm dan pasir berukuran butir 

0,2S00-0,3334 mm. Komposisi mineral adalah kY!!m, plagioklas, piroksen, biotit, 
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Illi:i!, dan lempung, sedangkan komposisi non mineral tidak ditemukan. Tingkat pembakaran 

gerabah tersebut adalah 600° Celcius. 

Situs Tadulako, di Bukit-5, berupa fragmen badan (tempayan). Berwama coklat kemerahan 

(5/3-5YR), berat sampel 49,6 gram, tebal 5, 12-7,88 mm, kekerasan 3 skala Mohs, kadar air 3,6%, berat 

jenis 2,32 dengan porositas 18,03% serta daya serap air 8,66%. Komposisi bahan baku utama (lempung) 

55%, bahan baku tambahan (pasir) 45%, 0,0208-0,0256 mm dan pasir berukuran butir 0,2500-0,3334 

mm. Komposisi mineral adalah kuarsa, plagioklas, piroksen, biotit, oiri!, dan lempung, sedangkan 

komposisi non mineral tidak ditemukan. Tingkat pembakaran gerabah tersebut adalah 600° Celcius. 

Dari basil analisis diatas, maka secara umum dapat kita ketahui bahwa gerabah-gerabah yang 

ditemukan di enam situs arkeologi di atas secara fisik memiliki ketebalan badan berkisar antara 4,56-10,9 

mm, kekerasan (hardness) berkisar antara 3-3,5 Skala Mohs, berat jenis 2,14-2,46 dengan porositas 

16,21%-28,58%, dan daya serap air 8,17%-14,29%, serta berkadar air 2%-11,6%. Perbandingan 

komposisi bahan baku gerabah terdiri dari bahan baku utama (lempung) berkisar 44%-45%, dengan 

bahan baku tambahan (pasir) berkisar 55%-56%. Lempung sebagai bahan baku utama berukuran butir 

0,0781 mm - 0,0156 mm, sedangkan pasir sebagai bahan baku tambahan berukuran butir 0,1250 mm -

0,5000 mm. Komposisi mineral yang terkandung di dalamnya adalah adalah kuarsa, plagioklas, 

homblede, piroksen, biotit, oiri!, dan lempung, sedangkan komposisi non mineral tidak ditemukan. 

Wama Iuar gerabah yang ditemukan berkisar antara wama coklat, coklat kemerahan, coklat tua, dan abu­

abu gelap. Adanya wama kemerahan ini disebabkan adanya kandungan oksida besi dan piroksen dalam 

bahan baku sedangkan wama abu-abu ditimbulkan oleh dominannya mineral felsik. Secara umum 

gerabah-gerabah ini mempunyai suhu tingkat pembakaran hanya mencapai 600° Celcius. 

2. Analisis Kimia 

Dalam kegiatan analisis kimia yang dilakukan untuk menentukan unsur-unsur kimia yang 

terkandung dalam bahan baku dari contoh-contoh gerabah dari situs-situs arkeologi di Lembah Besoa, 

maka didapatkan hasil sebagai berikut: 
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Desa Hanggira 

Situs Enterowa, berupa fragmen badan, mengandung Silikat (Si02) 60%, Besi (Fe) 0,3%, Kaour 

(CaC03) 1,6%, Magnesium (Mg) 0,8%, hilang bakar (LOI) 16, 72%, dan unsur-unsur lain 20,58%. 

Situs Tonda Wanua , berupa fragmen badan, mengandung Silikat (Si02) 54,4%, Besi (Fe) I, I%, 

Kapur (CaC03) 2,4%, Magnesium (Mg) 2,4%, hilang bakar (LOI) 15,0%, dan unsur-unsur lain 24,7%. 

Situs Pokekea, berupa fragmen badan, mengandung Silikat (Si02) 49,6%, Besi (Fe) 6,44%, 

Kapur (CaC03) 4,0%, Magnesium (Mg) 1,6%, hilang bakar (LOI) 13,87%, dan unsur-unsur lain 24,49%. 

Desa Bariri 

Situs Bangkeluho, berupa fragmen badan, mengandung Silikat (Si02) 57,6%, Besi (Fe) 0,92%, 

Kapur (CaC03) 3,2%, Magnesium (Mg) 1,6%, hilang bakar (LOI) 14,28%, dan unsur-unsur lain 22,4%. 

Situs Padang Masora, berupa fragmen badan (tempayan), mengandung Silikat (Si02) 49,6%, 

Besi (Fe) 1,62%, Kapur (CaC03) 2,4%, Magnesium (Mg) 2,4%, hilang bakar (LOI) 14,63%, dan unsur­

unsur lain 29,35%. 

Situs Tadulako, di Bukit-5, berupa fragmen badan (tempayan), mengandung Silikat (Si02) 

52,0%, Besi (Fe) 3,44%, Kapur (CaC03) 3,2%, Magnesium (Mg) 1,6%, hilang bakar (LOI) 15,82%, dan 

unsur-unsur lain 23,94%. 

Dari hasil analisis kimia di atas, maka secara umum diperoleh 4 unsur kimia yang terkandung 

dalam bahan baku gerabah, yaitu fil, & ~. dan Mg. Dari keempat unsur tersebut, kadar unsur Si 

merupakan yang paling tinggi ditemukan dengan prosentase berkisar antara 49,6-60"/o, sedangkan unsur­

unsur yang lain seperti unsur CB hanya berkisar antara 1,6-4,0%, ~antara 0,3-6,44%, dan Mg antara 0,8-

4,0%,. Angka-angka yang diperoleh tidak termasukk nilai hilang bakar (LOI) sebesar 13,87-16,72%, dan 

unsur-unsur lain yang tidak terdeteksi sebesar 20,58-29,35%. 

Oleh karena kandungan Silika (Si) dalam bahan pembuatan gerabah termasuk kategori sedang 

(hanya berkisar antara 49,6-60"/o), maka kekerasan yang dimiliki oleh gerabah-gerabah di Lembah Besoa 

pun termasukjenis gerabah dengan tingkat kekerasan sedang. Menurut Shepard (1965) bahwa 
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tingkat kekerasan suatu gerabah sangat ditentukan oleh kandungan Silika (Si), apabila suatu bahan 

gerabah banyak mengandung Silika maka gerabah tersebut akan menjadi keras, hal ini disebabkan karena 

unsur Silika dapat mengisi ruang-ruang kosong yang disebabkan oleh terjadinya penguapan kandungan 

air pada saat berlangsungnya pembakaran. Pengisian ruang-ruang kosong oleh Silika ini 

mengakibatkan bahan yang menyusun gerabah menjadi lebih kompak dan padat sehingga menimbulkan 

kekerasan. Di samping itu mutu gerabah yang tergolong sedang ini juga terlihat dari nilai prosentase 

hilang bakar (LOI) yang termasuk dalam kategori sedang (13,87-16,72%). Angka ini menunjukkan kadar 

air yang terikat secara kimiawi yang dapat dihilangkan melalui pemanasan tinggi. 

Kedua analisis yang dilakukan baik secara fisik maupun kimia menunjukkan kualitas (mutu) 

temuan gerabah dari situs-situs arkeologi di Lem bah Besoa termasuk dalam jenis ge.rabah dengan tingkat 

kualitas (mutu) yang sedang. Berdasarkan pengamatan terhadap bahan baku yang dipergunakan untuk 

pembuatan gerabah sebetulnya termasuk dalam kategori yang cukup baik, akan tetapi karena 

perbandingan komposisi bahan baku gerabah yang terdiri dari bahan baku utama (lempung) berkisar 

44%-45%, dengan bahan baku tambahan (pasir) berkisar 55%-56%, maka mutu bahan yang 

dipergunakan menjadi agak berkurang akibat lebih banyak bahan campuran jika dibandingkan dengan 

bahan utama. Hal ini sepertinya disengaja karena gerabah-gerabah tersebut tidak digunakan untuk 

keperluan peralatan rumah tangga sehari-hari, tetapi mungkin hanya dipergunakan untuk kepentingan 

upacara keagamaan atau acara-acara adat yang tidak begitu mementingkan mutu gerabah yang baik. 

Kemungkinan kegunaan gerabah hanya untuk upacara keagamaan atau acara-acara adat ini sesuai dengan 

basil penelitian yang dilakukan oleh tim penelitian Prasejarah, Pusat Penelitian dan Pengembangan 

Arkeologi Nasional yang tidak menemukan adanya temuan-temuan lain di samping temuan gerabah 

dalam ekskavasi yang mereka lakukan pada tahun 2004. 

PENUTUP 

Berdasarkan hasil analisis laboratoris yang telah dilakukan terhadap contoh-contoh gerabah 

dari situs-situs arkeologi di Lembah Besoa, maka dapatlah kita katakan bahwa melalui analisis fisika 

secara umum telah dapat diketahui bahwa gerabah-gerabah tersebut memiliki ketebalan badan berkisar 

antara 4,56-10,9 mm, kekerasan (hardness) berkisar antara 3-3,5 Skala Mohs, berat jenis 2,14-2,46 

dengan porositas 16,21 o/o-28,58o/o, dan daya scrap air 8, l 7o/.- l 4,29"/o, serta berbdar air 2o/o- ll ,6%. 

Perbandingan lromposisi bahan baku gerabah terdiri dari bahan baku utama (lempung) berkisar 44%-
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45%, dengan bahan baku tambahan (pasir) berkisar 55%-56%. Lempung sebagai bahan baku utama 

berukuran butir 0,0781 mm - 0,0156 mm, sedangkan pasir sebagai bahan baku tambahan berukuran butir 

0,1250 mm - 0,5000 mm. Komposisi mineral yang terkandung di dalamnya adalah adalah Kuarsa, 

Plagioklas, Homblede, Piroksen, Biotit, Pirit, dan Lempung, sedangkan komposisi non mineral tidak 

ditemukan. Wama luar gerabah yang ditemukan berkisar antara wama coklat, coklat kemerahan, coklat 

tua, dan abu-abu gelap. Keberadaan wama kemerahan ini disebabkan adanya kandungan oksida besi dan 

piroksen dalam bahan baku, sedangkan wama abu-abu ditimbulkan oleh dominannya mineral felsik. 

Secara umum gerabah-gerabah ini mempunyai suhu tingkat pembakaran hanya mencapai 600° Celcius. 

Bila ditinjau dari tingkat suhu pembakaran, maka besar kemungkinan bahwa pada waktu pembuatannya 

hanya dilakukan pada lingkungan udara terbuka (open air boked). Dengan demikian dapatlah dikatakan 

bahwa, masyarakat pendukung budaya megalitik yang bermukim di Lcmbah ini pada masa lampau belum 

mengenal teknik pembakaran dengan mempergunakan tungku. 

Secara umum dari hasil analisis kimia telah diketahui adanya empat unsur kimia yang 

terkandung dalam bahan baku gerabah, yaitu Si, Fe, Ca, dan Mg. Diantara keempat unsur tersebut, kadar 

unsur Si merupakan yang paling tinggi ditemukan dengan prosentase berkisar antara 49,6-60%, 

sedangkan unsur-unsur yang lain seperti unsur Ca hanya berkisar antara 1,64,0"/o, Fe antara 0,3-6,44%, 

dan Mg antara 0,8-4,0%. Angka-angka yang diperoleh tidak termasuk nilai hilang bakar (LOI) sebesar 

13,87-16,72% dan unsur-unsur lain yang tidak terdeteksi sebesar 20,58-29,35%. 

Oleh karena kandungan Silika (Si) dalam bahan pembuatan gerabah termasuk kategori sedang 

(hanya berkisar antara 49,6-60"/o), maka kekerasan yang dimiliki oleh gerabah-gerabah dari Lembah 

Besoa pun termasuk jenis gerabah dengan tingkat kekerasan sedang. Dengan demikian tingkat kekerasan 

suatu gerabah sangat ditentukan oleh kandungan Silika (Si). Apabila suatu bahan gerabah banyak 

mengandung Silika maka gerabah tersebut akan menjadi keras. Hal ini disebabkan karena unsur Silika 

dapat mengisi ruang-ruang kosong yang disebabkan oleh terjadinya penguapan kandungan air pada saat 

berlangsungnya pembakaran. Pengisian ruang-ruang kosong oleh unsur Silika ini mengakibatkan bahan 

yang menyusun gerabah menjadi lebih kompak dan padat sehingga menimbulkan kekerasan. Di samping 

itu mutu gerabah yang tergolong sedang ini juga terlihat dari nilai prosentase LOI yang termasuk dalam 

kategori sedang (13,87-16,72%). Angka LOI ini menunjukkan kadar air yang terikat secara kimiawi 

yang dapat dihilangkan melalui pemanasan yang tinggi. 

Berdasarkan hasil analisis, baik secara fisik maupun secara kimia, menunjukkan bahwa kualitas 

(mutu) temuan gerabah dari situs-situs arkeologi di Lembah Besoa termasuk dalam jenis gerabah dengan 

tingkat kualitas (mutu) yang sedang. Pemanfaatan gerabah pada masa itu kemungkinan hanya untuk 

kepentingan upacara keagamaan atau upacara-upacara lain. 
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Foto I : Sebaran temuan gerabah dipermukaan tanah salah satu situs arkeologi di Lembah Besoa 

Foto 2 : Persiapan analisis contoh gerabah di laboratorium 

129 



Jejakjejak Arkeo/ogi No. 6 Ta/11m 2006 Arfia11 S Dan Fad/an SI: A11a/isis Laboratoris Tem11a11 Gerabah 

DAFTAR PUSTAKA 

Anonim, 1996. Buku Panduan Keramik. Pusat Penelitian Arkeologi Nasional. Jakarta. 

Arfian S; M Fadhlan SI Dan Sutrisno, 2004." Penelitian Arkeometri Pada Situs-situs megalitik Di 

Kawasan Lembah Be·soa, Kee Lore Tengah, Kab Poso, Prop Sulawesi Tengah ". Laporan 

Penelitian Bid kajian Arkeometri. Proyek Penelitian Dan Pengembangan Arkeologi. 

Jakarta.(Tidak Diterbitkan). 

Arfian S Dan Fadhlan SI , 2004. "Analisis Temuan Gerabah Kuno Situs Labo Tua ·· Amerta, Berkala 

Arkeologi No 23. Asisten Deputi Urusan Arkeologi Nasional. Jakarta. 

Dwi Yani Yuniawati, 2004." Penelitian Situs-situs Megalitik Di Kawasan Lembah Besoa, Kee Lore 

Tengah, Kab Poso, Prop Sulawe~i Tengah ". Laporan Penelitian Bidang kajian Prasejarah . 

Proyek Penelitian Dan Pengembangan Arkeologi. Jakarta.(Tidak Diterbitkan) 

Shepard, Anna 0, 1965. Ceramics For The Archaelogist. Wasington Camige Institution Of Wasington 

Pub. 

Soegondho, Santoso, 1993." Wadah Keramik Tanah Liat Dari Gilimanuk Dan Plawangan : Sebuah Kajian 

Teknologi Dan Fungsi ". Disertasi Bidang Sastra. Universitas Indonesia.Jakarta. 

Tim Analisis Arkeometri, 1998." Analisis Teknologi Gerabah Kuno Dari Situs Trowulan, Mojokerto, 

Jawa Timur". LPA Bidang Arkeometri.(Tidak Diterbitkan). 

Tim Analisis, 2003 ." Analisis Laboratoris Tembikar Situs Tejakula, Sektor Pacung Dan Bondalem, Kee 

Tejakula, Kab Buleleng, Prop Bali". Laporan Analisis. Proyek Penelitian Dan Pengembangan 

Arkeologi. Jakarta. (Tidak Diterbitkan). 

130 



Jejak-jejak Arkeologi No. 6 Tahun 2006 Santoso Soegondho: Waruga dan Knflik Pemanfaatan 

PENDAHULUAN 

KONFLIK PEMANFAATAN BENDA CAGAR BUDA YA 
DENGAN CONTOH KASUS WARUGA 

Oleh: Santoso Soegondho 

'Waruga' atau peti kubur batu yang terbuat dari batu tunggal (monolith), adalah termasuk 

budaya batu-batu besar (megalithic culture) . Benda ini berdasarkan Ketentuan Umum Undang-Undang 

Republik Indonesia Nomor 5 tahun 1992 digolongkan sebagai Benda Cagar Budaya (BCB) karena 

merupakan benda buatan manusia yang berumur lebih dari 50 tahun dan mewakili masa gaya yang khas 

serta dianggap mempunyai nilai penting bagi sejarah, ilmu pengetahuan dan kebudayaan (Anonim 1992: 

3; 1993: 34-35; 1995: 3, 17, 3 7). Peninggalan budaya masa lalu ini perlu dilindungi. 

Budaya batu-batu besar adalah budaya yang mengenal penggunaan batu-batu besar untuk 

membuat benda atau bangunannya. Budaya ini merupakan salah satu budaya yang pernah memegang 

peranan penting di dalam peradaban manusia masa lalu. Peninggalan budaya itu antara lain ditemukan di 

Kepulauan Pasifik dalam bentuk area menhir (menlzir statue), di Cina dan Vietnam dalam bentuk palung 

batu (sarcophagus), di Laos dan Jepang dalam bentuk tong batu (stone vat), atau di Inggris dalam bentuk 

'stone hang'. Peninggalan budaya seperti itu terdapat di Minahasa diantaranya dalam bentuk oeti kubur 

batu (stone cist) 'waruga '. Diantara waruga tersebut ada yang tersebar di dalam satu desa yang 

merupakan situs arkeologi seperti Desa Woloan, Desa Tumaluntung, Desa Kokoleh, Desa Tatelu, Desa 

Sonder, Desa Kema, Desa Lolah dan lain sebagainya. Situs Woloan diduga adalah merupakan daerah 

awal menyebarnya waruga di Minahasa (Umar, 2004: 160). 

Waruga terdiri dari dua bagian yaitu bagian wadah dan bagian penutupnya. Bagian wadah 

waruga umumnya berbentuk peti segi ampat (kubus), walaupun adajuga yang berbentuk silindris dengan 

lubang pada bagian tengahnya. Bagian lubang peti ini berfungsi sebagai tempat menyirnpan atau 

menguburkan mayat manusia, yang dimasukkan dalam posisi jongkok atau terlipat seperti janin di dalam 

kandungan (Soejono 1977; Umar 2004). Dengan adanya sisa-sisa tulang manusia dalam jumlah lebih dari 

satu individu, maka diduga waruga merupakan wadah kubur komuna!. Bentuk tutup waruga umumnya 

meyerupai atap rumah atau limas. Baik bagian badan maupun bagian tutup waruga ada yang dibcri 

hiasan binatang, tumbuh-tumbuhan, atau manusia. Diantara waruga itu ada yang memiliki pola bias 

manusia kangkang sebagai simbol kelahiran kembali (rebirth) atau penolakan terhadap kekuatan jahat 

(apotropaic) yang oleh masyarakat prasejarah dianggap memiliki kekuatan magis (Soejono. 1977: 139). 
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Waruga atau peti kubur batu itu umumnya ditemukan di daerah dataran tinggi atau di sekitar 

daerah pegunungan. Hal ini disebabkan karena keberadaan sumber batuan yang biasanya banyak terdapat 

di daerah pegunungan. Namun selain itu diperkirakan hat ini juga dipengaruhi oleh kepercayaan 

masyarakat masa lalu, yang menganggap bahwa alam arwah adalah berada di puncak-puncak gunung, 

sehingga penguburan orang mati sebaiknya di sekitar pegunungan agar dekat dengan alam arwah 

tersebut. Hal ini antaralain dikemukakan oleh beberapa sarjana seperti R.P Soejono dan Haris Sukendar. 

Menurut Soejono di pulau Bali, gunung Agung dianggap keramat oleh pendukung budaya peti kubur batu 

' sarkofagus' yang hidup sekitar abad pertama masehi (Soejono 1977). Sedangkan menurut Quarits 

Walles seperti yang dikutip oleh Haris Sukendar, dikatakan bahwa tempat-tempat suci di Sumeria yang 

disebut Zigurat merupakan tiruan dari bentuk gunung suci seperti halnya bentuk pyramida di Mesir yang 

juga disebutkan merupakan bentuk tiruan dari gunung (Sukendar, 1993). 

Berdasarkan analisis petrologi, diketahui bahwa bahan batuan yang digunakan untuk membuat 

waruga ini adalah dari jenis batuan beku dengan nama batuan lava basal yang merupakan batuan beku 

lelehan (vulcanic rock) dengan nama lokal batu domato (Umar 2004: 131-134). Situs-situs waruga di 

Minahasa berdasarkan hasil kalibrasi C-14 terhadap arang dari ekskavasi di salah satu situs serta tulisan 

angka tahun pada salah satu waruga, memiliki pertanggalan absolut (absolute dating) antara 400 SM 

sampai 1779 M atau antara abad 4 SM sampai abad 18 M (Umar, 2004:18-20 dan 164-165). Namun 

berdasarkan temuan-temuan keramik di dalam waruga, kemungkinan diantara waruga-waruga itu ada 

yang masih digunakan hingga abad 20 M (Umar 2004: 18-20 dan 164-165). 

KONFLIK PEMANFAATAN BCB 

Dari uraian di atas secara yuridis maupun keilmuan, jelas waruga adalah merupakan benda 

peninggalan masa lalu yang dapat dimasukkan ke dalam golongan Benda Cagar Budaya (BCB), karena 

memenuhi kriteria undang-undang dan mempunyai nilai penting bagi sejarah, ilmu pengetahuan dan 

kebudayaan (Anonim 1992: 3; Anonim 1993: 34-35; Anonim 1995: 3, 17, 37). Di pihak lain waruga jelas 

pula merupakan salah satu sumberdaya arkeologi milik masyarakat pewarisnya yaitu masyarakat 

Minahasa yang dapat dimanfaatkan untuk menunjang kesejahteraan masyarakat itu sendiri. Sebagai 

warisan budaya masyarakat masa lalu, waruga atau BCB lainnya pada hakekatnya adalah milik 

masyarakat, dan sebagai pewarisnya yang syah masyarakat berhak menikmatinya bahkan segala sesuatu 

yang terjadi pada suatu warisan budaya masa lalu harus sepengetahuan masyarakat (Mc Gimsey & Davis 

1977; Cleere 1990). Oleh sebab itu tidak heran apabila belakangan ini ada semacam polemik yang 

menjurus kepada konflik antara beberapa pihak, baik antara pihak pemerintah dengan masyarakat 
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ataupun antara beberapa unsur masyarakat yang berkaitan dengan pemanfaatan waruga Desa Woloan di 

Kota Tomohon, Sulawesi Utara. 

Pada saat ini waruga yang berjumlah ribuan tersebar di seluruh Minahasa (Santoso I 999/2COO; 

Umar, 2004), banyak yang dalam keadaan terlantar bahkan terancam kcselamatannya karena menjadi 

rusak atau musnah. Tidak banyak orang atau pihak yang perduli pada warisan budaya nenck moyang 

suku bangsa Minahasa tersebut. Terhadap peninggalan arkeologi waruga itu perlu segara dilakukan 

tindakan perlindungan dengan diselamatkan, dilestarikan dan dipelihara secara profesional, sebelum 

terjadinya kerusakan dan kemusnahan oleh karena pengaruh alam dan berjalannya waktu, oleh tangan­

tangan manusia yang tidak bertanggung jawab, serta oleh bergulimya gerak pembangunan di era otonomi 

dan globalisasi saat ini. Namun pihak-pihak yang bertanggung jawab untuk mengelola peninggalan 

budaya yang tergolong kc dalam benda cagar budaya itu, sebaiknya memposisikan diri sebagai pelayan 

(steward), artinya harus bertindak sebagai pengelola yang bertanggung jawab terhadap pemanfaatan dan 

pelestarian benda itu kepada pemiliknya (Mayer-Oakes 1990) yaitu masyarakat Minahasa. Benda cagar 

budaya itu harus dimanfaatkan dan dilestarikan dengan memperhatikan kepentingan masyarakat dan 

berorientasi kc masa depan (Trigger, 1989). Peninggalan arkeologi itu sebenamya dapat dimanfaatkan 

menjadi media pariwisata, pendidikan dan ilmu pengetahuan. Perlindungan dan pemanfaatan terhadap 

waruga perlu dirancang, dan dikemas secara profesional. Rancangan tersebut sebaiknya perlu disesuaikan 

dengan kaidah arkeologi, mengikuti undang-undang atau memperhatikan peraturan yang berlaku. 

Sebetulnya konflik semacam ini tidak hanya terjadi di Sulawesi Utara, tetapi sudah menjadi 

' trend' pada masa otonomi daerah dan globalisasi namun umumnya hanya sebatas konflik kepentingan, 

tidak sarnpai kepada konflik hukum apalagi sampai kc pengadilan. Otonomi daerah rupanya merupakan 

saat bagi pemerintah daerah maupun masyarakat daerah untuk mengangkat clan menegalckan kebanggaan 

atau supremasi kedaerahannya. Oleh sebab itu pada saat ini seringkali timbul konflik antara pemerintah 

pusat dengan pemerintah daerah, atau antara pemerintah daerah dengan masyaralcat, khususnya di dalam 

masalah pemanfaatan sumberdaya arkeologi yang notabene merupakan warisan nenek moyang dari 

masyarakat itu. Konflik semacam ini antaralain telah terjadi berkaitan dengan pemanfaatan Candi 

Borobudur di daerah Magelang, Situs Manusia Purba Sangiran di daerah Sragen, Pura Besakih di Bali 

dan lain sebagainya. Padahal dua diantara sumberdaya arkeologi terscbut pada saat ini sudah dimasukkan 

kc dalam World Heritage List oleh UNESCO yaitu Candi Borobudur dan Situs Manusia Purba Sangiran 

(Wigatna 200S: 4-S; Sulistyanto 200S: 6-11). Konflik itu terjadi karena di satu pihalc. ingin memanfaatkan 

sumberdaya arkeologi menjadi objek wisata tanpa memperhatikan segi kelestariannya, sedangkan dipihalc. 

lain ingin mempertahanlcan sumberdaya arkeologi dari segi ilmu dan penmdang-undangan yang berlaku 

tanpa memperdulikan kepentingan pemanfaatannya untuk pariwisata atau untuk kesejahteraan dikalangan 
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masyarakat. Tampaknya konflik sernpa telah terjadi pula pada upaya pemanfaatan waruga Woloan di 

Kota Tomohon. Di satu fihak ada yang ingin mempertahankan waruga sesuai dengan undang-undang 

yang berlaku tanpa memperdulikan kelestarian dan pemanfaatannya, di pihak lain masyarakat 

menghcndaki pcmanfaatan waruga untuk kesejahteraan masyarakat melalui iven pariwisata tanpa 

memperhatikan peraturan serta kaidah-kaidah yang berlaku. Sebenarnya polemik ataupun konflik ini 

dapat dihindari kalau masing-masing pihak mau menyadari bahwa sumberdaya arkeologi ini perlu 

dilindungi teta;>i juga perlu dilestarikan dan dimanfaatkan agar dapat lestari dan bermanfaat untuk 

menunjang pembangunan bukan hanya untuk sektor pariwisata tetapi juga untuk berbagai sektor lainnya 

seperti sektor pendidikan dan ilmu pcngetahuan dan kesejahteraan masyarakat. Kalaupun sudah terjadi 

peny impangan maka bisa dan perlu diluruskan bukan dihebohkan atau dihalangi apalagi diadili , agar 

semua kepentingan dapat terpenuhi, baik kepentingan perlindungan sesuai dengan undang-undang 

maupun kepentingan pelestarian dan pemanfaatannya. 

Foto-foto ini menunjukkan waruga yang sudah dimanfaatkan sebaga i objek pariwisata 
di Sawangan dan waruga yang belum dimanfaatkan sebagai objek pariwisata dari Woloan 

MANFAAT WARUGA 

Waruga adalah merupakan peninggalan budaya megalithic yang menjadi salah satu sumberdaya 

arkeologi di daerah Minahasa, Sulawesi Utara. Bentuk, ukuran, hiasan, fungsi , populasi dan sejarah yang 

berkaitan dengan waruga di daerah ini memiliki ciri-ciri khas dan nilai sejarah, ilmu pengetahuan serta 

kebudayaan yang tinggi . Waruga menjadi sumberdaya arkeologi yang menarik dan bermanfaat tinggi 

bagi pembanguanan di berbagai sektor, sehingga perlu dilindungi dan dimanfaatkan. Sumberdaya 

arkeologi semacam itu adalah merupakan asset yang sangat berharga dan penting artinya bagi 

pembangunan daerah. Sumberdaya tersebut memegang peranan dalam pcngembangan dan pembangunan 

sektor pendidikan, ilmu pengetahuan, budaya, pariwisata bahkan lebih dari itu diharapkan dapat lebih lagi 
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meningkatkan kchidupan dan kesejahteraan masyaralcat, serta persatuan dan kesatuan antar suku bangsa 

serta perdamaian antar bangsa, dan pembangunan sektor penunjang kepariwisataan. Perlu diketahui 

bahwa sumberdaya arkeologi di daerah ini bersifat multidimensional dan multi sektor. Sementara dari 

sifat peninggalan sumberdaya arkeologi dan budaya pada umumnya merupakan asset daerah yang 

bersifat lokal, nasional, regional bahkan internasional. Nilai sumberdaya arkeologi dan budaya yang 

begitu tinggi didukung pula oleh keadaan lingkungan alam baik yang bersifat abiotic maupun lingkungan 

biotic yang kaya dan menarik, diharapkan mampu membawa daerah ini bangkit dan menjadi Obyek 

Daerah Tujuan Wisata (ODTW). Lingkungan abiotic yang berupa gunung, lembah, sungai, air terjun, laut 

dan lain-lain; begitu pula dengan lingkungan biotic yang berupa fauna dan flora, merupakan warisan 

alam yang begitu kaya dan indah. Perpaduan antara sumberdaya arkeologi, budaya dan alam yang 

bersinergi menjadi sumberdaya pariwisata diharapkan mampu mengangkat kepariwisataan daerah ini. 

Dari kekayaan daerah itulah diharapkan program pemerintah yang berorientasi pada 

pemberdayaan masyarakat dapat dilaksanakan dalam upaya agar masyarakat sebagai pemiliknya dapat 

ikut memanfaatkan dan menikmati warisan masa lalu sekaligus untuk peningkatan anggaran pendapatan 

daerah. Sampai saat ini warisan budaya masa lalu sebagai sumberdaya arkeologi dapat dikatakan menjadi 

andalan dalam aktivitas usaha pemasukan anggaran pendapatan suatu daerah atau Negara tertentu. Mesir 

dapat memasukkan dollar begitu banyak dari tinggalan arkeologi yang berupa Piramida, China dengan 

Tembok Raksasanya juga mampu meraup ribuan bahkan jutaan dollar dari aspek pariwisata. India dengan 

Taj Mahalnya, Kamboja dengan Angkor Vatnya, lnggris dengan Stone Hangnya dan Yunani dengan 

Acropolisnya dan lain-lain. 

Sumberdaya arkeologi di daerah ini mengandung nilai-nilai pengetahuan dan budaya yang 

tinggi, sekaligus menunjukkan bagaimana tingkat kemampuan dan pengetahuan nenek moyang pada saat 

itu yang dapat diketahui melalui observasi dan penelitian. Pengetahuan tentang teknologi pengerjaan 

batu, pengetahuan pemahatan, teknologi pembuatan benda-benda dari tanah liat, teknologi pembuatan 

alat logam, pertanian, budidaya tanaman, budidaya lahan, pengetahuan menangkap ikan, pelayaran dan 

lain-lain telah dikenal sejak jaman dahulu kala. Bahkan teknologi pembuatan rumah maupun wadah 

penguburan mayat, untuk perlengkapan kehidupan mereka telah dikenal secara akrab pada masa yang 

telah lama lalu itu. Norma-norma, adat kebiasaan dan perilaku serta tata cara kehidupan dalam 

masyaralcat menunjukkan bahwa nenek moyang masyaralcat Minahasa merupakan masyaralcat yang 

berbudaya dan berperadaban tinggi sejak masa ribuan tahun yang lalu. Kemampuan dan pengetahuan ini 

merupakan nilai luhur yang memberi rasa bangga kepada masyaralcat pewarisnya, yang dapat memupuk 

rasa kebanggaan daerah dan meningkatkan rasa ikut memiliki (sense of belonging) bagi masyarakat 
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Disisi lain asset daerah yang berupa waruga memberi petunjuk adanya hubungan yang erat antara 

daerah Minahasa khususnya dan daerah Nusantara pada umumnya dengan daerah di luar Indonesia, yang 

ditunjukkan dengan ditemukannya persarnaan basil budaya seperti budaya megalithic itu, terutama 

dengan Negara-negara Asean bahkan Asia Timur, seperti Jepang, Taiwan dan Korea. Dengan adanya 

kesamaan budaya tersebut langsung maupun tidak langsung akan membawa bangsa-bangsa yang 

memiliki budaya yang sama ke arah kesadaran akan rasa persaudaraan, sehingga diharapkan dapat 

menjadi tali ikatan dalam membangun kebersamaan dan persatuan antar bangsa tersebut. Hal ini dapat 

diwujudkan melalui berbagai aktivitas budaya antara lain melalui Kerjasama Penelitian, Seminar, 

Pameran, Pertukaran Ahli, Pertukaran Buku-Buku dan Informasi lain, Pembuatan Film tentang budaya 

daerah, bahkan dapat menjadi daya tarik bagi para Pengamat atau Peneliti dan Wisatawan terutama dari 

negara-negara yang memiliki hubungan dan kesamaan budaya tersebut .. 

Hasil budaya dalam bentuk waruga atau sumberdaya arkeologi lainnya itu merupakan sarana yang 

diharapkan mampu mendukung pembangunan di sektor pendidikan dan ilmu pengetahuan, serta 

pembangunan sektor pariwisata. Lebih dari itu sumberdaya arkeologi selain bermanfaat dalam 

pembangunan sektor sosial yaitu sebagai perekat bangsa yang telah retak yang disebabkan karena 

berbagai macam kepentingan baik konflik antar suku, antar agama, atau kesenjangan sosial, juga dapat 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Sumberdaya arkeologi ini dapat pula mendorong pembangunan 

sektor penunjang kepariwisataan lainnya. Dari uraian di atas jelas waruga sebagai sumberdaya arkeologi, 

sangat penting dan berguna bagi pembangunan daerah, bangsa dan negara. Oleh sebab itu sumberdaya 

arkeologi dalam bentuk waruga ini perlu segara dilindungi dan dimanfaatkan menjadi suatu media 

pariwisata, pendidikan dan ilmu pengetahuan. 

WARUGA DAN BENDA CAGAR BUDA YA DI SULAWESI UT ARA 

Berdasarkan Ketentuan Umum dari Undang-undang Republik Indonesia Nomor 5 Tahun 1992, 

maka 'Waruga' yang merupakan benda peninggalan budaya manusia masa lalu di Sulawesi Utara, adalah 

termasuk (tergolong) ke dalam Benda Cagar Budaya (BCB) sesuai dengan klasifikasi di dalam Ketentuan 

Umum undang-undang tersebut (Undang-Undang RI Nomor 5 Tahun 1992 Pasal l ). Namun demikian 

sampai sekarang 'Waruga' dan 'Situs Waruga' di Sulawesi Utara ini belum ada yang ditetapkan sebagai 

BCB 'Milik Negara' yang dilindungi oleh UU RI No. 5 Tahun 1992, melalui surat keputusan Menteri 

Kebudayaan dan Pariwisata Republik Indonesia. Sampai saat ini belum ada surat keputusan Menteri 

Kebudayaan dan Pariwisata yang menetapkan bahwa 'Waruga' dan 'Situs Waruga' di Sulawesi Utara 

sebagai 'Milik Negara' yang dilindungi oleh UU RI No. 5 Tahun 1992. Yang ada ialah Surat Keputusan 

Pejabat Pembuat Komitmen di Lingkungan Direktorat Peninggalan Purbakala, Direktorat 
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Jendral Sejarah dan Purbakal:: , Dep::u1eman 1.::ebudayaan dan Pariwisata, Tanggal 22 Maret 2006 N'o;nor 

304/DIT.PP/SP/Ill/2006 tcntang pcnunjukan Benda Cagar Budaya/situs dan per.g:mgkatan Juru Pclihara 

yang mclaksa:iakan pemeliharaan, pcngamanan, dan perlindungan benda cagar budaya/situs tem;asuk 

bcbcrapa ' Situs Waruga ' yang berada di w ilayah P:·::i;J i:isi Sul:!wcsi Utara. 

Salah satu kumpulan waruga yanc perlu diselamatk::in karena teranc:im akan 
mengalami kerusakan oleh pengaruh alam, manusia maupun bcr::;ulimya 

roda pembangunan 

Sesuai dengan Surat Keputusan Menteri Kebudayaan dan Pariwisata Tanggal 4 Maret 2003 

Nomor KM12/P\\'007/Mkp03 tentang per:ctapan Keraton Boroko, Istana Manganitu, Benteng Amurang, 

Gereja Tua GMIM, Dan Masjid AR-Rahman Bulila yang berlokasi di Sulawe~i Utara sebagai Benda 

Cagar Budaya dan/atau Situs yang dilindungi oleh Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 5 Tahun 

1992, maka BCB di Sulawesi Utara yang suc!ah ditetapkan sebagai BCB 'Milik Negara' dan dilindungi 

olch UU RI No. 5 Tahun 1992, baru 4 buah sepe1ti tcrcantum di dalam Surat Keputusan tersebut. 

Deng:m demikian d:i.pat dijclaskan b:i.hwa 'Wamga' dan ' Situs Waruga' yang ada di Sulawesi 

Utara belum ada yanz ditctapka!l secara resmi sebagai benda cagar budaya/situs ' Miiik Negara' yan;;: 

dilindungi oleh U'J RI No. 5 Tahun 1992 melalui surat keputusan Menteri Kebudayaan dan Pariwisat:>. 

Republik Indo:iesia (UU RI No. 5 Tahur: I 992 Pasal 5, dan Per:i.turan Pemcri ::ta!1 Re;mblik Indoncsi<. 

Nor.1or 10 T:i.hun 1993 Pasal 3), walaupun berdasarkan peraturan perundang-und:mgan yang berlaku 
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'Waruga' adalah tennasuk (tergolong) kedalam Benda Cagar Budaya (sesuai dengan UU RI Nomor 5 

Tahun 1992 dan Perpu Nomor 10 Tahun 1993 serta Kepmen Dikbud RI Nomor 062, 063, 064 

Tahunl995). 

Menurut Undang-Undang RI Nomor 5 Tahun 1992, Benda Cagar Budaya tennasuk 'Waruga' 

itu dapat dimiliki atau dikuasai oleh setiap orang sebagai ahli warisnya secara turun-temurun sepanjang 

tidak bertentangan dengan ketentuan dalam UU, yaitu dengan tetap memperhatikan fungsi sosialnya 

(Undang-Undang RI Nomor 5 th 1992 Pasal 6 Ayat l dan 2b; Perpu No. l 0 Tahun 1993 Pasal 4 Ayat 

1,2,3; Kepmen Dikbud RI Nomor 062/U/l 995 Pasal 7 Ayat I dan 2). Setiap pemilik 'Waruga' atau BCB 

pada umumnya, wajib melindungi dan memeliharanya dengan memperhatikan nilai sejarah dan keaslian 

bentuk serta pengamanan data maupun fisiknya (Undang-Undang RI Nomor 5 Tahun 1992 Pasal 13 Ayat 

l dan 2 serta_Perpu RI Nomor 10 Tahun 1993 Pasal 22 dan Pasal 23 serta Kepmen Dikbud RI Nomor 

063/U/ 1995 Pasal 4 Ayat 1 dan Ayat 2a). Pemilik itu juga dapat melakukan tindakan penyelamatan 

melalui pemindahan dengan izin pemerintah. Izin seperti tersebut tidak berlaku bagi 'Waruga' yang 

dalam keadaan darurat atau terancarn keselamatannya (Undang-Undang RI Nomor 5 Talmn 1992 Pasal 

15 Ayat 2c; serta Perpu RI Nomor IO Tahun 1993 Pasal 34 Ayat 2; serta Kepmen Dikbud RI Nomor 

063/U/1995 Ayat 3a dan 3b, serta Pasal 5 Ayat 1 dan 2, serta Pasal 6a). 

Menurut peraturan perundang-undangan yang berlaku, pemindahan 'Waruga' atau Benda 

Cagar Budaya lainnya tanpa izin pemerintah, dapat dibenarkan apabila perbuatan tersebut dilakukan 

untuk penyelamatan BCB yang dalam keadaan darurat atau terancam keselamatannya oleh faktor alarn, 

maupun manusia atau rencana pembangunan sekitar situs (Undang-Undang RI Nomor 5 Tahun 1992 

Pasal 15 Ayat 2c; Peraturan Pemerintah RI Nomor l 0 Tahun 1993 Pasal 34 Ayat 2; Kepmen Dikbud 

063/U/1995 Pasal 4 Ayat 3a serta Pasal 5 Ayat 2). 'Waruga' menurut perundang-undangan yang 

berlaku tergolong ke dalam Benda Cagar Budaya (BCB) yang perlu dilindungi, dilestarikan dan 

dimanfaatkan. Peninggalan budaya megalithic yang berjumlah lebih dari 1300 'Waruga' di seluruh 

Minahasa ini, kebanyakan berada dalam keadaan darurat dan terancam keselamatannya oleh pengaruh 

alam, manusia ataupun rencana pembangunan. Sumberdaya arkeologi tersebut bennanfaat bagi 

pembangunan di berbagai sektor, dan dapat dimanfaatkan untuk berbagai macam kepentingan tennasuk 

untuk pariwisata, pendidikan, ilmu pengetahuan, untuk kesejahteraan masyarakat dan untuk upacara atau 

seremonial yang berkaitan dengan adat dan lain-lain, asal ditangani secara profesional sesuai aturan yang 

beriaku. 

Pemanfaatan 'Waruga' untuk pariwisata sebaiknya diarahkan untuk pelestarian dan 

pemanfaatan jangka panjang, misalnya dijadikan objek wisata dalam bentuk taman purbakala atau 

museum terbuka megalithic (megalithic open site museum). Agar pemanfaatan 'Waruga' sebagai 
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sumberclaya arkeologi tidak menimbulkan polemik atau konflik, maka di dalam upaya perlindungan t!a::i 

pemanfaatan 'Waruga' selanjutnya perlu ditempuh jalur yang benar dan perlu melibatkan semua unsur 

baik unsur pemerintah, unsur masyarakat terutama unsur tenaga profesional untuk mengakomodir serr.ua 

kepentingan. 

PERLINDUNGAN DAN PEMANFAA TAN 

Dari uraian di atas jelas waruga sebagai sumberdaya arkeologi, sangat penting clan berguna 

bagi pembangunan claerah, bangsa dan negara. Oleh sebab itu sumberclaya arkeologi clalam bentuk 

waruga perlu segara dilindungi dan dimanfaatkan menjadi suatu media pariwisata, pendidikan dan ilmu 

pengetahuan yang bersifat permanen untuk jangka waktu yang tak terbatas, walaupun clapat pula 

dimanfaatkan untuk acara yang bersifat insidentil. Terhadap peninggalan arkeologi waruga tersebut perlu 

segara dilakukan tindakan perlindungan dengan diteliti, diselamatkan, dilestarikan dan dipelihara secara 

profesional, sebelum terjadinya kerusakan dan kemusnahan oleh karena pengaruh alam dan berjalannya 

waktu, oleh tangan-tangan manusia yang ticlak bertanggung jawab, serta oleh bergulirnya gerak 

pembangunan di era otonomi dan globalisasi saat ini. Setelah diselamatkan, peninggalan arkeologi itu 

kemudian dapat dimanfaatkan menjadi media seperti tersebut diatas dalam bentuk taman purbakala atau 

museum tcrbuka (open site museum). Perlindungan dan pemanfaatan itu perlu dirancang, dikemas dan 

dibuat secara serius clan profesional. Rancangan tersebut sebaiknya perlu disesuaikan dengan kaidah­

kaidah arkeologi, mengikuti undang-undang atau memperhatikan peraturan yang berlaku. 

Ada beberapa pendapat yang dikemukakan oleh pakar yang perlu dicermati di sini . Antaralain 

pendapat Dani Wigatna, seorang Kepala Bidang Pemanfaatan di Direktorat purbakala, Direktorat Jendral 

Sejarah dan Purbakala, Departemen Kebudayaan dan Pariwisata. Dia menyatakan bahwa pemanfaatan 

Benda Cagar Budaya (BCB) sebagai sumberdaya arkeologi, seharusnya tidak menjadi "momok" yang 

menakutkan bila dikelola dan dikendalikan dengan benar dan ditangani oleh ahlinya (Wigatna 2005 : 5). 

Selanjutnya masih menurut dia semua pihak terkait yang menangani BCB itu harus dapat duduk bersama 

dalam merencanakan kegiatan pemanfaatan BCB, agar semua kepentingan dapat terwadahi, tanpa 

mengganggu kelestarian bangunan maupun situsnya dan tidak menyalahi undang-undang. Hampir 

senada dengan itu, Bambang Sulistiyanto Kepala Tata Usaha Kantor Penelitian dan Pengembangan 

Arkeologi Nasional yang scdang berusaha menyelesaikan S3 di Universitas Indonesia, menyatakan 

bahwa pengelolaan sumberdaya arkeologi secara ideal adalah pengelolaan yang melibatkan berbagai 

kepentingan, agar situs atau sumberclaya buclaya tersebut dapat dirasakan manfaatnya bersama termasuk 

oleh masyarakat yang syah sebagai pewaris peninggalan budaya masa lalu itu. Sebelumnya dia 

mengkritik bahwa pengelolaan benda cagar budaya yang dilaksanakan di Indonesia selama ini b~ 
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bcrsifat penyelarnatan (emerge11cy/salvage/rescue). Menurutnya tindakan perlindungan BCB atau 

sumberd aya arkeologi di negeri i:1i rnasi h berorientasi pada penyclarnatan yang lebih cenderung 

dilaksanakan setelah tinggalan atau situsnya terancarn bahaya, akibatnya tindakan penyelarnatan itu tidak 

rnernbcri peluang untuk kegiatan pelestarian d:m penelitian (Sulist;'a1•to 2005 : 6-10). 

Menurut Profesor Doktor Tirnbul Haryono seorang arkeolog dan guru besar di Universitas 

Gajah Mada, berdasarkan h:isil simposium ' International Committee on Archaeological Heritage 

Manageme1;!' c!i Stockholm, Swcdia tahun 1998, ditcgaskan bahwa surnberdaya arkeologi dapat 

c:manfaatkan untuk berbagai kepentingan yakni: kepentingan akadernik, kepentingan pendidikan, dan 

kepentingan yang bersifat seremon ial. Namun menurutnya perlu diingat bahwa pernanfaatan untuk 

kepentingan tersebut dapat rnengubah situs atau bahkan rnerusak situs jika tidak dilakukan secara hati ­

hati dan bukan dikerjakan oleh orang-orang yang profesional dalarn arkeologi . Menurut dia kepentingan 

dalarn pcrnanfaatan BCB rnec!liputi kcpcnting:m pcndidikan, kepentingan idiologi dan kepentingan 

ekonorni . Selain itu dalarn pelaksanaan otonorni daerah terhadap pengernbangan dan pernanfaatan aset 

budaya harus rnenerapkan azas keseirnbangan dalarn pernanfaatan . Berbagai kepentingan : kepentingan 

pemerintah pusat, kepentingan pernerintah dacrah serta kepentingan rnasyarakat, tidak saling 

rnengalahkan tetapi saling rnenguntungkan. Dengan dernikian konflik kepentingan dapat ditekan sejauh 

rnungkin, dernikian Tirnbul Haryono di dalam kesirnpulan tulisannya (Haryono 2005: 15-16). 

Waruga apabila ditata dan di kemas dengan baik secara profesional dapat dimanfaatkan 
sebagai objek pariwisata da lam bentuk Megalithic Open Site Museum 
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PENYELESAIAN KONFLIK 

Berlandaskan uraian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa waruga adalah Benda Cagar 

Budaya (BCB) atau sumberdaya arkcologi yang perlu dilindungi, dilestarikan dan dimanfaatkan. 

Peninggalan budaya megalithic yang berjumlah lcbih dari 1300 waruga di seluruh Minahasa ini berada 

dalam keadaan darurat, karena terancam keselamatannya oleh pengaruh alam, manusia ataupun 

pembangunan. Sumberdaya arkeologi tersebut bermanfaat bagi pembangunan di berbagai sektor, dan 

boleh dimanfaatkan untuk berbagai macam kepentingan termasuk untuk pariwisata, pendidikan, ilmu 

pengetahuan, untuk kesejahteraan masyarakat dan untuk upacara atau seremonial yang berkaitan dengan 

adat dan lain-lain, asal ditangani secara profesional sesuai aturan yang berlaku. Pemanfaatan waruga 

untuk pariwisata sebaiknya diarahkan untuk pelestarian dan pemanfaatan jangka panjang, misalnya 

dijadikan objek wisata dalam bcntuk taman purbakala atau museum terbuka megalithic (megalithic open 

site museum). Agar pemanfaatan waruga sebagai sumberdaya arkeologi tidak menimbulkan polemik atau 

konflik, maka di dalam upaya perlindungan dan pemanfaatan waruga selanjutnya perlu ditempuh jalur 

yang bcnar dan pcrlu melibatkan semua unsur baik unsur pemerintah, unsur masyarakat terutama unsur 

tenaga profesional untuk mengakomodir semua kepentingan. Maksud baik dan luhur dari komunitas 

masyarakat Minahasa di dalam pemanfaatan waruga untuk kepentingan pelcstarian, pariwisata dan 

kesejahteraan masyarakat sebelum ini, yang belum menempuh jalan yang benar hendaknya disikapi 

secara bijaksana, dengan menunjukkan jalan yang seharusnya ditempuh kepada pihak yang mungkin 

kurang mengerti atau tidak mengetahui jalannya, bukan memvonisnya sebagni suatu tindak kejahatan. 

Sebaliknya niat baik semacam itu selayaknya kita syukuri dan kita dukung. 

Sebagai catatan ada beberapa hal yang perlu diperhatikan di dalam pemanfaatan dan pelestarian 

benda cagar budaya serta di dalam mencegah adanya konflik yang berkaitan dengan benda tersebut yaitu: 

1. Pemanfaatan dan pelestarian benda cagar budaya harus berlandaskan pada peraturan dan 

perundang-undangan yang berlaku di Negara Kesatuan Republik Indonesia. Pemanfaatan dan 

pelestarian itu juga hams memperbatikan dan melibatkan masyarakat pewarisnya. Benda 

tersebut hams dimanfaatkan dan dilestarikan untuk kepentingan masyarakat banyak scrta 

pemerintah dalam bidang sosial, ilmu pengctahuan, pendidikan dan pariwisata. 

2. Kepentingan berbagai pihak yang terkait baik pihak masyarakat, Pemerintah Daerah maupun 

Pemerintah Pusat harus dipenuhi secara adil dan merata. Tidak boleh ada pembedaan c'.an 

pengecualian terhadap kepentingan masing-masing pihak tersebut. Kepentingan masing-masing 

pihak tidak boleh ada yang merugikan tetapi justru hams saling rnenguntungkan. 
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3. Perlu adanya perda yang sesuai dengan perundang-undangan Republik Indonesia yang berlaku, 

sebagai petunjuk pelaksanaan dan petunjuk teknis untuk mengatur pemanfaatan dan pelestarian . 

benda cagar budaya di setiap daerah, termasuk di daerah Sulawesi Utara. 

4. Semua itu harus disertai dengan perhatian serius dari pihak Pemerintah, terutama Pemerintah 

Daerah khususnya dalam ha! pendanaan baik untuk pemanfaatan maupun untuk pelestarian 

benda cagar budaya tersebut agar berhasil dan berdayaguna bagi masyarakat dan pemerintah. 

Kiranya uraian-uraian di atas dapat dipakai sebagai pedoman oleh seluruh lapisan masyarakat di 

dalam menyikapi berbagai macam konflik yang mungkin terjadi karena pemanfaatan maupun pelestarian 

terhadap benda cagar budaya, seperti yang terjadi di wilayah Provinsi ulawesi Utara khususnya dan di 

berbagai wilayah Kepulauan Nusantara pada umumnya. Semoga. 
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